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KATA PENGANTAR

Lingkungan hidup merupakan satu kesatuan ekodstem
yang tidak dapat dipisahkan, shingga ketimpangan dari
satu ds ekosistem alkan bempengaruh pada ekodstem
secara keseluruhan. Kita sudah banyak mengambil
pelajaan dai sebuah peilistiwa yang bersifat bencana
seperti tanah longsor, jika diskapi dengan arif, bahwa

penyebab utama dar perubahan yang berakibat bencana

tersebut adalah akibat lkekurangan kita dalam memahami
alam secara seksama. Pada tahun 2007 di Kota
Balikpapan

telah tejadi bencana tanah longsor yang menelan korban jiwa dan kerugian moril

yang tidak bisa dihitung setta kerugian materiil hingga miliaran rupiah.

Sebagai wujud akuntabilitas publik dalam bidang Lingkungan Hdup ini, Pemerintah
Kota Balikpapan menyusun Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah tahun 2007,
yang memuat isu lingkungan hidup yang terjadi pada tahun tersebut dan
bagaimana upaya-upaya yang telah dilakukan dan yang akan dilakukan baik oleh
Pemerintah Kota Balikpapan maupun oleh pihakpihak terkait, ssrta menyam paikan
tentang data-data kondisi media lingkungan be serta dokumentasi yang mendukung
dengan tujuan untuk menyediakan informas yang akurat bagi publik dan
meninglatkan kualitas keputusan yang ditetapkan pada semua tinglatan dengan
mempethatikan aspek daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup daerah.

“Tak ada gading yang tak retak’, apabila dalam menyediakan informas tentang
lingkungan hidup ini mash belum sempurna, diharapkan tambahan data dari
berbagai sumber lainnya dapat mendukung kesempumaan laporan ini, semoga
dapat dipergunakan sebagai landasan bagi semua pihak untuk berperan sera
dalam menentukan kebijalkan pembangunan berkelanjutan.

Balikpapan Kubangun, Kujaga dan Kubela

Balikpapan, Desember
2007

WALIKCETA BALIKFAFAMN
]
H. \YII!-AAD HANI
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KATA PENGANTAR.

Krisis lingkungan hiduyp merupakan ancaman terhadap
kelangsungan hidup yang sangat dahsyat, akan tetapi
perhatian kita terhadap krisis tersebut pada umumnya masih
sesaat saja, seperti pada musim kemarau kita disibukan oleh
adanya kekurangan air dan adanya bahaya kebakaran
seta  pada mwim hujan perhatian kita berpindah pada

banjir dan tanah longsor. Kita terbiasa hidup dari keadaan
darurat

yang satu ke keadaan darurat yang lain, penanggulangan yang seperti itu
merupakan penanggulangan yang bersifat ad hoc dan tidak berkelanjutan, yang
ditangani hanyalah gejala akibatnya bukan penyebabnya, sementara keruwsakan
lingkungan hidup bersifat kumulatif dan menunjukan kecenderungan yang
meningkat

Belajar dari kelemahan dalam penanggulangan permasalahan lingkungan hidup
tersebut maka Pemerintah Kota Balikpapan mencoba melakukan pendekatan
penan ggulangan dengan berdasar pada data yan gakurat dan melak ukan analisis yang
sesual yan g dituan gkan dalam Laporan Statuslin gkungan Hidup Kota Balikpapan.

Dalam buku laporan ini memuat tentang cata-data yang berkaitan den gan lingkun gan
yang tertuang dalam basis data dan tentang permasalahan lingkungan hidu d kota
Balikpapan tahun 2006 yang terjadi pada media lin gkungan seperti air, udara, lahan
dan hutan, keanekaragaman hayati, pesisir dan laut serta bagaimana upaya

Pemerintah Kota Balikpapan dan masyarakat dalam men gelola media tersebut agar
dap at menanggulangi dan mencegah permasalahan.

Tidak dipungkiri bahwa dalam penyusunan bukuini masih belum sempuma, akan
tetapi diharapkan dapat dipergunakan sebagai titik tolak dalam mengambil langkah

mengelola lin gkun gan hidw yan garif dan bijaksana.

Balikpapan Kubangun, Kujaga dan Kubela
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Balikpapan, Desember
2006

WALIKOETA BALIKFAFAMN
-]
H. %lI}AAD HAMIDE SE

WALIKQTA BALIKFAFAN
-]

H. &IDMH HAMIDE SE

KATA PENGANTAR.

Krisis lingkungan hiduyp merupakan ancaman terhadap
kelangsungan hidup yang sangat dahsyat, akan tetapi
perhatian kita terhadap krisis tersebut pada umumnya masih
sesaat saja, seperti pada musim kemarau kita disibukan oleh
adanya kekurangan air dan adanya bahaya kebakaran
serta  pada mwsim hujan perhatian kita berpindah pada
banjir dan tanah longsor. Kita terbiasa hidup dari keadaan

darurat yang satu ke keadaan darwat yang lam,
penan ggulangan yang
seperti itu merupakan penan ggulangan yang bersifat ad hoc dan tidak berkelanjutan,
yang ditangani hanyalah gejala akibatnya bukan penyebabnya, sementara kerwsakan
lingkungan hidup bersifat kumulatif dan menunjukan kecenderungan yang
meningkat.

Belajar dari kelemahan dalam penanggulangan permasalahan lingkungan hidup

tersebut maka Pemerintah Kota Balikpapan mencoba melakukan pendekatan
penan ggulangan dengan berdasar pada data yan gakurat dan melak ukan analisis yang
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sesuai yang dituangkan dalam Laporan Status lingkungan Hidup Daerah Kota
Balikpapan.

Dalam buku laporan ini memuat tentang cata-data yang berkaitan den gan lingkun gan
yang tertuang dalam basis data dan tentang permasalahan lingkungan hidu d kota
Balikpapan tahun 2006 yang terjadi pada media lingkungan seperti air, udara, lahan
dan hutan, keanekaragaman hayati, pesisir dan laut serta bagaimana upaya
Pemerintah Kota Balikpapan dan masyarakat dalam mengelola media tersebut agar

dap at mencegah dan menanggulangi permasalahan.

Tidak dipungkiri bahwa dalam penyusunan bukuini masih belum sempuma, akan
tetapi diharapkan dapat dipergunakan sebagai titik tolak dalam mengambil langkah
mengelola lin gkun gan hidwp yangarif dan bijaksana.

Balikpapan Kubangun, Kujaga dan Kubela
Balikpapan, Desember 2006

WALIKO TA BALIKPAPAN

H. IMDAAD HAMID, SE

KATA PENGANTAR,

Dengan Rahmat Allah swt, Tuhan Yang Maha Kuasa
Penyuswan Laporan Satus Lingkungan Hidup Kota Balikpapan
Tahun 2005 dapat terwujud, hal ini juga berkat dukungan dan
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kerjasama yang baik dari berbagai instansi yang terkait serta
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) dalam mem berikan

data dan responny a.

Bahwa penyusman Laporan Status Lingkungan Hidwp ini dalam upaya
penerapan Tata Praja Lingkungan Hidup atau lebih dikenal Good Environmental
Governan ce (GEG) terutama pada prinsip transparansi dan ak untabilitaspen gelolaan
lingkungan hidup perlu tersedianya data-data akurat yang mendukung dalam
pengambilan keputusan, dan keputusan yang berupa kebijakan dapat diketahui
dngan mudah oleh seluruh lapisan masyarakat serta dapat menerima masuk an serta
saran dari berbagai pihak.

Laporan Status Lingkungan Hidup ini disusun oleh Pemerintah Kota
Balikpapan melalui Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah (Bapedalda)
terdini dari 2 (dua) buku yaitu buku Basis Data yang memuat tentang data-data
lingkungan hidwp dari satu tahun yanglalu dan tahun berjalan tahun 2005 dan buku
Laporan Satatus memuat tentang iswisu lingkungan hidup yang terjadi di Kota
Balikpapan selama satu tahun yang lalu dan tahun yang sedang berjalan serta
lan gkah-lan gkah yang ditempuh dalam menghadapi isu yang terjadi dan kebijakan
yangtelah dambil oleh Pemerintah Kota Balikpapan.

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan laporan ini adalah
menggunakan P-S-R (pressure, state, response) atau Tekanan Status Respon yang
meliputi gambaran umum lingkungan dari tiga sudut pandang yaitu (1) Kegiatan
manwsia yang menim bulkan tekanan pada lingkungan seperti kegiatan pertanian,
industri, peternakan, perikanan dll., (2) Kondisi lingkungan seperti bahan kimia
beracun, polusi udara dan air, degradasi tanah dll., (3) Kegatan untuk
menanggulan gi kerusakan dan pencemaran lingkungan seperti kebijakan pemerintah
dan respon masyarak at.

Untuk mengakomodir semua pemmasalahan lingkungan yang ada tentulah
tidak m udah, akan tetapi laporan ini dapat bermanfaat dalam pengambilan kep wtusan

dn apabila masih terdapat kekurangan dalam penyusunannya maka sangat
diharapkan saran dan masukan dari berbagai pihak unt uk upaya perbaik annya,

Kepada berbagai pihak yang telah terlibat dalam penyuswnan laporan ini,

kami ucapkan terima kasih, semoga kerjasama yang telah terbina dengan baik dapat
berlanjut dalam penyusunan-penywsunan yangakan datang.

Balikpapan, 3 Januari 2006
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ABSTRAK

Penduduk Kota Balikpapan pada Tahun 2007 ini tercatat 555.700 Jiwa (September
2007, Kantor Catatan Sipil), dengan kondisi topografi 85% bebukt & 15% datar,
struktur tanahnya Podsolik Merah Kuning, Aluvial & Pasir Kwarsa menjadikan
mudah longsor. Pada tahun 2007 ini telah terjadi bencana alam tanah longsor yang
mengakibatkan 3 (tiga) orang meninggal dunia, putusnya ruas jalan yang
menghubungkan jalan Kapten Piere Tendean serta msaknya puluhan rumah warga

dengan total kerugian mencapai 59,2 miliar rupiah.

Selain isu tentang terjadinya tanah longsor, isu tentang asap dan banjir pada tahun
2007 ini masih terjadi di Kota Balikpapan. Asap di sekitar jalur runway-25 pesawat
disesbablan adanya legiatan pembakaran batu bata telah mengganggu jarak
pandang para pilot yang akan mendarat di Bandara Intemasional Sepinggan,
beberapa pilot telah mengeluhkan hal ini dan kondis smacam ini dapat

mengancam ke selamatan orang banyak

Banjir juga mash terjadi di beberapa tempat di daerah perkotaan hingga
meresahkan warga. Banjir yang terjadi banyak disebabkan karena terjadinya
pendangkalan pada badan air penerima akibat sedimentasi dai daerah-daerah

yang terbuka dan adanya penyumbatan saluran air oleh sampah.

Upaya-upaya telah dilakukan oleh Pemeiintah Kota Balikpapan bekerjasama
dengan masyarakat dan berbagai unsur yang berkepentingan untuk mengatasi
adanya isu lingkungan hidup tersebut di atas, baik dengan penanganan jangka

pende k maupun jangka panjang.

Laporan Status Lingkungan Hidup Kota Balikpapan Tahun 2007 disamping
menyajilan laporan tentang isu yang terjadi di Kota Balikpapan selama tahun 2007
juga menyajikan kondisi media lingkungan seperti Air, Udara, Lahan dan Hutan,
Keaneka ragaman hayati, pesisr dan laut berdasar pengumpulan data primer
maupun se kunder selama periode bulan Oktober 2006 hingga Okiober 2007 setta
melakulkan analisis pemasalahan dalam isu dan dalam data-data media ligkungan
dengan metode State-Pressure-Response (S-P-R) selanjutnya menuangkan hasil

analisistersebut dalam Agenda Pengelolaan Lingkungan Hidup
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1.1. TUJUAN PENYUSUNAN LAPORAN STATUS LINGKUNGAN HDUP KOTA
BALKPAPAN

Pada umumnya manusia selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas hidupnya
dengan bemusaha untuk mendapatkan “kenyamanan hidup”, kenyamanan hidup
yang dimaksudkan adalah selain dapat dinikmati oleh dirinya sendiri pada saat
masih hidup juga diharapkan dapat diberikan atau diwariskan kepada anak cucunya
dan usaha meningkatkan kualitas hidup ini tidak akan permah berhenti sampai akhir

Zaman.

Usaha dalam meningkatkan kualitas hidupnya sejak dahulu hingga sekarang
manusia telah berlombalomba mengeruk kekayaan alam baik yang ada
dipemukaan maupun yang ada di pemut bumi, dan pemanfaatan kekayaan alam ini
lebih dipercepat dengan pertambahan jumlah pendudukdan peralatan canggih yang
menyebar di seluruh belahan bumi in sehingga tidak mustahil dalam wakiu singkat
kekayaan alam ini akan habis. Oleh karena itu untuk mempertahankan agar
kekayaan alam ini tidak cepat habis dan dapat mewailiskan ke anak cucu secara
berkesinambungan pefdu adanya usaha dalam mempertahankan daya dukung alam

bagi kelangsungan hidup manusia.

Isu lingkungan hidup yang terjadi pada saat ini dapat berupa pencemaran,
kerusakan dan bencana lingkungan hidup telah menunjukan suatu tanda bahwa
daya dukung lingkungannya sudah tidak ssimbang dengan kebutuhan manusia, hal
ini dapat mengurangi kualitas dan keyamanan hidupnya shingga perlu dicerm ati

dengan seb ai k-bai knya.

Buku Laporan Status Lingkungan Hidup Kota Balikpapan tahun 2007 ini disusun
dengan maksud adalah memberikan informasi tentang isu lingkungan hidup yang
terjadi di Kota Balikpapan selama tahun 2007 dan membahas tentang upaya
penanganan dalam mempertahankan daya dukung lingkungannya setta
memberikan gambaran data tentang status lingkungan hidup selama bulan Okober
2006 sampai dengan Oktober 2007 yag terangkum dalam buku Kunpulan Data

LAPORAN STATUSLINGKUNGAN HDUP KOTA BALIKPAPAN TAHJN 2007 I-1



Dengan disusunya Laporan Status Lingkungan Hdup ini disamping sebagai bentuk
akuntabilitas publik dari Pemerintah Kota Balikpapan kepada masyarakat secara
luas terutama tentang infomasi lingkungan hidup juga ssbagai sarana publik dalam
melakulkan pengawasan dan penilaian pelaksanaan Tata Praja Lingkungan (Good
Envionmental Governance) srta memberikan masukan kepada masyarakat agar
dapat berperan serta dalam menentukan kebijakan pembangunan yang
berkelanjutan bersama-sama parma Pengambil Keputusan dari Pemerintah Kota
Balikpapan

1.2. VISI DAN MISI KOTA BALIKPAPAN

VISI Kota Balikpapan selama dua puluh tahun dari 2006 - 2026 adalah dengan
mewujudkan Balikpapan sebagai Kota berdimens Industri, Pedagangan, Jasa dan
pariwvisata yang didukung oleh Penyelenggaraan Tata Pemerintahan yang baik
(Good Govwemance) dan Masyarakat yang Beriman, Sejahtera, Religius dan
Berperadaban Maju (Madinatul Iman).

Visi ini menyiratkan agar Kota Balikpapan tetap fokus kepada kegiatan ekonomi
kota yang dapat memberikan ke sjahteraan bagi masyarakatnya, dalam arti yang
sesuai dengan peluang dan potensi yang dimilik oleh Kota Balikpapan yaitu sekior
indudri, perdagangan, jasa dan pariwisata. Dengan pemilihan sekior ekonomi
tersebut diharapkan Kota Balikpapan akan mampu bersaing dan menem patkan diri
sebagai salah satu Kota Utama di Kawasan Timur Indonesia, namun perlu didukung
oleh praktek penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good govemance) yang
harus dilakukan oleh ssgenap aparatur Pemerintah Kota dan didukung juga oleh
masyarakat yang rligius dan berbudaya (Masyarakat Madani) sebagai mandat

untuk menjadikan Balikpapan s bagai Kota Beriman dalam arti se sungguhnya.

Untuk mewujudkan Visi jangka panjang tersebut maka ditetapkan Vid Jangka
Menengah yang merupakan Visi dan Mis Kepala Daerah terpilih untuk lima tahun
yang akan datang yaitu 2006 — 2011 sebagai acuan operasional pelaksanaan
program dan kegiatan tahunan yaitu “Menata Kembali dan Membangun Balikpapan
dengan prinsip Good Governance dan Masyarakat Madani”

Yang dimaksud dengan Good Govemance adalah tatanan penyelenggaraan

pemerintahan yang baik bersih dan professional yang menerapkan prindp
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tansparansi, akuntabilitas partisipas publik dan penegakan hulum. Sedangkan

Masyarakat Madani yaitu tatanan masyarakat yang hidup mukun dan harmonis

berperadaban modermn, maju dan sjahtera srta memiik nilai moralitas dan

spiritualitas inggi berd asarkan agama dan kepercayaan masing-masing.
Sedangkan MISI Jangka Panjang Kota Balikpapan untuk 20 tahun kedepan adalah

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Mewujudkan sumberdaya manusia yang Beriman, sehat jasmani dan rohani,
memiliki daya saing dibidang limu Pengetahuan dan Teknologi.

Mewujudkan tersedianya infrastrukiur kota yang mampu untuk memenunhi
kebutuhan masyarakatdan fungsi Kota di masa depan.

Mewujudkan kondis kota yang layak huni dan berwawasan lingkungan.
Mewujudkan perelonomian kota yang bemrientas lkepada pengembangan
potensi ekonomi kerakyatan dan pengembangan basis ekonomi Kota dimasa
depan.

Mewujudkan penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik(good governance)
Mewujudkan penegakan hokum yang menjamin keadilan dan ke pastian hukum

bagi masyarakat.

Untuk melaksanakan Misi Jangka Panjang tersebut, maka Misi Kepala Daerah
terpilih tahun 2006 — 2011 adalah :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Pengentasan Kemiski nan
Peningkatan Sumberdaya Manusia
Infrastrukturdan Inve stasi
Pariwisata dan Lingkungan Hidup
Pemberantasan Korup s

Ke sejahteraan Keluarga.

1.3 GAMBARAN UMUM KOTA BALIKPAPAN

1.3.1. Geografi

Letak geografis Kota Balikpapan adalah pada posis 1° LS - 11° LS dan diantara

116°50° BT -117°5’ BT yang berbatasan dengan daerah sektamya sepetti:

Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kutai Kertanegara
Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Makasar
Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Kutai Kertanegara
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e Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Penajam Paser Utara

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1996

Kota Bali kpapan tediri dari 5 (ima) Kecamatan dan 27 (dua puluh tujuh ) Kelurahan

yaitu :

1. Kecamatan Balikpapan Utara terdiri dari 4 Kelurahan :

a. Kelurahan Muara Rapak
b. Kelurahan Gunung Samarinda
¢. Kelurahan Batu Ampar

d. Kelurahan Karang Joang

2. Kecamatan Balikpapan Tengan terdiri dari 6 Kelurahan :

Kelurahan Karang Jati
Kelurahan Karang Rejo
Kelurahan Sumber Rejo
Kelurahan Mekar Sari

Kelurahan Gunung Saii llu

-~ 0o a o T o

Kelurahan Gunung Saii llir

3. Kecamatan Balikpapan Selatan terdiri dari 7 Kelurahan :

Kelurahan Prapatan
Kelurahan Klandasan Uu
Kelurahan Klandasan llir
Kelurahan Telaga Sari

Kelurahan Damai

-~ 0o a o T o

Kelurahan Gunung Bahagia

g. Kelurahan Sepinggan

4. Kecamatan Balikpapan Timur terdiri dari 4 Kelurahan :

a. Kelurahan Manggar
b. Kelurahan ManggarBaru
c. Kelurahan Lamaru
d. Kelurahan Teritip
5. Kecamatan Balikpapan Barat terdiri dari 6 Kelurahan :
Kelurahan Margasari
Kelurahan Baru llir

Kelurahan Baru Ulu

a
b
¢. Kelurahan Baru Tengah
d
e. Kelurahan Margomulyo
f.

Kelurahan Kariangau
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Dengan melihat angka pertambahan penduduk dan mempertimbangkan hal-hal
yang berhubungan dengan optimalisasi pelayanan pemerintahan, pembangunan
dan sodal kemasyarakatan, maka Pemerintah Kota Balikpapan pada tahun ini
meldui Sekretariat Daerah Kota — Bagian Pemerintahan sedang melakukan kajian

pemekaran wilayah untuk beberapa wilayah kelurahan dan ke camatan.

1.3.2. Demografi

Jumlah penduduk Kota Balikpapan berdasarkan hasil Sensus Penduduk Tahun
2000 adalah 406.457 jiwa dengan tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 1,74 %.
Pada tahun 2007 jumlah penduduk mengalami peningkatan yang cukup tinggi dan
berdasarkan registasi manajemen kependudukan pada Kantor Catatan Sipil Kota
Balikpapan sampai tanggal Akhir bulan September tahun 2007 adalah sebanyak
555.700 jiwa,. Dengan demikian selama kumun waku 2000 - 2007 atau selama 7
(tujuh) tahun pertumbuhan penduduk Kota Balikpapan bertambah sebanyak
149.243 jiwa, rata-rata kenaikannya 21.320,4 Jiwa atau 3,83 % pertahun.

Dengan luas wilayah Kota Balikpapan 503,30 Km2 maka rata-rata lkepadatan
penduduk adalah 1.104 jiwa/km2. Sebagian besar penduduk terkonsentrasi di
kawasan perkotaan dengan kepadatan 33.644,42 jiwa/kn2 sementara di kawasan
pinggiran kota kepadatan penduduknya hanya 141,24 jiwa/km2.

Melihat perlembangan penduduk yang kian meninglat setiap tahunnya maka untuk
mengendalikan laju pertumbuhan penduduk tersebut, Pemerintah Kota Balikpapan
menetapkan kebijakan dibidang kependudukan sebagaimana telah diatur dalam
Peraturan Daermh Kota Balikpapan Nomor 22 Tahun 2002 tentang Manajemen
Kependudukan, juga menggalakan program Keluarga Berencana dalam upaya
menekan laju pertumbuhan penduduk yang disebabkan oleh faktor alami. Sasaran
yang alkan dicapai dalam pengendalian penduduk ini adalah untuk menekan
penduduk pendatang atau migrad dan menekan angka kelahiran, sehingga dapat
mencegah masalah sosial kkmasyarakatan seta demi terjaminnya daya dukung
lahan dan lingkungan hidup. Dengan demikian diharapkan masyarakat yang telah
menetap di Balikpapan diharapkan dapat memiliki kesempatan yang banyak untuk
ditingkatkan kualitasnya sehingga dapat mampu menjadi "Lo komotif’ pembangunan
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bagi Kota Balikpapan, selain merupakan salah satu keluatan yang efektif dan

produktif bagi pembangunan kota secara ke seluruhan.

1.3.3. Geologi

Secara Topografi Kota Balikpapan terdiri dai lkawasan perbukitan yang
bergelombang + 85 % dengan jenis tanah podsolik merah kuning (haplik) dan
lapisan topsoilnya fipis serta struktur tanah mudah tererosi, dan + 15 % merupakan
daerah dataran yang terletak di sepanjang Panfai Timur dan Selatan wilayah Kota
Balikpapan dengan jenistanah Alluvial.

Dengan struktur tanah yang mudah tereros dan jenis tanah podsolik merah kuning
tersebut pengembangan sktor pertanian dan perkebunan memiiki keterbatasan
dalam produktivitasya.

Sedangankan kawasan pinggiran kota banyak temdapat lembah dan rawa yang
merupalkan Daerah aliman Sungai Wain dan Manggar Besar, potensi sebagai area
pertambakan. Potensi sumberdaya pesisir adalah dengan terdapatnya terumbu
karang yang terbentang mulai dari Stal Kuda hingga ke pantai Teritip, padang lamun
seluas +15 Ha (Balikpapan Barat 10 Ha dan Balikpapan Timur 5 Ha) dan Mangrove
seluas +2.160 Ha ( Balikpapan Barat 1.8 10 Ha dan Balikpapan Timur 350 Ha).
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1.3.4. Tata Ruang

Penataan ruang atau perencanaan penggunaan ruang untuk kegiatan tertentu pada
kurun wakiu tetentu di suatu daerah memiiki peranan yang penting dalam arah
pembangunan kota pada masa yang akan datang, dengan adanya rencana tata
ruang maka pemerintah dan masyarakat memilik suatu pedoman tentang apa yang
boleh dan tidak boleh dilaksanakan suatu kegiatan di suatu kawasan. Penataan
ruang Kota Balikpapan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang mengacu
kepada Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang dengan
menyusun Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan lebih detil lagi disusun dalam
bentuk Rencana Tata Ruang Kawasan Khusus (RTRKK) dan Rencana Teknik
Bangunan dan Lingkungan (RTBL).

RT RW Pemerintah Kota Balikpapan yang berlaku pada saat ini adalah sesuai yang
ditetapkan dalam Peraturan Daerah yang berlaku dalam jangka wakiu 10 tahun
vaitu dari tahun 2005 — 2015, selanjutnya disusun RDTRK yang merupakan
penjabaran RTRW yang baru. Untuk Rencana Tata Ruang Kawasan Khusus
disusun sesuai dengan kawasan yang akan dikembangkan secara khusus seperti
Kawasan Industri Kariangau (KIK) dengan fungsi utama untuk kegiatan industri dan
kawasan khusus lain sperti Rencana Penataan Kawasan Pantai Zona | dengan
fungsi utama sbagai kawasan perdagangan dan jasa yang tetap diintegrasikan
dengan sisim kota. Sedang RTBL disusun dengan mempertimbangkan bahwa
kawasan tersebut diperkimkan akan berkembang dengan pesat sehingga peru
dilakukan pengaturan tata bangunan dan lingkungannya. RTBL telah disusun pada
daerah yang memang direkomendasikan untuk dilakukan pengaturan secara cepat
tata bangunan dan lingkungannya untuk mengatasi dampak negatif terhadap
kegiatan-kegiatan yang telah ada, sebagai contoh RTBL pada kawasan hulu daerah
banjir di Kelurahan Gunung Samarinda dan Kelurahan Sepinggan, telah dilakukan
pembenahan dstim drainasenya dan nomalisad sungai serta penetapakan

kawasan bozem / bendungan pengendali.

1.3.5. Kependudukan

hal-hal yang berhubungan dengan kependudulkan diantaranya adalah mengenai

jumlah dan sebaran penduduk mobilitas, migrasi dan lain-lain yang tiap bulannya

selalu mengalami perubahan, terutama di daerah dengan perkembangan
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pembangunan yang cukup pesat, sepetti di Kecamatan Balikpapan Selatan dan

Kecam atan Balikpapan Utara.

Sebagai gambaran umum dalam hal kependudukan, kami hanya sampaikan hal
yang berhubungan dengan pendidikan dan jumlah penduduk bemasarkan
pekerjaan. Keadaan pendidikan berdasarkan jenjang pendidikan mulai dari SD/MI
sampai dengan Perguruan Tinggi adalah sbagai berkut, untuk SD/MI jumlah
sekolah sebanyak 198 unit, murid 146.427 Orang, sedang untuk jenjang SLTP/MTs
sebanyak 59 unit skolah, dengan murid 85.737 orang, untuk jenjang
SMA/SMK/MA dengan jumlah sekolah mencapai 50 unit sekolah, murid 165.370

orang.

Jumlah penduduk menurut pe lerjaannya terbe sar dengan profesi lain-lain mencapai
366.119 orang pada profesi ini meliputi usia pelajar dan usia belum sekolah yang
dikatagorikan sebagai usa belum belerja, terbanyak kedua adalah sebagai
karyawan sebanyak 101.481 orang, sedangkan sebagai profesi 25.908 orang, hal
ini menunjukan bahwa Kota Bali kpapan sbagai Kota untuk bekerja, sedang profesi
buruh menempati urutan berikutnya 24494 orang karena merupakan lota yang
masih terus berkembang, pegawai negeri 15.796 orang, pedagang 11.015 orang,
petani 8485 orang dan tukang 2.402 orang.

1.3.6. Kesehatan Masyarakat

Ketersediaan prasarana dan fasilitas kesehatan merupakan faktor penting dalam
pelayanan kesehatan masyarakat, dan sampai dengan tahun 2007 prasarana
ke sehatan yang telah tersedia berupa Rumah Sakit berfjumlah 8 unit, Rumah Sakit
Bersalin bejumlah 9 unit, Puskesmas 26 unit dan Puskesmas Pembantu 11 unit,
sedang Doker Umum 235 orang, Dokter Spesialis 78 orang, Dokter Gigi 73 orang,
Perawat sebanyak 1090 orang serta bidan sebanyak 238 orang. Apabila
dibandingkan dengan keadaan pada tahun 2001 malka jumlah sarana dan
prasarana kesehatan serta tenaga medis maupun paramedis mengalami kenaikan
yang berari dan telah memberikan kontribusi tehadap peningkatan derajad

ke sehatan masyarakat.

Indikator kesehatan merupakan petunjuk tehadap tingkat atau derajat ke sehatan
masyarakat, salah satunya data dari DKK Balikpapan tahun 2007 (s/d Nopember)
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menunjukkan angka kematian bayi sebanyak 46 dan kematian Ibu bersalin
sebanyak 8 dari 5.333 kelahiran

Pelayanan kesehatan masyarakat melalui pengembangan sarana dan prasarana
serta tenaga medis dan paramedik, semakin meningkat dan kesadaran masyarakat
akan pentingnya pemeliharaan kesehatan bagi dirinya dan lingkungannya semakn

meninggi.

Sesuai yang diamanatkan dalam UUD 1945 pasal 28 dan dalam UU Nomor 23
Tahun 1992 tentang Kesehatan bahwa kesehatan merupakan hak fundamental
setiap warga, serta UU Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistim Jaminan Sosal Setiap
Warga Negara, Pemerintah Kota Balikpapan telah melaksanakan program-program
pelayanan kesehatan dimulai dari penyediaan Puskesmas, Rumah Sakit, Program
Jaminan Kesehatan Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat Miskn (JPK-Gakin) yang
telah berjalan sejak tahun 2002 yaitu dengan mendapatkan pelayanan gratis
kepada keluarga miskin berupa pelayanan kesehatan promotiv, preventf, kuratif
dan rehabilitatif di Puskesmasdan Rumah sakit dan telah diberikan kepada 28.153
jiwa, selain itu juga tedapat program Jminan Kesehatan Daerah (Jamkesia) yang
telah dimulai dari bulan Oktober 2006 ditujukan untuk masyarakat informal yaitu
masyarkat yang belum memiliki jaminan pemdiharaan kesehatan, kebijakan ini
dengan tujuan untuk meringankan beban pembiayaan kesehatan masyarakat
Balipapan yang pada saat ini sangatlah mahal, adapun target dari program ini
adalah sbanyak 320.000 jiwa.

1.3.7. Kebijakan PendanaanLingkungan

Sesuai dengan arah Kebijakan Umum yang mengacu pada Rencana Pembangunan
Jangka Panjang (RPJP) Kota Balikpapan dua puluh tahun mendatang yaitu dari
tahun 2006 — 2026 pendanaan Lingkungan hidup dituyjukan untuk mewujudkan
penggunaan sumberdaya alam yang terkendali, dan untuk mewujudkan kondis kota
yang layak huni srta berwawasan lingkungan dengan ditunjukan oleh adanya
indilator :
a. Tersedianya sumber informasi tentang sumberdaya alam Balikpapan baik yang
terbahawi (renewable) maupun yang tidak terbaharui (non renewable) setta
adanya peraturan (regulad) yang mengatur tentang pengelolaan sumberdaya

alam.
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b. Terbangunnya kota yang memperhatikan kaidah pengelolaan lingkungan kota
yang baik sehingga masyarakat akan merasa nyaman di lingkungan fisk
maupun sodalnya.

¢. Teraksananya pengelolaan lingkungan hidup dengan pengaturan (regulasi)
yang jelas dar dan oleh Pemerintah Pusat, Pemeiintah Propinsi maupun

Pemerintah Kota,

Untuk mewujudkan arah kebijakan umum Jangka Panjang dalam bidang lingkungan

hidup maka pembangungan Kota Balikpapan diarahkan melalui :

a. Inegmasi dan Hammonisas lebijakan pengelolaan sumberdaya alam dan
lingkungan hidup dengan sektor yang lain.

b. Pengarusutamaan (mainstreanming).prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan
ke seluruh bidang.
Pening katan kapasitaslembaga pengelola lingkungan hidup.

d. Peningkatan kesadaran masyarakat peduli pada lingkungan

e. Penegakan hukum di bidang lingkungan scara lonsdsten.

Untuk mencapai tujuan arah pembangunan jangka panjang mala pembangunan

jangka menengah untuk 5 (lima) tahun 2006 - 2011 di bidang lingkungan hidup

ditetapkan untuk

a. Melanjutkan pelestarian Hutan Lindung (Sungai Wain dan DAS Manggar), Hutan
Kota, TelukBalikpapan dan kawasan-kawasan konservasi lainnya.

b. Melanjutkan Pembangunan Kawasan Wisata Pendidikan Lingkungan Hdup dan
Kebun Raya Balikpapan.

¢. Mengembangkan penataan pemukiman yang seras dengan daya dukung
lingkungan melalui pengetatan IMB dan AMDAL sesuai tata ruang.

d. Peningkatan pengelolaan kebersihan dan keindahan kota

e. Meningkatkan wisata bahari dan lingkungan serta wisata belanja.

1.3.8. Kebijakan Sosial Ekonomi dan Budaya

Kebijakan umum Pengembangan Perekonomi Daerah diarahkan pada perkuatan
struktur ekonomi pada masa yang akan datang agar tidak lagi tergantung pada
sekior migas akan tetapi pada kegiatan ekonomi yang berbasis kepada ekonomi

kerakyatan dalam rangka memecahkan maslah jangka pendek vyaitu

penganggurmn
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Pemerintah Kota Balikpapan menyadari bahwa dalam jangka panjang tidak dapat
sepenuhya bemantung pada Industri Migas karna merupalkan sumberdaya
alamyang tidak terbaharui sehingga harus mencari altematif sebagai basi s e konomi
yang baru yang lebih ramah lingkungan dengan mengolah bahan baku atau bahan
setengah jadi menjadi bahan jadi (nanufactur) yang berbasis pada bahan baku

lokal dan bahan yang terbahami.

Dari sektor Industri upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Balikpapan
dalam peningkatan e konomi adalah dengan membangunnya Kawasan Industri Kecil
Somber (KIKS) yang pada tahap pertama diperuntukan bagi para produsen tahu
tempe dan untuk jangka menengah dan panjang alan dibangun Kawasan Industri
Kariangau (KIK) yang akan digunakan untuk industri pengolahan, sudah dilakukan
pembebasan lahan dan studi AM DALnya.

Pengembangan sosial budaya dalam pembangunan lebih diprioritaskan pada
bidang sumberdaya manudanya yang merupakan salah satu dari 4 (empat) prioritas
pembangunan kota. Kebijakan Pengembangan Kualitas sumberdaya manusa
dilaksanakan melalui pengendalian petumbuhan penduduk, baik scara alami
maupun dari faktor migrasi, melalui Peningkatan Mutu Pendidikan, Peningkatan
Derajat Kesehatan temasuk subsidi dalam pelaksanaan Jaminan pemeliharaan
pelayanan kesehatan masyarakat yang merupakan cikal balal bagi
terselenggaranya asuarans kesehatan yang berbass masyarakat, pengembangan
kesejahteraan sosial, penghayatan dan pengamalan nilai/nooma agama
dalamkehidupan bermasyarakat, pengembangan kualitas pemuda dan olah
raga,peningkatan ketrampilan tenaga lkerja dan melaksanakan program

Penanggulangan Kemiskinan.
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BAB Il
ISU LINGKUNGAN HIDUP UTAMA

21 ISU KUALITAS UDARA

Kondisi udara pada tahun 2007 ini diantaranya adalah tentang isu asap yang
diakibatkan oleh adanya kegiatan pembuatan batu bata di daerah tertentu yang
dirasakan telah mengganggu jalur penetbangan. Asap yang dikeluhkan ini terjadi
akibat oleh adanya kegiatan pembuatan batu bata yang berada di sektar Bandara
terutama pada jalur pesawat yang melalui runway-25 dari arah Timur sehingga
beberapa pilot telah mdakukan “complain” merasa terganggu bila akan mendarat di
Pelabuhan Udara Sepinggan Balikpapan karena asap yang tebal sangat

mengganggu jarak pandang pendaratan.

Gambar 2-1
Kegiatan Pembuatan Batu Batadi RT.21.Kel Sepinggan
(Sumber Hasil Pendataan Kelurahan Sepinggan 2007)

Kegiatan pembuatan Batu Bata ini bedlokasi di wilayah sskitar Kelurahan Sepinggan
dan memupakan jalur pendaratan pesawat, pabrik batubata yang ada kebanyakan

tidak memiliki izin operasonal. Dari hasil pendataan yang dilakukan oleh Staf
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Kecam atan Balikpapan Selatan pada tanggal 21 sampai dengan 27 Agustus 2007,
telah ditemukan bahwa di kelurahan Sepinggan terdapat 43 aktifitas pembuatan
batu bata yang menggunakan cerobong pembakaran, masing-masing di RT 21
terdapat 20 cerobong, RT 22 terdapat 1 cerobong dan di RT 103 tedapat 22
cerobong, pada umumnya letak cerobong di daerah berbukit dan sebenamya cukup
jauh daii pemukman penduduk dengan ukuran Cembong rata-rata berkisar antara
8 x 10 meter. Untuk melakukan proses pembakaran batu bata, mereka menunggu
setelah terkumpul minimal berjumlah 50.000 batu bata, jumlah tersebut menurt
mereka akan lebih ekonomis dai segi kebutuhan bahan bakamya dan tentunya
harus disesuaikan dengan lapasitas tungku pembakaran. Dalam tiap sekali
pembakaran membutuhkan bahan bakarminyaktanah sebagai pemanasawal dan
kebutuhan kayu bakar sebanyak 15 truk de ngan lama /waktu pembakaran minimal 6
hari 6 malam, dan umumnya mereka dapat melakukan proses pembakaran ini

paling cepat 3 bulan sekali.

Hal ini mensyaratkan perlunya upaya tindak lanjut yang mampu mengakomodir
berbagai kepentingan agar dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik Pada
bulan September 2007 telah dilakukan rapat koordinasi antar instansi terkait, yang
diikuti oleh; Bagian Perkotaan, Kecamatan Balikpapan Selatan, Bapedalda, Dinas
Perindagkop selaku pembina industri ke cil dan pihakpemilik kegiatan pembuat batu
bata, dengan maksud untuk mencari jalan keluar tebaik untuk meminimalisasi
dampak lingkungan yang telah mengganggu. Telah dicapai kesepakatn bahwa
akan dilakukan pembinaan untuk melakukan perubahan proses pembuatan batu
bata secara betahap yang awalnya dengan pembakaran selanjutnya akan diganti
dengan cara press atau membuat batu bata press, atau dengan cara lain sperti
memperbaik tekhnologi proses pembakaran yang ramah lingkungan, memperbai ki
tungku pembakaran dan memperbaiki cara pembakarannya agar tidak

mengeluarkan asap yang berlebih dan mengganggu.

Tindak lanjut ini akan dilakukan bersama antara Dinas Perindustrian, Perdagangan
& Koperasi Kota Balikpapan selaku pembina industri kedl, Badan Pengendalian
DampakLingkungan Daerah (Bapedalda) Bagian Perkotaan selaku fungsi Staf dari
Sekretaris Daerh ataspermintaan Walilota dan pihak Kecamatan serta kelurahan
yang membawahi wilayah kegiatan pembuatan batu bata. Pada umumnya para

pemilik kegiatan pembuatan batu bata telah bersedia untuk melaksanakan hasil
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sudah berubah menjadi lapangan sepak bola. Jutaan kubik air pun menghantam
badan jalan dan membuat ruas aspal JI. Pierre Tendean terputus Bencana alam
gerakan tanah dan banjir bandang paling parah menimpa RT 49, kelurahan Telaga
Sari. Tanah longsorini menimpa beberapa RT lain di Kelurahan Telaga Sari, yaitu di
RT 07, RT 01, RT 12, RT 19, RT 20, RT 21, dan RT 22. Dimana di masing-masing
RT sdiktnya terdapat satu rumah yang terkena longsoran tanah. Bahkan di RT 07
dan RT 01 masng-masing dittmukan satu korban meninggal dunia. Sementara di

Jalan Piere Tendean ditemukan dua orang meninggal dunia.

Diperkirakan jumlah rumah yang rusak total mencapai lebih dari 20 rumah dan
sebagian lainnya rusak berat dan retak Jumlah korban musibah yang kehilangan
tempat tinggal sekitar 400 orang. Kerugian akbat bencana ini diperkirakan
mencapai Rp. 59,2 miliar.

Gambar 2. 4
Lokasi Musibah Longsor

Jlanyang menghubungkan antara Jl. Piere Tendean dengan Jl. RE Martadinata ter putus
akibat longsoran tanah yang berasal dari uapan air dari tanggul yang jebol.

Sumber Foto Lokasi langsung 5 Sptember 2007)
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pembinaan yang akan dilakukan demi terwujudnya lingkungan yang bersih dan

sehat serta idak mengganggu kegiatan di sekitamya.

22 BENCANA ALAM

2.2.1 Gam baran Umum dan Kronologi Bencana Longsor Kawasan Telaga Sari

4 ey _‘ _'“a‘j -
Gambar 2 .2
Kawasan Sekitar J. Piere Tendean

Gambar di atas adalah foto udara lokasi di sekitar Jl. Piere Tendean, Kelurahan Telaga
Sari. Di sekitar kawasan telah padat oleh bangunan-bangunan permanen yang berada pada
kelerenganyang cukup tajam.

(Sumber Foto udara - Bappeda Kota Balikpapan)

Secara administratif JL Piere Tendean mer ypakan bagian dari wilayah Kelurahan
Telaga Sari, Kecamatan Balikpapan Tengah. Berdasarkan topografinya, Kelurahan
Telaga Sari yang memiliki luas wilayah 253,48 Ha ini berada pada ketinggian > 20
m di atas permukaan laut. Kondisi topografi di sis barat dan timur jalan adalah
sangat curam vyaitu > 25%. Meskipun memiliki kelerengan yang cukup tajam,
kawasan di sekitar JI. Piere Tendean tetap difungsikan ssbagai kawasan cam puran,
yaitu pemukiman, pendidikan dan perdagangan.
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Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Walikota Balikpapan Nomor 188.45-176/1996,
di wilayah Kelurahan Telaga Sari Kecamatan Balikpapan Tengah khususnya di
daerah hulu bencana sbenamya merupakan kawasan hutan lota Telagasari yang
awalnya dikenal dengan Belt Unocal. Luas lahan secara keseluruhan awalnya
sekitar 35 hektar, namun karna maraknya perambahan bangunan yang masuk
dalam kawasan hutan kota mengakibatkan sisa luasangan tinggal mencapai s kitar
8,8 hektar (Bapedalda 2007-pemagaran hutan kota).

Pada hari Sabtu 1 September 2007 sekitar pukul 05.30 WITA terjadi bencana
gerakan tanah longsor. Longsor tanah dengan kedalaman 10 meter di jalan utama
Jalan Piere Tendean akibat arus air yang deras di kawasan telaga yang ada di
sekitarnya. Longsor tersebut memutuskan ruas jalan yang menghubungkan jalan
Kapten Tendean dan jalan RE Martadinata. Lebar patahan saat ini sudah mencapai

60 meter.

Gambar 2.3
Gambar Patahan

Jlanyang menghubungkan antara Jl. Piere Tendean dengan Jl. RE Mar tadinata ter putus
akibat longsoran tanah yang berasal dari uapan air dari tanggul yang jebol.

Sumber Foto Lokasi langsung 5 Sptember 2007)

Pada saat kejadian, hujan deras mengguyur kota Balikpapan slama 8 jam. Curah
hujan pada hari Sabtu, 1 September 2007 adalah 175 mm, sedangkan har Minggu,
2 September 2007 adalah 103 mm. Sedangkan curah hujan normal untuk Kota
Balikpapan adalah 150 mm/bulan atau 5 mm hari.

Selain diduga terjadi akibat ketidaksesuaian fungsi lahan, musibah ini berawal dari

jebolnya tanggul tanah yang tak bisa menahan luapan air di Telagasari yang kini
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2.2.2 Kondisi Daerah

Berdasarkan tinjauan dari Badan Geologi - DESDM, kondisi daerah bencana di

Kelurahan Telaga Sari dapat diurai kan sebagai beri kut:

a.

Kondisi daerah bencana
Morfologi daerah bencana merupakan daerah dataran (bekas danau / telaga
yang mengalami sdimentad) dimana pada bagian tepi selatannya mash

merupalkan genangan penampungan air.

Batuan penyuaun daerah bencana berupa pasir kuarsa, berwama puth
kecokatan, berukuran butir pasir halus - sedang, terpilah baik, lepas bersifat
porus dan merupakan hadl sdimentasi dari batuan dasar yang bemupa batu
pasir kuarsa berselangan dengan batu lempung dan batu lanau dari Formasi
Balikpapan yang berumur Miosen Tengah.

Tata lahan daerah bencana merupakan bekas genangan di sbelah utaranya
merupalan tanah lapang (bekas danau), sedangkan di sekitamya merupakan
jalan raya dan pemukiman / pertokoan dan porkantoran.

Pada daerah tersebut terdapat genangan air hasl penampungan dari beberapa

selokan yang berasal dari buangan airlimbah dari daerah bagian atasnya

2 #9 .
S B %
Gambar 2.5
Lok asi Selokan Genagan Air
(Sumber Foto Lokasi langsung 5 September 2007)

b. Kondisi gerakan tanah

Gerakan tanah berpa longsoran bahan rombakan yang terjadi pada lereng alur

sungai dan bekas gerusan banjir dengan panjang antara 1(satu), hingga 7 (tujuh)

meter, lebar antara 1 (satu) hingga 5(lima) meter, tinggi gawir antara 0,5 hingga
3(tiga) meter amh N 32° E, N82° E dan N 173°E. Longsoran ini disebabkan oleh
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gerusan air banjir yang berasal dari akumulas airhujan pada areal lapangan (bekas

danau).

Fakior penyebab terjadinya gerakan tanah, antara lain :

= Adanya akumulas air yang besar karena hujan lebat yang turun dengan
kuantitastinggi dan dalam waku lama.

= Sifatfisikbatuan ( pasir kuarsa ) yang lepas dan porus.

= Adanya penyumbatan pada saluran pembuangan air, sehingga air tidak bisa
keluar dan menyebabkan batuan skitar jenuh air, sehingga bobot tanah/batuan
bertambah, sehingga labil, akhimya tanah/batuan mencari ke imbangen baru

sehingga long sor.

c. Mekanisme gerakan tanah

Adanya air hujan yang menggenang daerah/lokasi tampungan air di lapangan
(bekas danau) hingga penuh dan sifiat batuannya yang lepas dan pomus, maka air
akan meresap ke dalam tanah/batuan dan menyebabkan batuan rmenjadi jenuh,
sehingga bobot masanya bertambah serta kuat gessmya menurun. Akumulasi air/
genangan terus meningkat (diduga ada penyumbatan pada gorong-gorong)
sehingga air mencari jalan dengan menggerus daerah yang labil, didukung oleh
kondisi tanah/batuan pasir kuarsa yang sudah jenuh air, batuan yang tidak tahan
menahan besamya arus genangan air yang meluap hingga kejalan menyebabkan

tanggul jalan raya diatasjebol.

Air bercampur lumpur menggerus tebing alur dan terjadilah longsoran-longsoran
pada sepanjang tebing. Air bercampur lumpur mengalir sebagai banjir bandang dan

merusakkan beberapa pemukman penduduk dibawahnya, yang menyebabkan 4

orang meninggal dunia.
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Gambar 2.6
Kerusakan Akibat Longsor

Beber apa ker usakan yang ditimbulkan oleh musibah longsoran di Jl. Piere Tendean antara

(Sumber Foto Lokasi langsung 5 September 2007)

2.2.3 Upaya Penanggulangan Bencana Longs or
Upaya yang dilakukan terhadap bencana longsor di Telagarsar secara garisbesar
terbagi atas dua kegiatan, yaitu:

Pertama m elakukan penanggulangan bencana berupa kegiatan:

a). Pembuatan posko bantuan.

Posko yang didirikan oleh Pemerintah Kota Balikpapan merupakan Posko Utama
berfungs sebagai koordinator lapangan dan beberapa posko yang didiikan oleh
relawan beberapa organisasi kemasyarakatan, pemuda dan mahasiswa Kota
Balikpapan. Tugas utama yang diberikan posko adalah pelayanan P3K, persediaan
obatobatan yang diakbatkan banjir dan tanah longsor, dan penyediaan dapur
umum.

b). Evakuas korban
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Evakuas dilakukan sehubungan dengan bencana yang merenggut korban sektar 4
(empat) orang meningal dunia yang terkubur reruntuhan bangunan dan lumpur.
Evakuas dilakukan oleh Pemerintah Kota Balikpapan melalui Dinas dan Instansi
terkait bekefjasama dengan TN, Tim SAR dan masyarakat, sedangkan Polisi terus
berjaga keamanan di sekitar kawasan.

¢). Pembershan lokasi bekaslongsor

Pembershan lokas pasca bencana longsor dilakukan melalui tenaga manual
manusia yang dilakukan oleh pemerintah, relawan dan masyarakat stempat.
Adapun untuk bangunan-bangunan dan prasamana lingkungan yang cukup rumit

dilakukan dengan menggunakan alat berat.

Ke dua melakukan penanganan pasca bencana berupa kegiatan:

a). Penanganan tanggul telaga

Penanganan tanggul telaga dilakukan dengan menggunakan material beronjong.

Bangunan ini diharapkan mampu meminimaliss tekanan air dan lumpur lebih

besar dan mampu menahan lintasan air yang langsung melewati lokasi bencana,

bangunan ini dipilih selain karena dapat dikerjakan dalam tempo yang singkat, juga
pertimbangan bahwa sedimentasi di kawasan ini culup tinggi.

b). Perencanaan Kawasan

Pemerintah Kota Balikpapan selanjutnya melalui Dinas dan Instansi terkait

berupaya memperbaik kawasan tersebut (lokasi bencana) dengan melakukan

pendekatan teknis yang direncanakan alkan segera dilaksanakan, beberapa
kegiatan tersebut diantaranya:

e Perbaikan sarana dan prasarana fisikjalan dan drainase, terutama jalan Piere
Tendean yang terputus

e Perbaikan telaga / tanggul telaga dan memfungsikan tata airdi kawasan.

e Perbaikan sarana dan prasarana lainnya di lingkungan perumahan pemukiman
masyarakat, seperti jalan, drainase lingkungan, dan fasilitas umum dan sosial
lainnya.

e Perbaikan perumahan dan permukiman masyarakat yang rusak dan hancur
dengan beberapa opsi, diantarmnya penataan kawasan perumahan dan
permukiman dan tidak menutup kemungkinan adanya relokasi pada beberapa
perumahan yang dianggap tidak layak dar sis keamanan.

e Melakukan penanaman/reboisasi di kawasan huluterutamadi lokas Hutan Kota
Telagasari, dan sekaligus himbauan lkepada masyarakat untuk menanam

tanaman keras seperti buah-buahan di halaman masng-masing.
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23 BANJIR

Banijir merupakan permasalahan umum yang terjadi di sbagiam wilayah Indone sia,
terutama di perkotaan. Oleh karena itu kerugian yang ditimbulkannya besar baik
dari segi materi maupun kerugian jiwa, maka sudah selayaknya permasalahn banjir

perlu mendapat perhatian yang seriusdan merupakan permasalahan kita semua.

Pembangunan selalu mempunyai dua implikasi yaitu baik dan buruk. Begitu juga
halnya dengan pembangunan perkotaan di Kota Balikpapan. Salah satu implikasi
dari adanya pembangunan adalah masalah banjir. Banjir yang terjadi di Kota
Balikpapan sudah bedangsung cukup lama dan penanggulangannya dilakukan
secara sporadis mengingat leterbatasan dana yang ada. Mulai tahun 2004
penanggulangan banjir lebih fokus dilaksanakan, yaitu penanganan secara Daerah
Aliran Sungai (DAS). Pada saat itu titiktiik banjir tersebar mulai dai wilayah

sepinggan, pandansari, gunung sari ilir, kampung bamu serta sungai ampal/Damai.

Saatini penanganan banjir sudah dilakukan, namun dibeberapa lokasi masih belum
tuntas seperti Sungai Ampal dan Kampung baru. Baru-baru ini terdapat bencana
yang cukup besar di wilayah Telaga sari, dimana pada saat hujan lebat, bangunan
pengendali yang dahulunya berfungsi sebagai telaga/penampung air, karena
tingginya sedimentasi maka fungs penahan aimya hilang shingga jalan yang ada

tidakmam pu dan jebol.

Genangan juga masih terjadi di bufferzone waduk manggar yang diakbatkan oleh
melimpasnya air akbat peninggian waduk manggar sebagai cadangan sumber air
baku bagi masyarakat Kota Bali kpapan. Sementara dalam waku yang bersamaan,
di beberapa lokasi perumahan di kawasan kelurahan manggar terjadi banjir juga.
Seperti di kawasan perumahan Pondok Asi Kelurahan Manggar, letinggian air
mencapai pinggang orang dewasa. Jika dilihat secara sepintas, bahwa daerah ini
merupalkan dataran rendah dan berawa seta berada di lembah beberapa
pertemuan bukit-bukit yang sudah gundul. Selain kaidah lingkungan dalam proses
dan pelaksanaan fisik bangunan yang sedikit terabaikan, samna dan prasarana
drainase lingkungan begitu minim dan tidak memenuhi persayaratan jika
dibandingkan dengan debit airterutama ketika hujan trurun.
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Ada dua peiistiwa banjir ji ka dipandang dari asalnya yaitu; pertam a peri stiwa banjir /
genangan yang terjadi pada daerah yang biasanya tidak terjadi banjir, dan kedua
terjadi karena limpasan air dari sungai karena debit air tidak mampu dialirkan oleh

alur sungai atau debit banjir lebih besar dari kapasitas pengaliran sungai yang ada.

Faktor yang menjadi penyebab banjir sscara umum ada juga terdapat 2 (dua)
kategori yaitu banjir yang disebabkan oleh sebab-sebab alami dan banjir yang
diakibatkan oleh tindakan manusia.

2.3.1 Banjirkarenasebab-sebabalamiadalah:
Curah Hujan

Pengaruh fi siografi

Erosi dan Sedimentasi

Kapasitas Sungai

Kapasitasdrainase yang tidak memadai

-~ 0o a0 T o

Pengaruh air pasang

2.3.2 Banjir kare na tindakan manusia adalah :
Perubahan kondid Daerah Aliran Sungai
Kawasan Kumuh

Sampah

Drainasi Lahan

Bendung dan bangunan air

-~ 0o a o T

Kerusakan bangunan pengendali banjir

Perencanaan sistim pengendalian banjir tidak tepat

@

Kota Balikpapan teretak di pantai Selatan Propinsi Kalimantan Timur, meliputi luas
50.320,615 Ha. Dari luastersebut baru 24,93 % daerah yang dikembanglan untuk
berbagai kepentingan, diantaranya adalah untuk pelabuhan laut, pelabuhan udam,
perumahan, perkotaan, faglitas perkantoran dan pertanian, sedangkan 75,07 % nya
yang umumnya merupakan daerah berbukit masih berupa hutan. Perkembangan
kota bergerak dari daerah pantai menuju ke atas memasuki daerah perbukitan.

Perkembangan daerah hunian dan fasilitas pendukungnya tampaknya akan

bergerak terus seiring pembangunan Kota Balikpapan khususnya dan
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perkembangan Proping Kalimantan Timur pada umumnya. Namun, perkembangan
kota yang pesat ini belum dimbangi dengan pengaturan atau penataan daerah
aliran sungai dan muara sungai yang berada di Kota Balikpapan shingga ada
kemungkinan bahwa penyebab terjadinya banjir adalah cepatnya air dari hulu atau

diakibatkan oleh tersumbatnya muara-muara sungai.

Pada umumnya sungai yang ada dan mengalir melewati daerah perkotaan tidak
mampu untuk mengalirkan air hujan, hal ini karena kondisinya yang berbelok-belok
dengan tebing yang tidak stabil. Karena perkembangan permukiman pada
umumnya di sepanjang sungai, maka mudah sekali tefjadi perubahan penampang
sungai karena terdesak oleh bangunan maupun karena pembuangan sampah ke

sungai.

Sungai-sungai yang terdapat dalam wilayah Kota Balikpapan pada umumnya
adalah sungai-sungai kedl dan pendek setta sempit. Sungai yang ada di Kota

Balikpapan adalah sebagai berikut :
1) Sungai Ampal/Sungai Klandasan Besarpanjangnya 55.680,7 m
2) Sungai Wain panjangnya 18.300 m
3) Sungai Manggar Be sar panjangnya 15.000 m
4) Sungai Manggar Kecil panjangnya 9.500 m
5) Sungai Sepinggan panjangnya 4.900 m
6) Sungai Dam panjangnya 4.500 m

7) Sungai Klandasan Kecil panjangnya 2.100 m.

Ditinjau dari kondisi topografi, sebagian dari Kota Balikpapan terletak pada dataran
rendah dengan ketinggian 0 m sampai dengan 10 m di atas permulaan laut,
sedang sebagian lagi terletak di daerah perbukitan dengan elevasi 10 m sampai 96
m diatas permukaan laut. Kondisi yang merupakan sekelompok daerah bemukt-
bukit ini hanya mempunyai sungai utama tanpa anak-anak aungai, sehingga air
hujan yang jatuh di daerah ini mengalir langsung diatas permukaan tanah ke aungai

yang ada dan langsaung menuju laut.
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Dengan banyaknya pembangunan yang dilalukan di Kota Balikpapan,
mengakibatkan banyaknya daerah bukaan baru yang rawan akan longsor dan bila
hujan fiba dapat menyebabkan erosi yang membawa sedimentasi dan
menyebabkan berlkurangnya kemampuan badan saluan untuk menampung dan

mengalirkan air yang berakbat pada terjadinya banjir.

Kondisi sungai dandrainase yang ada di Kota Balikpapan saat ini umumnya adalah

:Sungai-sungai yang ada di wilayah Kota Balikpapan difungsikan sebagai

pembuangan akhir sistem drainase, sebagai saluran primer atau saluran sekunder.

1. Secara umum dapat dkatakan bahwa sstem drainase kota belum memadai
ditinjau dari segi jumlah (panjang) saluran yang dibutuhkan, kapasitas saluran
dan kondisi salurannya

2. Drainase Primer adalah aliran-aliran sungai utama yang ada di Balikpapan yaitu:
Sungai Sepinggan, Sungai Klandasan besar, Klandasan kecil, Sungai Manggar
besar, Sungai Manggar kecil, Sungai Batakan, Sungai Pandan Saii, Sungai
Somberdan Sungai Wain.

3. Drainase Sekunder adalah wadah pengaliran dari drainase tersier sebelum ke
drainase Primer. Drainase sekunder tersebut dapat berupa anak-anak aungai
dari drainase primer.

4. Drainase Tersier adalah drainas yang merupakan wadah pengaliran yang
umumnya merupakan saluran pembuangan limbah rumah tangga yang berada
di lingkungan pemukiman maupun perkotaan.

5. Drainase Primer adalah aliran-aliran sungai utama yang ada di Balikpapan yaitu:
Sungai Sepinggan, Sungai Klandasan besar, Klandasan kecil, Sungai Manggar
besar, Sungai Manggar kecil, Sungai Batakan, Sungai Pandan Saii, Sungai
Somberdan Sungai Wain.

6. Drainase Sekunder adalah wadah pengaliran dari drainase tersier sebelum ke
drainase Primer. Drainase sekunder tersebut dapat berupa anak-anak sungai
dari drainase primer.

7. Drainase Tersier adalah drainas yang merupakan wadah pengaliran yang
umumnya merupakan saluran pembuangan limbah rumah tangga yang berada
di lingkungan pemukiman maupun perkotaan.

8. Wilayah perumahan, perlantoran atau pertokoan belum semuanya memiiki
dstem drainase tersier yang baik dan mencukupi untuk menampung dan

mengalirkan limpasan hujan.
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9. Pemeliharaan saluran kurang mendapat pethatian dari masyarakat sekitamya,
hal ini terihat dari banyaknya pasir dan sampah yang mengurangi fungsi
saluran.

10. Kondisi tata ruang yang ada menunjukkan ketidaktemturan pemukiman, dimana
terdapat banyak rumah atau bangunan yang dibangun tanpa ijin d dalam profil
saluran/sungai, hal ini menghambat alimn air dan mempersulit pemeliharaan

saluran.

Berubahnya kondis yang semula sesuai dengan daya dukung di wilayahnya dapat
berakibat pada ketidakseimbangan lingkungan <shingga dapat menyebabkan
beberapa implikasi yang biasanya bersifat negatif. Perubahan yang bedangsung
secara cepat dapat menyebabkan misalnya tefjadinya erosi yang pada akhimya
menjadikan penumpulkan sedimen pada badan air yang akhimya menyebabkan
banjir. Untuk itu pembangunan seharusnya juga memperhatikan keseimbangan
lingkungan khususnya pada penutupan permukaan lahan serta pengaturan aliran air

menuju badan sungai.

Penutupan permukaan lahan sebaiknya menggunakan jenis tanaman yang sesuai
dengan keadaan semula atau menyerupai tanaman hutan. Hal tersebut sebagai
upaya untuk memperbesar penyerapan air menuju tanah sehingga mengurangi

aliran airpemukaan.

Pada hakekatnya pengendalian banjir merupakan suatu yang kompleks yang
melibatkan banyakdisiplin ilmu teknik antara lain : Hdrologi, hidraulika, erosi DAS,
teknik sungai, morfologi dan sedimentasi aungai, rekayasa sstem pengendalian
banjir, sistem drainase kota, bangunan air dil. Disamping itu suksesnya program
pengendalian banjir juga tergantung dari aspek lainnya yang menyangkut sosial,

ekonomi, lingkungan, institusi, kelembagaan dan hukum.

2.3.3. Upaya Penanganan Banjir

Menurut teknis penanganan pengendalian banjir dapat dibedakan menjadi dua
yaitu:

1). Pengendalian banjir scara teknis ( metode struktur )

2). Pengendalian banjir sscara non teknis (metode non-struktur)
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Pengendalian banjir pada dasarmya dapat dilakukan dengan berbagai cara, namun
yang tempenting adalah pertimbangan secara keseluruhan dan dicari sistem yang
paling optimal. Ada 2 (dua) pengelompokan pengendalian menurut lokasi/daerah
pengendaliannya :

1). Bagian atas; yaitu dengan membangun dam pengendali banjir yang dapat
memperlambat wakiu tiba banjir dan menurunkan besamya debit banijir,
pembuatan waduk lapangan yang dapat merubah pola hidrograf banjir dan
penghijauan di Daerah Aliran sungai.

2). Bagian hilir; yaitu dengan melakukan nomalisas alur sungai dan tanggul,
sudetan padaalur yang kritis pembuatan alur pe ngedali banjir atau flood way;

pemanfaatan daerah genangan untuk retarding basn dsb.

Strategi dasar pengelolaan daerah banjir menurut Grigg dalam Sugiyanto dan
Robert (2002), seperti yang ditunjukkan pada diagram berikut ini :

Pengendalian Banjir I

| Metode Struktur I Metode Non Struktur
| l

Perbaikan Pen gaturan Ban gunan
Sistem Swn gai Pengendali Banjir

* Pengelolaan DAS

= Pengaturan Tata
Guna Lahan

= Pengendalian Erosi

* Pengem bangan

=  Sistem Jarin gan
Sun gai

= Bendungan (dam)
= Kolam Retensi

= Normalisasi Sun gai * Pembuatan check Daerah Banjir

= Perlindungan dam * Pengaturan Daerah
Tanggul (Penangk ap Banjir

= Tanggul Banjir sedimen) =  Penanganan Kondisi

= Sudetan (By pass) = Bangunan Darurat

= Floodway pengurang »  Peramalan Banjir

kemiringan sungai
= Groundsill
=  Retarding Basin
= Pembuatan Polder

» Peringatan Bahaya
Banjir

=  Asuransi

= Law Enforcem ent
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Semua kegiatan pengendalian banjir bertujuan untuk mengalirkan debit banjir ke
laut secepat mungkn dengan kapasitas aukup dibagian hilir dan menurunkan setta
mempetdambat debit banjir di hulu, sehingga tidak mengganggu daerah-daerah

peruntukan di sepanjang sungai.

Pada penyusunan sidgem pengendalian banjir perlunya adanya evaluasi dan

analisi s atau mem perhati kan hal-hal yang meliputi :

1) Analisis cara pengendalian banjir yang ada pada daerah tersebut / yang sedang
berjalan

2) Evaluasi dan analissdaerah genangan banjir, te masuk ke rugian akibat banjir

3) Evaluasi dan analisstata gunatanah di daerah studi, terutama di daerah bawah
/ dataran banjir

4) Evaluas dan analisis daerah pemukiman yang ada maupun perkembangan
yang akan datang

5) Mempermatikan potensi dan pengembangan sumber daya air dimasa
mendatang

6) Mempermatikan manfaat sumber daya air yang ada termasuk bangunan yang

ada.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas dapat merencanakan dstem

pengendalian dengan menyesuaikan kondisi yang ada, dengan bebagai cara mulai

dari hulu sampai hilir yang mungkin dapat dilaksanakan. Masngmasdng cara

pengendalian yang dapat dilakukan dalam sigem pengendalian banjir meliputi :

a. Normalisasi alur sungai
Cara pengendalian banjir yang tujuannya agar dapat menambah kapasitas
pengaliran dan memperbaiki alur sungai dengan mempethatikan fakorfakior
penggunaan penampang ganda dengan debit dominan untuk penampang
bawah, perencanaan alur stabil tarhadap proses erosi dan sedimentasi dasar
sungai maupun erosi tebing dan elevasi muka banjir.

b. Foodway
Cara ini dimaksudkan untuk mengurangi debit banjir pada alur sungai utama,
dengan mengalirkan debit banjir melalu flood way. Hal ini dapat dilakukan
apabila londisi setempat mendukung.

¢ Retarding Basin
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Dalam cara ini daerah depresi sangat diperukan untuk menampung volume air
banjir yang datang dar hulu, untuk sementara wakiu dan dilepaskan kembali
pada waktu banjir surut

d. Sudetan
Pada alur sungai berbelok-belok sangat kritis, sebaikinhya dilakukan sudetan
agar air banjir dapat mencapai bagian hilir atau laut dengan cepat, karena jarak
yang ditem puh oleh aliran banjir tere out lebih pendek dan kapasitas pengaliran
bertam bah.

e. Waduk pengendalian banjir
Cara pengendalianini dikaitkan dengan pengembangan sumberdaya air.

Dalam merencanalkan sistem pengendalian banjir, ada beberapa kiiteria perencana
pengendalian banjir:

a. Jangka waktu tahun pe nyele saian

Bagian alur sungai yang dinomalisas dengan mempetimbangkan kondis alur
sungai yang ada, kondis topografi, keruguan akibat banjir, penggunaan tata
guna lahan yang ada dan yang akan datang, penge ndalian banjir yang ada
Periode ulang debit banjir

Debit pengendalian banjir

Altematif pengendalian banjir

Pertimbangan teknisrencana perbaikan sungai dan alur pengendali banjir

- 0o a o T

Alur pengendali banjir

Elevasi mula air banjirmemanjang sungai

> @

Profil memanjang dasar sungai

penampangan melintang sungai

j. Tanggul.

2.3.4 Penanganan Banjir Tiap Lokasi
Untuk penanganan banjir di Kota Balikpapan dilakukan berdasarlkan Daerah Alian
Sungai (DAS), dan untuk masing-masing DAS mempunyai permasalahan seta

penanganan yang berbeda di ® suaikan dengan karakteri sti k wilayahnya.

a. Sungai Ampal
1. Sungai utama dari sstem drainase Ampal adalah Sungai Klandasan Besar,

yang berupa alur sungai adi/saluran alam dan bermuara langsung ke laut.
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Kemiringan rata-rata dasar saluran di bagian hulu relatif besar (1%), sedang
di bagian hilirkemiringannya cukup kecil/landai (0,15%) dan berbelok-belok.

3. Pada bagian tengah saluran mempunyai bentuk yang tidak teratur dengan
kemiringan dasarrata-rata lebih ke dl daripada hulu tetapi lebih besardaripada
hilir.

4. Karena kondisi kemiringan dasar tersebut maka kecepatan dan karakteristik
aliman juga bembeda, di hulu terjadi penggerusan dan di hilir tejadi sedimentasi.

5.  Pembukaan lahan/keprasan di daerah hulu untuk berbagai kepentingan
memperbesar erosi dan sedimentasi. Hal ini tanpak sedimentas baik di
saluran tersier, sskundermaupun primer.

6. Sepanjang alur sungai banyakterjadi penyem pitan seperti di perpotongan alur
sungai di J.MT.Haryono sekitar intake PDAM, sshingga te jadi hambatan aliran
yang berakibat pada terjadinya banjir di daerah sektamya.

Penanganan

1. Mengurangi be sar debit ke hilir dengan pembangunan bendali.

2. Mengurangi kecepatan aliran ke hilirdengan ground-sill dan peredam enersi
(energy dissipator).

3. Proteksi dinding dan dasar (bed and bank protection).

4. Mencegat sedimen (sediment trap).

5. Membuat saluran tepi cukup.

6. Memotong aliran.

7.  Menampung sbagian banjirdi hilir dengan busem

8. Mempercepat aliran dengan pompa.

b. Klandasan

1. Sungai Klandasan Kedl, Klandasan IlI, Saluran Puspoyudoyo, Saluran
Prapatan dan Pandansai masing-masing langaung bermuara ke laut
Kemiringan rata-rata dasar sungai cukup terjal, rata-rata sebesar 0.45 %

3. Tata guna lahan di daerah aliran sungai-sungai tersebut sebagian besar
m erupa kan permukiman/pertokoan padat penduduk

4. Lahandi kr dan kanan sungai telah dipenuhi oleh bangunan

5. Penampang sungai berbelokbelok dan banyak terjadi penyempitan
penampang

6. Penampang sungai/saluran telah diperkuat dengan pasangan/beton sesuai

dengan penampang sungai aslinya
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Aliran air dar saluran sskunder ke saluran primer A. Yani tethambat oleh
dimensi gorong-gorong yang kedl dan tersumbat sampah/ sediment
Sebagian besar saluran yang berada di daerah pertoloan ditutup
pemukaannya secara permanen untuk kepeduan jembatan/parkir sehingga
sulit untukdilaku kan pembersihan

Daerah sekitar Tugu Adipura, topografinya merupakan daerah yang terendah
diantara daerah sekitamya, sehingga daerah ini khususnya di depan Sekolah
Dasar dapat di katakan merupakan cekungan bagi daerah sekitamya.

Daerah di depan RSU Lama, saluran utama di daerah ini lebar saluran
menyempit, juga dijunpai sheet pile yang menimbukan sedimentasi yang
culup tinggi, Kondisi gorong — gorong yang ada sebagian besar buntu atau
tersumbat oleh sedimen dan sampah, diujung atau didalam gorong — gorong
dijumpai ppa — ppa yang menyilang sehingga baik sedimen maupun sampah
yang ada tersangkut dan mem perparah terjadinya sumbatan saluran.

Kondig topografi daerah hulu Sungai Klandasan Kedl di daerah hulu (Tugu
Adipura) mempunyai kemiringan relatif lebih besardibanding daerah hilimya.
Terjadinya sedimentasi di sepanjang alur sungai Klandasan Kecil yang
mempengaruhi/ memperecil kapasitas saluran yang ada.

Dimensi atau luas penampang beberapa ruas saluran yang ada tidak dapat
menampung debit yang ada (full bank capadity < debit aliran).

Adanya kebiasaan masyarakat membuang sampah di badan sungai. Hal ini
mengakibatkan tersumbatnya saluran yang ada atau paling tidak mengurangi
kapasitas sungai.

Adanya bangunan/ rumah yang sbagian konstruksinya berada di badan
sungai.

Bekas konstruksi (pondasi) lama di Jembatan JI. P. Sudiman tidak dibonglar

sehingga lebar alur sungai dibawahnya menyempit.

c. Pandansari

1.

Banjirdi Daerah skitar Pasar Pandansari disebabkan oleh jaringan saluran di
dalam pasar yang tidak memadai, saluran tertutup dengan sampah, pengaruh
pasang airlaut.

Banjir di Permukiman sekitar Perum Palri terjadi akibat tidak adanya saluran
drainase yang dapat mengalikan air permukaan ke sungai Pandansari,

saluran yang ada dimensnya kecil, tertutu p sampah dan bangunan.
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3.

Banjir di daerah hulu Pasar Rapak, terjadi akibat dimensi saluran dan gorong-

gorong terdalu kedl, debit alirmn dari hulu besardan mengalir dengan cepat.

Penanganan

© N o o N DN =

Normalisasi saluran.

Rehabilitasi bangunan perlintasan (gorong-gorong, jembatan).
Pembuatan Sand trap

Rehabilitasi saluran tepi lengkap dengan streetinlet.

Inter septor.

Pembangunan stasiun pompa untukdaerah-daerah yang rendah.
Pembangunan busem.

Penataan utilitas.

d Sepinggan

1.

Sungai utama dari sistem Sepinggan ini adalah sungai Sepinggan yang
bemuara di laut.
Daerah hulu berbukit-bukt sedang daerah hilirdatar dekat pantai.

3. Pengeprasan bukit untuk pengembangan permukiman makin pesat,
mengakibatkan erosi dan sedimentasi.

4. Normalisasi sungai/saluran dilakukan bertahap dan sampai saat ini belum
tuntas.

5.  Terdapat perumahan di antara bukit-bukt menyebabkan berkurangnya daerah
resapan .

6. Telah dibangun dua bendali di saluran Sepinggan Besar dan Saluran
Sepinggan Baru.

7. Telah dibangun busem di dekat Pasar Butun Sepinggan yang dilengkapi
dengan 4 pompa.

Penanganan

1. Memperkecil lkecepatan aliran

2. Memperkecil debit aliran ke hilir

3. Melindungi dinding dan dasar saluran

4. Mengurangi pengendapan sedimen di dalam saluran

5. Memotong aliran

6. Menampung sbagian banjirdi hilir

7.  Menampung debit sementara dalam busm
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8. Memindahkan sebagian debit dengan pompa

Penelaahan petistiwva banjir sehamsnya ditentukan berdasarkan angka kementakan
(probability) terjadinya debit banjir (debit sungai yang melampaui tebing sungai)
serta dengan memanfaatlkan karakteristik hidrograf alimn. Menentulkan pengaruh
gangguan DAS bagian hulu (kerusakan hutan) terhadap kemungkinan terjadinya
banjir di daerah hilir memerlukan observas respon DAS bagian hulu terhadap
masukan curah hujan. Respon DAS tersebut dapat digambarkan melalui
karakteristik hidrograf aliran. Baik atau bumuknya (dalam kaitannya dengan
terjadinya banjir) respons DAS terhadap curah hujan banyak ditentukan oleh
karakteristik DAS yang, antara lain tediri atas: keadaan topografi, kelembaban dan

jenistanah, penutupan vegetas dan ukuran/kerapatan drainase DAS.

Bentuk dan ukuran DAS, lkemiringan pemulkaan tanah dan sungai/saluran air dan
kerapatan sungai adalah karakteristik DAS yang relatif tidak berubah. Masing-
masing karakteiistik DAS scara bersama-sama akan mempengaruhi respons DAS
untuk keadaan curah hujan tertentu. Sementara sistem tanam dan keadaan tanah
adalah lomponen DAS yang berdfat dinamik dan apabila bentuk vegetas diubah,
dalam batas tertentu dapat mempengarhi respons aliran air dalam DAS untuk

aurah hujan tertentu.

Pengelolaan drainase perkotaan hamus dilaksanakan secara menyeluruh dimulai
dari tahap perencanaan, konstruksi, operasi dan pemeliharaan, serta ditunjang
dengan peningkatan kelembagaan, serta patisipasi masyarakat. Peningkatan
pemahaman mengenai drainase kepada pihak yang terlibat baik pelaksana maupun
yang perlu dilakukan secara kesinambungan agar penanganan drainase dapat
dilakukan dengan sebaik-bai knya.

Berdasarkan Kasifikasi drainase dan tingkat kejenuhan tanah yang dihubungkan

dengan kecepatan meresapnya (infiltrasi) air pemukaan tanah, maka daerah

Balikpapan dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu :

a. Daerah yang tidak pernah tergenang seluas 32.875 Ha atau sekitar 65 % dari
luas wilayah Bali kpapan

b. Daemah yang tergenang periodik seluas 83 Ha atau 0,16 % dari luas wilayah,
disamping itu terdapat pula daerah yang selalu tergenang apabila musim

penghujan yaitu pada daerah skitar sungai dan dataran rendah lainnya.
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Walaupun daemh tergenang secara periodik mash ada, namun persentasenya
makin lama makin berkurang seiring dengan beberapa kegiatan pembangunan
drainase untuk pengendalian banjir di Kota Balikpapan. Pada saat ini telah
diselesaikan Masterplan Drainase Kota Balikpapan yang akan dijadikan acuan
dalam perencanaan dan pelaksanaan aliran air/drainase di wilayah Kota
Balikpapan.

Dengan adanya Masterplan drainase ini diharapkan penanganan drainase di Kota
Balikpapan dapat berjalan dengan baik sehingga dapat meminimalkan terjadinya
banjir di wilayah Balikpapan. Namun perencanaan tersebut harus juga dibarengi

dengan pengawasan yang ketat serta kebijalkan yang mendukung.
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3.1. KEBUTUHAN AIR BERSIH

Sumber Air baku utama Kota Balikpapan adalah Waduk Manggar, dan pada tahun
2007 telah dilakukan peninggian Waduk Manggar dan telah selesai dilaksanakan
sehingga volume tampung Waduk Manggar yang aw alnya hanya menampung sekitar
3,27 juta m® kini menjadi 14,2 juta m® dan dari tinggi 5,8 MMP menjadi 10,3 MMP,
tetapi pengisiannya harus dilakukan secara bertahap yang disesuaikan kondisi tubuh

bangunan bendungan.

Peninggian Waduk Manggar 10,3 MMP mempengaruhi luas daerah genangan menjadi
443 ha, sehingga lahan masyarakat yang tergenang harus yang mencapai seluas 220
hektar harus segera dibebaskan. Untuk menjaga kualitas air bakunya maka dilakukan
penebangan pohon yang terendam seluas 70 ha. Karena bulan Agustus 2007 proses
air di Waduk Manggar akan ditingkatkan hingga mencapai 10,3 MMP akan
menggenangi lahan seluas 443 ha, termasuk lahan masyarakat dan hutan disekitar
Waduk.( Tribun, senin 26 Maret 2007)

Sampai saat ini pembebasan lahan masyarakat belum terealisasi sepenuhnya karena
belum adanya kesepakatan harga dan penebangan pohon Akasia menunggu
rekomendasi penebangan dari Departemen Kehutanan dimana pihak Pemkot telah
menyampaikan persyaratan yang diminta oleh Departemen Kehutanan ( Kaltim Post,
Selasa 27 Maret 2007).

Pada saat terjadi hujan terus menerus pada awal September 2007 level waduk
manggar mencapai 10,35 MMP sehingga sebagian rumah masyarakat dibagian hulu
Waduk Manggar, terendam. Hal ini diakibatkan belum seluruhnya lahan untuk daerah

genangan Waduk Manggar, dibebaskan.
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Dengan kapasitas tampung 14, 2 juta M3 produksi air baku dari 500 I/detik menjadi 900
liter/detik yang mampu melayani sekitar 72.000 pelanggan. Sehingga kebutuhan air
bersih warga Balikpapan akan tercukupi hingga tahun 2010 dan pada saat kemarau

masih dapat melayani pelanggan selama 135 hari.

Tentunya sebagai sumber air baku utama penduduk Balikpapan sangat diperlukan
perhatian yang besar dari Pemerintah Kota untuk menjaga kapasitas maupun kualitas
air Waduk Manggar. Selain itu PDAM juga telah mengoperasikan 22 (dua puluh dua)
buah sumur dengan total kapaisitas 337,83 Il/detik.

Untuk jangka panjang penambahan kebutuhan air bersih akan dilakukan melalui
pembangunan Waduk di kaw asan Teritip serta Sungai Wain hanya saja sesuai Master
Plan Sistim Penyediaan Air Bersih PDAM Kota Balikpapan, PDAM masih belum
mampu memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat Kota Balikpapan, sesuai

kebutuhan air bersih.

Tabel 3.1
Kebutuhan dan Ketersediaan Air Bersih
Tahun Kebutuhan Tersedia Kekurangan
2010 1.628 L/Dtk 1.263 L/Dtk 365 L/Dtk
2015 2.168 L/Dtk 1.340 L/DTK 828 L/Dtk
2020 3.026 L/Dtk 1.460 L/DTK 1.536 L/Dtk

Prediksi ini dihitung berdasarkan pertambahan jumlah penduduk sebesar 2,83
%I/tahun. Untuk mengatasi kekurangan tersebut, Pemerintah Kota Balikpapan harus
bekerjasama dengan Pemkab/Kota lainnya untuk mendapatkan air baku. Dimana
dibeberapa kota, permasalahan air baku diserahkan kepada Balai Pengelola Sumber
Daya Air ( BPSDA).

Tentunya hal ini harus diprioritaskan mengingat sampai dengan tahun 2010, PDAM

masih kekurangan 365 L/Detik untuk memenuhi kebutuhan air bersih Kota Balikpapan.

Salah satu cara untuk mengatasi krisis air di Kota Balikpapan, adalah dengan

melebarkan w aduk Manggar dan membuat beberapa sumur bor di sejumlah kelurahan.
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Pemerinmtah Kota telah mengadakan berbagai tindakan untuk mengatasi persoalan air

di Balikpapan dan saat ini yang akan dilaksanakan

Menurut informasi sementara yang didapat dari kantor DPU, Direktur Bina Pengelolaan
Sumber daya Air, bahw a pengelolaan sumber daya air yang kurang memperhatikan
siklus hidrologi, bersifat parsial, tidak seimbang konservasi dan pendayagunaan air,
serta kurangnya dukungan stake holder, telah menyebabkan meningkatnya berbagai
permasalahan sumber daya air. Persoalan ini antara lain naiknya kasus banijir,
kekeringan, erosi-sedimentasi, kelangkaan air bersih, menurunnya kualitas air dan
meningkatnya jumlah daerah aliran air (DAS) kritis di Indonesia. Kasus seperti ini akan
terus meningkat dan dapat menyebabkan menurunnya daya dukung sumber daya air

terhadap kehidupan dan kesejahteraan masyarakat. ( Metro, Kamis, 05 Juli 2007 ).

Kondisi Kota Balikpapan sendiri yang tidak mempunyai sungai-sungai besar sebagai
sumber air baku sehingga alternatifnya adalah pembuatan w aduk dan jangka panjang

akan mengambil sumber air baku di lokasi/daerah lain.

Sungai yang terdapat disekitar Kota Balikpapan adalah Sungai Wain; Sungai Manggar;
Sungai Teritip, Sungai Klandasan Besar, Sungai Klandasan Kecil, Sungai Somber dan
Sungai Sepinggan. Dari beberapa sungai tersebut yang potensial sebagai sumber air
baku adalah Sungai Wain; Sungai Manggar dan Sungai Teritip dan sungai lainnya
tidak dapat digunakan karena beberapa hal; seperti kondisi air yang tidak stabil karena
tidak ada sumber yang terus menerus, kering ketika tidak turun hujan dan lebih

berfungsi sebagai drainase kota.

Sumber-sumber air permukaan lain yang dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan
kebutuhan air baku yang terdapat di luar Wilayah Kota Balikpapan adalah Sungai
Merdeka, Sungai Mahakam, Sungai Telake, Sungai Semoi, Sungai Sepaku, dan
Sungai Loa Haur. Sehubungan dengan sumber yang berada pada wilayah di luar Kota
Balikpapan, maka dalam pengelolaannya mensyaratkan adanya upaya kerjasama dan
koordinasi dengan para pihak yang berkompeten, baik antar wilayah Kota dan

Kabupaten maupun melibatkan Propinsi Kalimantan Timur.
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Tingkat pelayanan air bersih PDAM Kota Balikpapan sampai dengan September 2007
sebesar 65,40 % yaitu 67.495 pelanggan.

3. 2. KUALITAS AIR SUNGAI

Hasil analisa kualitas air sungai Manggar; Wain, Klandasan Besar; Sepinggan,
Klandasan Kecil dan Somber menunjukkan bahwa Sungai Klandasan Kecil
merupakan sungai yang kualitasnya paling buruk. Hal ini dapat dilihat pada parameter
TSS: TDS; Zat organik; Minyak & Lemak; BOD; COD; DO dan Ammonium. Banyaknya
kegiatan antara lain seperti rumah tangga; usaha rumah makan; bengkel yang
buangannya melalui sungai klandasan kecil selain itu banyaknya pembangunan
sehingga kurangnya penghijauan yang berakibat pada w aktu hujan drainase tertutup

oleh tanah dan sampah-sampah sehingga menyebabkan banjir.

Untuk mengatasi permasalahan ini telah diperluasnya drainase; penyuluhan kepada
masyarakat agar tidak membuang sampah pada sungai dan pantai dan pengaw asan
terhadap pembagunan yang harus memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah
ditentukan selain itu melaksanakan penghijauan pada daerah - daerah kritis dan

dilarang membangun pada daerah tersebut.

Gambar 3.1

Papan Himbauan Kebersihan Daerah Sungai
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(Sumber Foto dari PDA M Kota Balikpapan tahun 20 )
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3.2.1. Sungai Manggar

Merupakan sumber air baku utama kota Balikpapan dimana dibangun w aduk manggar.
Untuk menjaga kuantitas dan kualitas air waduk manggar maka kawasan DAS

Manggar dijadikan oleh Pemerintah Kota sebagai kaw asan hutan lindung.

Kualitas air pada ketiga tempat lokasi yang diambil contoh airnya , dari hasil analisa
kualitas air, lebih baik dibandingkan tahun lalu hal ini diakibatkan ketinggian w aduk
Manggar sudah mencapai 10,35 MMP yang tentunya volume tampungan juga
meningkat. Hanya saja dibagian hilir sungai Manggar beberapa parameter seperti
Minyak & lemak; COD; nitrit dan ammonium, kandunganya meningkat dibandingkan
tahun lalu.

Meningkatnya kandungan besi dan mangan dibagian hulu menunjukkan bahw a adanya
tanah yang terlarut yang berarti harus menjadi perhatian penghijauan di catchmen
area Waduk Manggar untuk menjaga agar tidak terjadi pendangkalan pada waduk

manggar akibat terjadinya erosi.

Terdapat kandungan tembaga dibagian hulu sungai yang melebihi standard air baku.
Mengingat telah dibangunnya waduk manggar sebagai sumber air baku utama
penduduk Balikpapan untuk keamanan bendungan baik dari kualitas maupun
kapasitasnya maka Pemerintah Kota harus mempunyai perhatian khusus terhadap
kegiatan disekitar DAS Manggar. Saat ini di Waduk Manggar telah ditutupi oleh
tanaman gulma sejenis  Salvania sp. Yang sampai saat ini belum diketahui
pengaruhnya terhadap kualitas atau kapasitas air Waduk Manggar.

Data kualitas sungai Manggar lihat pada tabel 3.2

3.2.2. Sungai Wain

Merupakan sumber air baku utama bagi kebutuhan air bersih warga (masyarakat)
Pertamina Balikpapan serta sebagian untuk keperluan kilang minyak Balikpapan yang
mempunyai daerah tangkapan air yang cukup luas dan sebagai hutan lindung, hutan

konservasi serta rehabilitasi orang hutan .
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Pengambilan contoh air diambil pada 3 lokasi yaitu bagian hulu; tengah dan hilir, dari
hasil analisa di bagian hulu dan tengah, terlihat adanya peningkatan pada parameter
TSS; TDS; Zat Organik; COD; Nitrit; Ammonium. Hal ini akibat adanya sebagian kecil

masyarakat yang menebang pohon pada kaw asan hutan lindung.

Dibanding kualitas air sungai yang lain kualitas air sungai Wain menunjukkan kualitas
yang terbaik, hal ini tentu pengaruh dari adanya hutan lindung, hutan konservasi.

Data kualitas sungai w ain lihat pada tabel 3.3.

3.2.3. Sungai Klandasan Besar :

Merupakan juga drainase primer adalah drainase utama yang berfungsi sebagai
daerah tumpahan air dari drainase sekunder dan tersier sebelum kelaut,sehingga dari
hasil analisa yang diambil pada 3 lokasi menunjukkan parameter TSS ; TDS; COD
lebih tinggi kadarnya dibandingkan pada tahun lalu.

Di bagian hulu yang meningkat adalah parameter besi dan mangan.Hal ini terjadi
karena kegiatan pembukaan lahan untuk pembangunan perumahan dan kegiatan

lainnya dan tidak langsung ditindak lanjuti dengan penghijauan sehingga terjadi erosi.

Sebenarnya telah ada peraturan sebagai pengembang harus membuat AMDAL atau
UKL/UPL sebelum melaksanakan pembangunan dan pembuatan IPAL sehingga
limbah yang masuk kedalam badan air telah sesuai dengan ketentuan. Tentunya hal

ini tidak terlepas dari pengaw asan aparat Pemerintah Kota.

Terdapat kandungan tembaga dibagian hulu sungai yang melebihi standard air baku
mengingat air sungai klandasan besar masih dimanfaatkan sebagai air baku PDAM
Balikpapan, sehingga kegiatan di hulu sungai klandasan seharusnya juga menjadi
perhatian pengaw as lingkungan.

Data kualitas sungai Klandasan Besar lihat pada tabel 3.4.
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3.2.4. Sungai Sepinggan :

Merupakan sungai pengumpul dari anak-anak sungai serta berfungsi sebagai
pengendali air jika pada saat hujan. Dari hasil analisa kualitas air pada bagian hulu;

tengah dan hilir sungai hanya parameter TSS; COD yang meningkat.

Di bagian hulu adalah parameter TDS; Zat Organik; Minyak & Lemak; Fe dan mangan,
hal ini sama seperti yang terjadi pada Sungai Klandasan Besar karena masih banyak

kegiatan pembukaan lahan untuk pe mbangunan.

Terdapat kandungan tembaga dan seng dibagian hulu sungai yang melebihi standard

air baku. Data kualitas sungai Sepingan lihat pada tabel 3.5.

3.2.5. Sungai Klandasan Kecil

Merupakan drainase primer tetapi telah padat pemukiman diatasnya sehingga boleh
dikatakan saluran pembuangan limbah rumah tangga yang berada di lingkungan
pemukiman maupun perkotaan selain itu beberapa kegiatan usaha. Kualitas air dari
hasil pemeriksaan air sungai yang diambil pada 3 lokasi menunjukkan makin buruknya
kualitas air dibandingkan pada tahun sebelumnya yang dapat dilihat pada parameter
TSS; TDS; Minyak &Lemak; COD. Selain itu jika dibandingkan terhadap sungai-sungai

lainnya kualitas air sungai klandasan kecil, lebih buruk.

Terdapat kandungan tembaga dibagian hulu sungai yang melebihi standard air baku.
Dibandingkan dengan Sungai Klandasan besar yang juga padat dengan pemukiman
dan kegiatan lainnya, kualitas air sungai klandasan kecil lebih buruk. Beberapa faktor
yang menyebabkan hal tersebut diantaranya prosesntase penggunaan sungai
klandasan kecil sebagai tempat pembuangan limbah terutama limbah rumah tangga
lebih banyak sedangkan volume dan debit air sungainya lebih kecil. Berbeda dengan
sungai Klandasan Besar, sebagian penanganan limbah rumah tangga tertata rapih
karena berasal dari perumahan pengembang / real estate dan beberapa kegiatan
usaha di sepanjang sungai harus membuat AMDAI atau UKL/UPL. Data kualitas sungai

Klandasan Kecil lihat pada tabel 3.6.
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3.2.6. Sungai Som ber

Kualitasnya sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut, walaupun dari hasil
pemantauan debit sungai Somber lebih besar dibandingkan sungai lainnya, tetapi tidak
dapat digunakan sebagai sumber air baku untuk saat ini karena belum dapat diolah

menjadi air minum karena memerlukan teknologi khusus dan biaya yang cukup besar.

Dari hasil analisa parameter TDS; BOD; COD Ammonium; melebih standard air baku,
khlorida karena pengaruh air laut.
Terdapat kandungan tembaga dibagian hilir sungai yang melebihi standard air baku.

Data kualitas sungai Klandasan Somber lihat pada tabel 3.7.
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Tabel 3.2.Kualitas Air Sungai Manggar

STAND AR
B AT AS AIR
B AKU
PARAMETER SATUAN KETELI- MENURUT HASIL ANALISA HASIL ANALISA
PER MEN.
SEBAG A TIAN KLH TAHUN 2006 TAHUN 2007
TH. 2001 | 1 1l I 1l i

l. FISIKA:

Kekeruhan - NTU - 8,92 355 31,5 Tt Tt Tt

Sthu °C Deviasi 3 295 29 29 26 28 29

Zad melayang (TSS) mg L 0,1 50 17 11 201 14 35 30

Za pdt. terlarut (TDS) mg L 1000 %6 17440 | 26310 28 1871 1801
1. KIMIA:

Derajat keasaman (pH) - 6,0-9,0 5,50 750 7,80 6,20 6,47 6,10

Za Organik mgL KMnO, 032 - 10,62 21567 | 6,36 Tt Tt Tt

Minyak dan lemak mgL Olg 05 1 34 0,6 0,2 0,0 0,0 24

Keb. O lsigenBiokmia (BOD)s mg L 0, 007 2 70 185,2 33,4 4.8 8,5 15,8

Keb. O lsigenKimia (COD) mgL 0, 895 50 152 20,2 136 ,4 17,8 27,4 176,0

Nitrit mg L NO, N 002 0,05 0,00 001 0,02 Tt 120 90 201,84

Nitrat mg L NOs N 10 0,16 001 049 Tt Tt Tt

Ammonia mgL NHsN 003 0,5 0,03 003 0,00 Tt Tt Tt

Besi mgL Fe 003 0,3 1,68 1,98 2,10 2,27 2,16 Tt

Mangan mgL Mn™ 005 0,1 Tt Tt Tt 0,03 0,08 Tt

Tembaga mgL Cu 001 0,02 Tt Tt Tt 0,04 0,17 Tt

Seng mg L Zn 001 0,05 Tt Tt Tt Tt Tt Tt
1. BAKTERIOLOG:

Bakteri Colifarm /100m 0 1.000 0 20 38 >240 >240 240

Sumber Bapedalda Kota Balikpapan

Keterangan :
I.  Bagian Hulu
II. Bagian Tengah

III. Bagian Hilir
Tt : Tidak Terd eteksi
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Tabel 3.3 KualitasAirSungai Wain

STAND AR
BATAS AIR
BAKU
PARAMETER SATUAN KETELI- MENURUT HASIL ANALISA HASIL ANALISA
PERMEN.
SEBAGA TIAN KLH TAHUN 2006 TAHUN 2007
TH. 2001 | 1 ]| | 1l ]
FISIKA:
Kekeruhan - NTU - 12.8 12 4.37 Tt Tt Tt
Suhu °C Devas 3 32 31 31 27 27 27
Zat melayang (TSS) mg/L 0.1 50 19 11 2 21 21 31
Zat pat. Terlarut (TD S mg/L 1000 10.1 8.8 15220 17 16 151
Il KIMIA:
Derajat keasaman (pH) - 6,0- 90 5.50 5.50 6.50 4,45 7,70 5,94
Zat Organik mg/L KMnO4 0.32 - 19.91 15.93 610.51 Tt Tt Tt
Minyak dan lemak mg/L OQ 0.5 1 0.3 0.3 0.1 Tt Tt 0,0
Keb.OksigenBiokimia (BOD)s mg/L O, 0.07 2 16.0 9.3 275.4 8,5 10,1 11,3
Keb.OksgenKimia (COD) mg/L O, 8.95 50 21.0 17.9 691.7 36,4 176,0 35,5
Nitrit mg/L NGO, N 0.02 0.05 0.00 0.00 0.01 Tt 1,02 Tt
Nitrat mg/L NG N 10 0.40 0.34 0.10 Tt Tt Tt
Ammonia mg/L NH; N 0.03 0.5 0.28 0.28 0.19 Tt Tt Tt
Bes mg/L Fe 0.03 0.3 2.05 2.06 0.50 1,90 Tt 2,65
Mangan mgL | Mn™ 0.05 0.1 T Tt Tt 0,02 Tt 0,06
Tembaga mg/L Cu 0.01 0.02 Tt Tt Tt Tt Tt Tt
Serg mg/L Zn 0.01 0.05 Tt Tt Tt Tt Tt Tt
I1l.  BAKTERIOLOGI:
Bakteri Coliform /100 ml 0 1,000 20 38 0 >240 >240 >240
Sumber Bapedalda Kota Balikpapan
Keterangan :
I.  Bagian Hulu
II. Bagian Tengah
1. Bagian Hilir
III- 10
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Tabel 3.4. Kualitas Air Sungai Klandasan Besar

STANDAR
BATAS AIR
BAKU
PARAMETER SATUAN KETELI-| MENURUT HASIL ANALISA HASIL ANALISA
PERMEN.
SEBAGA TIAN KLH TAH UN 2006 TAHUN 2007
TH. 2001 | 11 1] | ] 11
FISIKA:
Kekeruhan - NTU - 55.2 23 17.6 Tt Tt Tt
Suhu °C Deviasi 3 33 27 28 30 28 28
Zat melayang (TSS) mg/L 0.1 50 9 23 29 60 30 30
Zat pdt. terlaut (TDS) mg/L 1000 158 182 7900 191 240 786
I. KIMIA:
Deragjat keasaman (pH) - 6,0- 90 6.50 6.50 7.50 6,78 7,10 7,10
Zat Organik mg/L KMnOy 0.32 - 149.31 82.95 99.54 Tt Tt Tt
Minyak dan lemak mg/L Olg 0.5 1 1.5 0.3 0.3 0,00 0,00 0,00
Keb.Oksig en Biokimia (BOD)s mgL | O 0.07 2 135.2 72.8 49.5 6,00 | 17,70 | 1830
Keb.OksigenKimia (COD) mg/L O 8.95 50 273.3 89.5 142.7 15,70 160,00 | 304,00
Nitrit mg/L NG N 0.02 0.05 0.02 0.01 0.01 0,06 0,21 0,39
Nitrat mg/L NG N 10 0.23 0.50 0.22 Tt Tt Tt
Ammonia mg/L NHs N 0.03 0.5 4.82 4.79 3.93 Tt Tt Tt
Bes mg/L Fe 0.03 0.3 2.08 2.02 2.1 3, % Tt Tt
Mangan mgL | Mn” 0.05 0.1 Tt Tt Tt 0.30 Tt Tt
Tembaga mg/L Cu 0.01 0.02 Tt Tt Tt 0.10 Tt Tt
Serg mg/L Zn 0.01 0.05 Tt Tt Tt Tt Tt Tt
1.  BAKTERIOLOGI:
Bakeri Coliform /100 ml 0 1,000 0 0 0 2,40 8,8 2,40
Sumber Bapedalda Kota Balikpapan
Keterangan :
I.  Bagian Hulu
Il Bagian Tengah
II. Bagian Hilir
Tt: Tidak Terdeteksi
II- 11

LAPORAN STATUSLINGKUNGAN HDUP KOTA BALIKPAPAN TAHJN 2007



Tabel 3.5. Kualitas Air Sungai Sepinggan

STAND AR
BATAS AIR
B AKU

PARAMETER SATUAN KETELI- MENURUT HASIL ANALISA HASIL ANALISA

PER MEN.

SEB AGA TIAN KLH 2006 2007

TH. 2001 | 1 1] | Il 1]
FISIKA
Kekeruhan - NTU - 28 26 32.5 Tt Tt Tt
Suhu °C Deviasi 3 A 36 36 32 30 33
Zat mdayang (TSS) mg/L 0.1 50 14 18 16 50 40 30
Zat pd. tedarut (TDS) mg/L 1000 165 179 226 455 73 147

I. KIMIA
Deraja keasaman (pH) - 6,0- 9,0 7.50 7.00 7.50 7,01 7,40 7,20
Zat Org anik mg/L | KMnOq4 0.32 - 29.86 66.36 51.76 Tt Tt Tt
Minyak danlemak mg/L | Ok 0.5 1 2.1 0.1 1.3 28 0,0 0,0
Keb.Oksigen Biokina (BOD)s mg/L | O 0.07 2 27.0 63.2 34.3 28,2 25,0 53,0
Keb.Oksigen Kimia(COD) mg/L | O 8.95 50 30.6 70.5 56.2 66,1 384,0 160,0
Nitrit mg/L | NO'N 0.02 0.05 0.05 0.02 0.00 Tt 0.39 0,72
Nitr at mg/L | NG N 10 0.12 0.20 0.31 Tt Tt Tt
Ammonia mg/L | NHs N 0.03 0.5 9.44 6.45 6.67 Tt Tt Tt
Besi mg/L | Fe 0.03 0.3 2.08 2.08 1.98 4,02 0,01 Tt
Mang an mg/L | Mn™ 0.05 0.1 Tt Tt Tt 0,04 Tt Tt
Tembaga mg/L | Cu 0.01 0.02 Tt Tt Tt 0,11 Tt Tt
Seng mg/L | Zn 0.01 0.05 Tt Tt Tt 0,20 Tt Tt
. BAKTERIOLOG:
/100

Bakteri Coliform ml 0 1,000 38 240 38 >240 240 38

Sumber Bapedalda Kota Balikpapan

Keterangan :

L. Bagian Hulu
IL Bagian Tengah
I.  Bagian Hilir

Tt: Tidak Terdeteksi
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Tabel 3.6. Kualitas Air Sungai Klandasan Kedil

STAND AR
BATAS AIR
BAKU

PARAMETER SATUAN KETELI- MENURUT HASIL ANALISA HASIL ANALISA

PER MEN.

SEBAGA TIAN KLH TAHUN 2006 TAHUN 2007

TH. 2001 | Il 11 | 1 11}
FISIKA:
Kekeruhan - NTU - 33.2 29.3 27.7 Tt Tt Tt
Suhu C Devias 3 29 31 30 27 28 28
Zat melayang (TSS) mg/L 0.1 50 14 10 12 48 70 60
Zat pdt. terlaut (TDS mg/L 1000 302 269 272 620 529 447

Il KIMIA:
Derajat keasaman (pH) - 6,0- 90 7.00 7.00 6.50 7,41 7,10 7,20
Zat Organik mg/L | KMnOs4 0.32 - 136.04 | 86.27 86.27 Tt Tt Tt
Minyak danlemak mg/L | Oh 0.5 1 4.3 0.2 0.3 Tt Tt Tt
Keb.Oksig en Biokimia (BCD)s mglL | O, 0.07 2 113.4 53.8 62.1 47,0 21,5 19,6
Keb.OksigenKimia (COD) mgL | O, 8.95 50 152.2 87.8 150.3 95,2 80,0 | 336,0
Nitrit mglL | NO&'N 0.02 0.05 0.01 0.01 0.02 Tt 0,05 Tt
Nitrat mgL | NO'N 10 0.06 0.15 0.20 Tt Tt Tt
Ammonia mg/L NH; N 0.03 0.5 45.00 15.75 28.45 Tt Tt Tt
Bes mg/L Fe 0.03 0.3 2.04 1.98 2.10 0.9 Tt Tt
Mangan mgL | Mn” 0.05 0.1 Tt Tt Tt 0,11 Tt Tt
Tembaga mg/L | Cu 0.01 0.02 Tt Tt Tt 0,21 Tt Tt
Serg mgL | Zn 0.01 0.05 Tt Tt Tt Tt Tt Tt
.  BAKTERIOLOGI:
/100

Bakteri Coliform m 0 1,000 0 0 0 240 240 240

Sumber Bape dalda Kota Balikpapan

Keterangan :

L Bagian Hulu
IL Bagian Tengah
I. Bagian Hilir
Tt: Tidak Terdeteksi
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Tabel 3.7. Kualitas Air Sungai Somber

STAND AR
BATAS AIR
BAKU
PARAMETER SATUAN KETELI- | MENURUT HASIL ANALISA HASIL ANALISA
PER MEN.
SEBAGA TIAN KLH TAHUN 2006 TAHUN 2007
TH. 2001 Il 1] [ Il 11
FISIKA:
Kekeruhan - NTU - - - Tt Tt Tt
Suhu °C Devas 3 - - 30 29 27
Zat melayang (TSS) mg/L 0.1 50 - - Tt Tt Tt
Zat pdt. terlaut (TDS mg/L 1000 - - Tt Tt Tt
Il KIMIA:
Derajat keasaman (pH) - 6,0- 90 - - 6,80 7,47 6,51
Zat Organik mg/L KMnO4 0.32 - - - Tt Tt Tt
Minyak danlemak mg/L (0] ¢] 0.5 1 - - 0,0 0,0 1,4
Keb.Oksig en Biokimia (BCD)s mglL | O 0.07 2 - - 11,40 32,20 | 12,10
Keb.OksigenKimia (COD) mglL | O 8.95 50 - - 112,20 | 78,30 | 38,20
Nitrit mg/L NQ N 0.02 0.05 - - 0,07 0,39 Tt
Nitrat mgL | NO'N 10 - - Tt Tt Tt
Ammonia mg/L | NHs N 0.03 0.5 - - Tt Tt Tt
Bes mglL | Fe 0.03 0.3 - - Tt 0,31 1,99
Mangan mgL | Mn” 0.05 0.1 - - Tt 0,01 0,33
Tembaga mg/L Cu 0.01 0.02 - - Tt Tt Tt
Serg mg/L | Zn 0.01 0.05 - - Tt Tt Tt
lll.  BAKTERIOLOGI:
/100
Bakteri Coliform ml 0 1,000 - - >240 240 240
Sumber Bapedalda Kota Balikpapan
Keterangan :
IV.  Bagian Hulu
V.  Bagian Tengah
VI.  Bagian Hilir
Tt : Tidek Terd eteksi
- 14
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BAB IV
UD ARA

41. KUALITAS UDARA KOTA BALIKPAPAN

Kondisi kualitasudara pada tahun 2007 dipantau dua kali yaitu pada bulan Agustus
dan bulan September, pemantauan dilakukan di daerah padat lalu lintas dan di
lokad Tempat Penimbunan Akhir (TP A) Sampah.

Lokas pengukuran tersebut adalah sebagai berikut :
Sim pang Balikpapan Plaza (JI. Jend. Sudirman)
Area Teminal Damai

Area Pelabuhan Laut (J. Yos Sudarso)

Area Simpang Gunung Malang (Jl Jend. A. Yani)
Area Kampung Bamu Ujung (JI. Let. Jend. Suprapto)
Area Bundaran Rapak

Area TPA Manggar

N oo g s~ 0D =

Gambar 4.1.
Pengambilan Sam pel Kualitas Udara di daerah padatlalu lintas
(Sum ber: Bapedalda Kota Balikpapan tahun 2007)

Pada saat pengambilan sampel kualitas udarm pada semua titik cuaca cerah
dengan kelembaban (RH) antara 58 — 61 %, Kecepatan angin 1,5 — 3,1 m/det,
dengan arah angin variable dan kebisngan antara 44 — 61 dBA. Tidakterlihat asap
di wilayah Kota Balikpapan, karena selama satu tahun ini kebakaran hutan hanya
terjadi sekali yaitu padatanggal 3 Okiober 2007 dengan area yang tidak terlalu luas
di Hutan Kota Gunung Guntur, penyebab kebakaran diduga berasal dari putung
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rokok dari penzarah makam yang lokasi makam pada RT 27 berada dekat hutan
kota, mobil pemadam kebakaran sulit menjangkau hutan kota yang terbakar ini,
akan tetapi berkat kepedulian masyararat akiirnya api berhasil dipadamkan oleh

warga sekitar dengan menggunakan peralatan yang ada.

Gambar 4.2
Lokas Kebakaran Hutan Kota di Gunung Guntur
(Sumber : Arsip Bapedalda Kota Balikpapan)

ribun Kaltim

Knmes, 4 DEtobar 2007

P s -

WLDARCA] APLTR ) n berow e e S0 St A i e 8] SRRl o g et P 0T

Hutan di Gunung Guntur Terbakar
| @ Diduga Apl Berasal dari AT 27

| BALIEFATAN. TEMWIN- i panik oo ke
IeijuBdi bty Faatony Dismsloany

Erbmboprm
.Id.uu—rl-hl_l_u
Lis BT Iradn
Bz (14
[ e

" _:‘i'llu-—mﬁtm- e T n'llT-hh.u ui
i sl peiidre prnerbeR Eebwilonai LETT
[ L T o Iﬂ:ﬂ:’muﬂh_ i b, g B il o
b i mSms ousgngples b sty Bekdn  Eeb ETE deken e G
Fudt Tl gt il 111 roe bwrpgremd mang aamiur “Sdmbidsi fshn

Wi mariplar fas e wrs dail sidl g

Bl dard sy,

L e Ty e L B SR I
ET 17 dam 2R g T

llII:':ll it bt ahapas
ST S it buwrwerok s
Ltk s e

gl el g o=
i

L
b uk -
4..|.||-—- Ll [T m

iisal
S

¥ a"ﬂﬂ.rﬂ il :hﬂi'*

dak alsirgry paksl =" e *ﬂ'ﬂ

Lol

s i g
rl-llln-rll i m
e e
mn WEawhiH
nps ke Pisalegi

I'IF.I" ""' "I'I.F!' rralo i

il laling & malali

ulum
e

(i palen peany; adih

ki malka i Tl
B ra Raaiilan -
o vk v el b
ki Baa ﬂ el pidig
LU | PRI PETT o v
TN

L me s o b il
Baakami] i Wi ik oy
dofidus sl bonad Liveab iu

ket e aly e
m Bl i e =
I_I_In_.lud.ﬁ:h-

oo, T T
ey

I

il

o LA AITRERS

amres

i b g prad i al |rlisit vas

i o ETR TE N 1T

rmalierak

pliilis FT TEET Jdi

e ari b Db

AR ipiags i tollob

Laelii

el Gebidmin,  tandee-
e

e

LAPORAN STATUSLINGKUNGAN HIDUP KOTA BALIKPAPAN TAHJN 2007

Iv-2



41.1. Kualitas Debu

Tabel 4.1
Kadar Debu di Kota Balikpapan

LOKASI PEMANTAUAN 2002 2003 2004 2005 2000 2007
Simpang Bppn Paza 0.1717] 0.0148] 0.1397] 0.2337| 02769| 0.1161
Termind Damai 0.1069| 01877 0.1088] 0.2824| 0.2957| 0.2741
Pelabuhan Laut 0.2146 0 0| 0.2183| 0.2986| 0.2831
Simpang Gn. Mdang 0.1066 0 0| 0.2176| 02868 0.219
Area Kp. Baru Ujung 0.2567| 01358 0.0r79] 0.1985| 0.1352| 0.0071
Area Bundaran Rapak 0.1023| 01146 | 0.0702] 0.2073]| 03304 | 0.2411
Baku Mutu Udara 0.26 0.26 0.26 0.26 0.26 0.26
(Sumber: Bapedalda, Hasil Pengukuran Kualitas Udara Tahun 2002 s/d 2007)

Gambar 4.3
Grafi k Kadar Debu di Kota Balikpapan
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LOKASIPEMANTAUAN

Dari hadl pengukuran terihat jelas bahwa kadar debu pada tahun 2006 paling
tinggi dari tahun-tahun sebelumnya dan tahun 2007, karena pada pengukuran tahun
2006 pada saatitu kondid udara Kota Balikpapan sedang dislimuti asap sedang
Pengukuran pada tahun 2007 dilakukan pada cuaca normal terlihat hasil
pengukukuran mash di bawah baku mutu hanya pada titik pengukuran tertentu
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sedikit lebih tinggi dari pada hasil pengukuran tahun 2005 kemungkinan pada saat
itu di daerah tersebut sedang terjadi akumulasi kendarmaan yang cukup padat,
sebagai contoh di daerah Pelabuhan Laut pada saat terjadi embarkasi dan
debakarsi penumpang dan barang maka banyak kendaraan yang bedalu-lalang di

sepanjang jalan pelabuhan.

41.2. Kualitas SO2

Kadar SO2 yang diukurpada tahun 2007 di seluruh lokasi pemantauan menunjukan
nilai jauh dibawah baku mutu, dan apabila dibandingkan dengan hasil pengukuran
pada tahun-tahun sebelumnya menunjukan hasil yang paling baik, hal ini
kemungkinan ada kaitannya dengan bahan bakar solar yang dipergunakan oleh
kendaraan bermotor, pada saat ini dimulai dari bulan Mei 2007 yang lalu PT.
Pertamina Unit Pengolahan V Balikpapan telah memproduksi “ Solar Plus’ yaitu
produk lar dengan kualitas kadar sulfur yang telah dituunkan, produk ini telah
dipasarkan di wilayah Kalimantan sejak produksi bulan Mei 2007.

Tabel 4.2
Kadar SO, di Kota Balikpapan

LOKASI PEMANTAUAN 2002 2003 2004 2005 2006 2007
Simpang Balikpapan Plaza 0.0124 ] 0.0148 0] 0.0171] 0.0097 | 0.0037
Area Terminal Damai 0.0083 | 0.0148 0| 0.0137| 0.0091| 0.0043
Area Pelabuhan Laut 0.0242 0 0| 0.0079| 0.0084| 0.0043
Area Simpang Gn. Malang 0.0118 0 0| 0.0083| 0.0089| 0.0041
Area Kp. Baru Ujung 0.0194 | 0.0169 0| 0.0578| 0.0076| 0.0036
Area Bundaran Rapak 0.0282| 0.0152 0| 0.0252| 0.0092| 0.0039
Baku Mutu Udara 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1

(Sumber: Bapedada, Hasil Pengukuran Kualitas Udara Tahun 2002 s/d 2007)
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Gambar 4.4
Grafik Kadar SO2 di Kota Balikpapan
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LOKASI PEMANTAUAN

4.1.3. Kualitas Timah Hitam (Pb)

Pengukuran kadar Timah Hitam / Timbd (Pb) pada tahun 2007 di smua lokasi
pemantauan hasilnya jauh di bawah baku mutu yaitu berkisar antara 0,0032 hingga
tertinggi 0,0271 mg/m3 dan baku mutu Pb adalah 0,06 mg/m3, sjak tahun 2006
telah ada kebijakan Pemeiintah terhadap produksi Bahan Bakar Minyak khususnya
Premium d seluruh Indoneda harus bebas Timbal dan PT. Pertamina Unit
Pengolahan V Balikpapan selaku pemasok BBM untuk wilayah Kalimantan dan
Indonesia Bagian Timur termasuk Balikpapan melalu program “Langit Biu’nya
telah menerapkan kebijakan Pemerintah tersebut sejak bulan Juli 2006 dengan
memproduksi premium yang bebas timbal. Seharusnya lambat laun kadar Pb di
udara menjadi menurun atau hilang karena sumber pencemar udara yang berasal
dari bahan bakar kendaraan premium sudah tidak mengandung Pb. Kemungkinan
masih terdapatnya Pb di udara ini adalah karena akumulasi zat pencemar yang
masih tertahan di tanaman ataupun benda-benda yang berada di sepanjang jalan

apabila terhembus angina mash melayang-layang di udara.
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Tabel

43

Kadar Pb di Kota Balikpapan

LOKASI PEMANTAUAN 2002 2009 2004 2005 2006 2007
Sim pang Balkpapan Plaza 0.0034 0.0199 0.006d 0.0559 0.0024 0.0181
IArea Termina Damai 0.0088 0.0214 0.01 0.0455 0.0034 0.0271
IArea Pelabuhan Laut 0.0009 ( g 0.019§4 0.0057 0.0229
Area Simpang Gn. Malang 0.0083 ( Qq 0.0073 0.003§ 0.0092
IArea Kp. Baru Ujung 0.0104 0.0841 0.0074 0.0364 0.00284 0.0033
|Area Bundaran Rapak 0.0099 0.0739 00123 0.0324 0.0024 0.0117
Bak u Mutu Udara 0.06 0.04 0.08 0.04 0.06 0.04
(Sumber: Bapedalda, Hasil Pengukuran Kualitas Udara Tahun 2002 s/d 2007)
Gambar 4.5
Grafi k Kadar Timah Hitam di Kota Balikpapan
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41.4. Intensitas Bising

Untuk Intensitas Bising, hampir ssmua lokasi yang dipantau telah melebihi baku

mutu Intendtas Bisng dengan peruntukan fasilitas umum yaitu dengan perincian
sebagai berikut : di Simpang Balikpapan Plaza 69,5 dBA, Terminal Damai 66,9 dBA,
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Pelabuhan Laut Semayang 69,8 dBA, Simpang Gunung Malang 67,2 dBA, ,
Bundaran Rapak 70,3 dBA hanya di lokasi Kampung Baru Ujung yang berada di
bawah baku mutu yaitu 58,5 dBA akan tetapi walaupun pada lokasi-lokas tesebut

kebidngan telah melekhi baku mutu akan tetapi karena rata-rata merupalkan pusat

pertokoan atau perdagangan dan jasa sehingga kondis sepetti ini tidak dirasakan

mengganggu terkecuali untuk daerah bundaran rapak akan sedikit menganggu

dimana mash terd apat pemukiman kompleks Petamina.

Tabel 44
Intenstas Kebisingan di Kota Balikpapan
LOKASI PEMANTAUAN 2002 2003 2004 2005 2006 2007
Simpang Balikpapan Plaza 76 80 0 81.6 69.5 6381
Area Terminal Damai 79 78 0 72.1 66.9 63-81
Area Pelabuhan Laut 79 0 0 69.9 69.8 63-81
Area Simpang Gn. Malang 80 0 0 73.2 67.2 63-81
Area Kp. Baru Ujung 67 84 0 66.4 58.5 63-81
Area Bundaran Rapak 82 81 0 73.9 70.3 63-81
Baku Mutu Udara 60 60 60 60 60 60
(Sumber: Hasil Pengukuran Kualitas Udara Tahun 2002 s/d 2007 )
Gambar 4.6
Grafik Intendtas Kebi singan di Kota Balikpa pan
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4.1.5. Kualitas Karbon Monoksida (CO)

Tabel 4.5
Kadar CO di Kota Balikpapan

LOKASI PEMAN TAU AN 2002 2003 2004 2005 2006 2007
Simpang Balikpapan Plaza 51657 | 1.4233 0 3.9622 20118 | 4.3296
Area Terminal Damai 4.6546 | 0.0578 0| 4.1163| 20096 | 4.6971
Area Pelabuhan Laut 5.0252 0 0| 2.8472| 1.6117 | 2.4663
Area Simpang Gn. Malang 4.5908 0 0| 1.7536 | 1.6327 3.118
Area Kp. Baru Ujung 4.9537 | 0.7283 0| 0.9862| 09926 | 0.1658
Area Bundaran Rapak 4.5585 | 0.7917 0| 1.6439| 1.8992 | 3.6298
Baku Mutu Udara 20 20 2 20 2 20

(Sumber: Bapedalda, Hasil Pengukuran Kualitas Udara Tahun 2002 s/d 2007)

Gambar 4.7
Grafik Kadar CO di Kota Balikpapan
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Kondisi Kadar CO pada Tahun 2006 di semua lokasi pemantauan masih dibawah
baku mutu, dalam dua kali pengukuran yaitu pada bulan September dan Okober
pada daerah Simpang Balikpapan Plaza kadar COnya paling tinggi yaitu 2.0118
ppm pengukuran September dan 2.8164 ppm pengukuran Okiober, begitu pula
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pada pengukuran tahun-tahun sebelumnya, dimungkinkan di lokasi ini merupakan

daerah padat lalu lintas tempat bertemunya kendaraan dari tiga arah dan angkutan

umum <ering berhenti untuk menurunkan dan mengambil penumpang yang akan

dan keluar dari pusat perbelanjaan Balikpapan Plaza, di daerah ini merupakan

daerah pusat perbelanjaan.

4.1.6. Kualitas NOx

Tabel 4.6
Kadar NOx di Kota Bali kpapan

LOKASI PEMAN TAU AN 2002 203 2004 2005 2006 2007
Simpang Balikpapan Plaza 0.0115| 0.0181 0| 0.0361 0.0039 | 0.0036
Area Terminal Damai 00109 | 0.0227 0| 0.0154| 0.0034| 0.0035
Area Pelabuhan Laut 00114 0 0| 0.0114| 0.0029| 0.0031
Area Simpang Gn. Malang 0.0049 0 0] 0.0036| 0.0023 | 0.0022
Area Kp. Baru Ujung 0.0092 | 0.0314 0| 0.0059| 00019 0.0019
Area Bundaran Rapak 0.0068 | 0.0153 0| 0.0227| 0.0031| 0.0021
Baku Mutu Udara 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05
(Sumber: Bapedalda, Hasll Pengukuran Kualitas Udara Tahun 2002 s/d 2007)

Gambar 4.8
Grafik Kadar NOx di Kota Balikpapan
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Kondisi Kadar NOx pada Tahun 2007 di semua lokasi pemantauan masih dibawah
baku mutu, pada daerah Simpang Balikpapan Plaza kadar NOxnya tetap
menunjukan kadar yang paling tinggi dibanding lokasi pemantauan lainnya yaitu
0.0036 ppm. Sumber NOx pada daerah pemantauan padat lalu lintas ini didominasi
dari sumber gasbuang kendaraan bermotor, daerah pertigaan Balikpapan Plaza ini
memang cukup padat dengan kendaraan bemmotor, merupakan daerah pusat
perbelanjaan sehingga angkutan kota banyak yang berhenti di daerah tersebut

untuk menumunkan dan mencari penumpang.

Tindakan yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kota untuk melakukan
pengendalian pencemaran udara di daerah padat lalu diantaranya melalui kegiatan
di instanss Badan Pengendalian Dampak Lingkungan dan Dinas Kesehatan Kota

berupa :

1. Melakulan pengukuran kualitas udara pada 6 (enam) lokasi yang merupakan
daerah padat aklivitas masyarakat yaitu di Simpang Tiga depan Balikpapan
Plaza, Simpang Empat JI. Dr. Sutomo, Kelurahan Karang Joang, Asrama Bukit
dan Bundaran Plaza Rapak. Dari hasl pengukuran tersebut untuk indikasi
pemantauan asap adalah dominant pada parameter Debu, untuk 6 lokas yang
dipantau tedapat 3 lokasi yang telah melebihi baku mutu sedang di 3 lokasi
lainnya mendelati baku mutu sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan
Hdup No. Kep 30 MenLH 11 Tahun 1996.

2. Melakukan pembagian masker kepada Petugas yang berada di Lapangan

seperti Petugas Polis Lalulintas dan dari Dinas Pethubungan, Petugas
Kebersihan jalan srta Masyarakat Umum Pengendara Kendaraan Roda dua
dan Pejalan Kak.
Masler yang dibagikan kepada masyarakat tersebut merupakan tahap pertama
berjumalah 650 buah berasal dari patisipasi beberapa Perusahaan yang
peduli lingkungan seperti PT. Safetyco, CV. Bangun Persada, PT. Kencana
Bormmeo, PT. Satiavi, dan selanjutnya pembagian masker tahap kedua
merupalkan bantuan masker dari PT. Petamina UP V dan Chevron Indoneda
Company.

sumber utama lainnya adalah dari sumber bergerak yaitu kendaraan bemotor
khususnya di kawasan padat lalu lintas. Pada saat ini berdasar data dari Satlantas

Kota Balikpapan bahwa pada tahun 2006 ini tercatat jumlah kendaraan bem otor
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roda dua dan roda empat sejumlah 175.000 unit dan pertambahan rata-rata setiap
bulannya sekitar 3000 unit dari jumlah pertambahan tersebut 2000 unit didominasi
kendaraa roda dua, berdasar jumlah tersebut sudah dirmasakan bahwa telah terjadi
kemacetan lalu lintas di tempattempat pertemuan atau persimpangan. Untuk
mengatasi ketettiban dan kelancaran lalu lintasjuga telah dirasakan oleh Polantas
sebagai tugas yang telah melebihi beban, stiap 1 polisi harus menangani 1480
kendaraan bemotor, sehingga hal ini perlu adanya upaya-upaya untuk
perbai kannya.

Untuk mengurangi dampakpencemaran udara dari kendaraan berotor upaya-upaya
yang telah dilakukan Pemeiintah Kota Balikpapan untuk mengurangi dampak
tersebut adalah :

1. Peremajaan angkutan umum kota

Bagi angkutan umum lota yang telah beumur di atas 15 tahun tidak diperbolehkan
untuk beroperasi, kebijakan ini dibawah pengawasan dan pelaksanaan Dinas
Perhubungan. Hingga tahun 2006 ini telah terdapat 263 unit angkutan lota yang
telah berumur 15 tahun, penarikan ini diakukan pada saat akan melakukan
perpanjangan Izin Operasonal. Hingga tahun 2007 ini telah terdapat 45 unit
anglutan lota yang telah diremajakan, penarilan ini dilakukan pada saat

melakulkan perpanjangan operasi.

2. Melakukan Ui Emis Kendaraan Bermotor

Ui Emid gas buang kendaraan bermotor ini dilakukan pada saat kendaraan akan
dipempanjang surat izin operasionalnya, dari hasil uji tersebut akan terlihat yang lulus
uji maupun yang tidak lulus, bagi yang tidak lulus uji diwajibkan untuk melakukan
perawatan mesn terlebih dahulu sampai hasilnya baik Kebijakan ini menuntut

setiap pemilik kendaraan untuk melakukan perawatan kendaraanya secara rutin.
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BAB V
LAHAN DAN HUTAN

5.1 LAHAN

Kota Balikpapan terletak di pantai Selatan Propinsi Kalimantan Timur, meliputi luas
daratan sektar 50.330,57 hektar (503,3 km?). Dari luas tersebut baru 24 93 %
daerah yang dilkembangkan untuk berbagai kepentingan, diantaranya adalah untuk
pelabuhan laut, pelabuhan udara, perumahan, perkotaan, fasilitas perkantoran dan
pertanian, sdangkan 75,07 % nya yang umumnya merupakan daerah berbukit
masih berupa hutan. Perlembangan kota bergerak dari daerah pantai menuju ke
atasmemasu ki daerah perbukitan. (RTRW Kota Balikpapan 2006-2016).

Berdasarkan kelayakannya, bahwa daerah yang layak huni dan relkayasa untuk
kegiatan pembangunan berupa dataran dan landai hanya mencapai 15% dari
ke seluruhan luas wilayah Kota Balikpapan. Bergeraknya kegiatan pembangunan
fisk ke arah daerah pantai terutama pantai selatan dan timur terutama dalam
bidang perdagangan dan jasa, mengakibatkan tekanan yang cukup besar terhadap

beban kawasan dan daya dukungtanah secara umum.

Konskwensd logis dari pesatnya pembangunan yang dibarengi dengan bertambah
luasan dan bentuk dar bangunan fisk sbagai samna dan prasarana penunjang
kegiatan elonomi kota mensyaratkan ketersediaan lahan dan daya dukung
teknologi dan permodalan yang memadai. Perkembangan ini juga akan diikuti
dengan arus migrasi yang tinggi sebagai pelaku ekonomi atau sebagai pekerja.
Dengan peningkatan pertambahan penduduk yang cukup pesat dan pertumbuhan
pembangunan lota yang masih sporadis te ntunya berakbat pada penyediaanlahan
yang tidak merata. Pada umumnya orang berfikir selalu sederhana, dimana umah
atau tempat tinggal diutamakan memiliki aksesibilitas yang mudah dengan tem pat
kerja. Dengan demikian, maka yang terjadi adalah ketika pusat legiatan ekonomi
menumpuk di satu kawasan, beberapa kondis lahan yang memilik kemiingan
aukup tinggi dan terjal akhirnya digunakan juga sebagai bangunan terutama

perumahan dan pemukiman penduduk
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Kegiatan mendirikan bangunan dengan mengabai kan kaidah lingkungan jelas akan
berakibat fatal meskipun kejadiannya tidak sscara langsung, karena kejadian alam
termasuk bencana biasanya terjadi perlahan-lahan namun berjalan secara terus
menerus sebagaimana halnya tanah longsor yang terjadi di Telagasari pada 1
September 2007. Sedanglkan sbagaimana telah dissbutkan, bahwa membangun di
daya dukung tanah yang kurang memungkinkan memerlukan rekayasa teknis dan
modal yang cukup tinggi. Tidak ketinggalan tentunya kasus-kasus yang
berhubungan dengan perambahan Hutan Kota yang dilakukan oleh masyarakat,
seperti yang tefjadi di kawasan Hutan Kota Telagasari, data terakhir di tahun 2004
luas Hutan Kota Telagasari mencapai skitar 15 hektar, dan berasarkan
pengukuran kondisi eksi sting dari batas terluar kondisi permukiman yang ada, luasa

Hutan Kota Telagasaritinggal 8,8 hekiar.

Sesuai dengan arahan pembangunan sebagimana yang tertuang dalam RTRW,
sebenamya perkembangan Kota Balikpapan diarahkan bergerak ke wilayah utara
dengan patokan pusat pertumbuhan sekitar klo 13. kawasan ini disebut juga
sebagai kawasan orde Il (RTRW Kota Balikpapan 2006-2016). Perkembangan ke
arah orde Il sudah dimulai dengan dibukanya jalan menuju kawasan Industri
kariangau dari arah jalan soekamo Hatta KM.12,5, dan kemudian arah jalan
tersebut rencananya akan diamhlkan menjadi jalan Rng Road menuju ke Kelurahan

Manggar, tepatnya ke dekat kawasan PJHI.

Gambar 5.1

Kondisi kawasan pemumahan baru dan pembukaan lahan

(Sumber: suveyidentifikasi pe ubahan bentang alam Bapedalda 2007)

Kondisi eksisting kawasan petbukitan terutama di daerah Kelumhan Karang Joang
yang berbatasan dengan Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan Sepinggan dan

Kelurahan Manggar menunjukkan intensitas pembersihan lahan yang cukup tinggi.
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Berdasarkan hasil survey Identifikas perubahan bentang alam yang dilakukan
Bapedalda pada september 2007, di daerah Kelurahan Manggar yang berbatasan
dengan Kelurahan Karang Joang, dan Kelurahan Batu Am par sudah dipenuhi tanah
kapling dan rencana badan jalan (jalan tanah). Sedangkan di bagian yang
berbatasan dengan Kelurahan Sepinggan telah dipenuhi dengan tanah kaplingan
(Kasiba) dan perumahan yang dilakukan oleh pengembang. Luas lahan yang
dilakukan pengupasan berdasarkan hasil survey mencapai + 240 hektar di 4
(empat) lokasi dengan menggunakan alat berat, dan 5 (ima) lokas pembataan

dengan luasan masng-masing mencapai 0,5 s/d 1 hektar.

5.1.1 Permasalahan Lahan

Beberapa permasalahan yang cukup besar berhubungan dengan lahan di Kota

Balikpapan, diantaranya:

1. Minimnya tenaga pengawasan khusu snya tenaga di lapangan terhadap kegiatan
membulka dan membangun di lahandahan yang cukup luas, seperti
pengawasan oleh tiap kelurahan yang harusnya disesuaikan dengan luasan
wilayah kerja.

2. Mash terbatasnya wakiu yang berakibat pada kinerja pengawasan, sebagai
contoh kasus adalah; masyarakat yang notabene tidak memilik izin dalam
kegiatan land clearing atau mdakukan kegiatan cut and fill biasanya melaku kan
kegiatan pada hari libur atau mulai pada hari jun’at sore dan berhenti hingga
minggu sore.

3. Kasus tumpang tindih kepemilikan, yang menunjukan bahwa mash rendahnya
s stem dan pengelolaan administrasi pertanahan.

4. Perambahan Hutan Kota dan Hutan Lindung, sebagian mash terus berjalan
meskpun untuk kasus-kasus yang cukup spesifiktelah dilakukan penyele saian.

5. Rendahnya sanksi terhadap pelaku pelanggaran lingkungan, baik yang
dilakukan secara langsung maupun tidaklangsung. Pelanggaran yang dilaku kan
secara tidaklangsung seperti perubahan perizinan dan peruntukan kawasan.

6. Rendahnya daya beli masyarakat tertentu dalam mem peroleh rumah yang layak
huni baik ukuran maupun lingkungan, mengakibatkan masih banyaknya
masyarakat yang tinggal dan bermukim di daerah yang rawan bencana, seperti

tanah long sor dan rawan banjir.
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5.1.2 UpayaPenanganan

Pemerintah Kota Balikpapan terus berupaya dalam melakukan pembenahan di

berbagai bidang. Khususnya yang berhubungan dengan lahan, beberapa upaya

penanganan yang dilakukan diantaranya adalah:

1.

Upaya peningkatan pengawasan tehadap bangunan. Khususnya di masing-
masing kelurahan telah ditambah tenaga pengawas yang mengawas dan
mengontrol setiap saat kegiatan masyarakat yang berhubungan dengan
bangunan, lebih khusus lagi kegiatan ini berimplikasi pada persyaratan lzin
Mendirikan Bangunan. Upaya ini cukup efekif, dimana telah terjadi sosialisasi
kepada masyarakat mengenai syarat-syarat membangun termasuk
memperhatikan kaidah-kaidah membangun dan etika terhadap lingkungan,
termasuk penerapan sanksi pada pelanggar. Upaya ini juga diiringi dengan
program pemutihan IMB yang telah berlang sung satu tahun, dimana program ini
membeikan kemudahan (digpensas) pada masyarakat yang memiliki umur
bangunan dibawah tahun 2000 tetapi belum memiliki perizinan sperti IMB.
Memperketat perizinan yang berhubungan dengan pembangunan yang
merubah bentang alam, sepetti kegiatan cut and fill. Walikota Balikpapan telah
mengeluarkan kebijakan, yang intinya adalah sebuah larangan bag pelaku
pembangunan yang melakukan pengurugan lahan dengan tanah atau kuori dari
Kota Balikpapan, dengan kata lain bahwa tanah urug harus dari luar kota
Balikpapan. Kebijakan ini juga diringi dengan pengawasan terhadap kegiatan
aut and fill di terutama di daerah perbukitan.

Untuk beberapa kawasan yang merupakan daerah rawan banjir dan atau
bencana lainnya, sementara ini Pemerintah Kota Balikpapan tidak melakukan
kegiatan atau program relokasi, tetapi melalukan pembenahan terutama yang
berhubungan dengan sarana dan prasarana serta fasilitas lingkungan lainnya
seperti jalan dan drainas. Petimbangan ini juga erat kaitannya dengan

keterbatasan luaslahan yang ada di Kota Balikp apan.

5.2. HUTAN

5.2.1. Gambaran Umum Tentang Hutan

Berdasarkan Undang-undang No.41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, hutan adalah

kesatuan ekosigem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang
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didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya yang satu dengan

lainnya tidakdapat dipisahkan.

Pembahasan kondisi hutan di Kota Balikpapan meliputi 3 (iga) bagian yaitu hutan
kota, hutan lindung dan hutan rakyat. Hutan mempunyai peran yang sangat
strategis dalam proses pembangunan dan perkembangan kota seperti Kota
Balikpapan, karena keberadaan hutan menjadi penyaring sekaligus penyangga
utama terhadap perubahan iKim dan lingkungan terutama di tingkat hulu akibat
proses pembangunan. Untuk daerah-daemh antara hulu-hilir, perubahan iHim miko

dapat di kendalikan melalui pengelolaan dan pelestaian hutan lota.

Kota Bali kpapan mem punyai luas50.330,57 Ha (603,3 Km2) mempunyai peran dan
fungsi yang sangat sfrategis. Sesuai RTRW Kota Balikpapan tahun 2005-2015,
peran Kota Balikpapan adalah sebagai pusat perdagangan dan jasa setta
pelayanan regional, pusat koleksi dan distribud serta sebagai kota transt.
Sedangkan fungsi kota adalah sebagai lota pemdagangan dan jasa, industr,
pariwi sata dan pendidikan.

Seiring dengan perkembangan dalam rangka perwujudan fungsi fungsi dan peran
kota, mendorong pemanfaatan lahan yang ada terkadang tidak sesuai dengan
fungsi dan peruntukkannya. Jika tidak dikendalikan akan terjadi kerusakan lahan
terutama tefjadinya perubahan bentang alam, kawasan hutan dan meluasnya lahan
kritisdan akhirnya menyebablan banjir pada musim hujan dan kekurangan air pada

musim kemarau.

Saat ini perkembangan kota sangat pesat dan sangat dipengaruhi oleh kemudahan
sarana dan prasarana pencapaian lokasi pengembangan. Banyak pembukaan
lahan untuk permukiman atau pembangunan sarana dan prasarana jasa setta
perdagangan yang melanggar konsep pemanfaatan ruang dalam RTRW yang telah
ditetap kan.

Untuk mengimbangi pesatnya pembangunan, maka keberadaan ruang terbuka hijau
sangat diperlulan untuk menjaga keseimbangan lingkungan demi kualitas hidup

masyarakat Kota Balikpapan.

Pemerintah Kota Balikpapan dalam hal ini melalui Bapedalda beserta Dinas dan

Instansi terkait selalu berupaya smaksimal mungkin untuk meminimalisasi
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kerusakan baik hutan kota, hutan lindung, maupun hutan rakyat melalui bebagai

kebijakan dan program-program pembangunan kehutanan. Kebijakan dan program

yang dimaksud dapat dilakukan melalui kegiatan yang disusun oleh Pemerintah

Kota sendiri atau yang bersinergi dengan program lain, seperti gerakan menanam

dan lain sebagainya dalam lingkup Nasional dan dilakukan scara srentak

5.2.2. Kondisi Hutan di Kota Balik papan

1). Hutan Kota

Hutan lota menurut PP. No.63 tahuan 2002 adalah hamparan lahan yang

bertumbuhan pohon-pohon yang kompak dan rapat di dalam wilayah perlotaan

pada tanah negara maupun tanah hak, yang ditetapkan sbagai hutan kota oleh

pejabat yang berwenang. Lebih jauh dalam pasal 8 disebutkan luas hutan kota

dalam satu hamparan yang kompak paling sdikt 0,25 (dua puluh lima perseratus)

he ktar.

Kota Balikpapan mempunyai hutan lota dengan total luasan 0,002% dari seluruh

luas kota yang tersebar di berbagai wilayah (peta sebaran hutan kota terdlampir) ,

yaitu :
Tabel 5.1
Hutan Kota dan SK.Penetapan
No. LOKASI LUAS Status SK. Penetapan
(Ha) Tanah
1. Kawasan Belt, unocd Kel. | 29574 Negara/Masy. | 188.45-176/1996
Telagasari (Bpp. Selatan)
2. Kelurahan  Sepinggan  (bpp- | 0,220 Negara/Masy. 188.45-176/1996
Selatan)
3. Kawasan Belt RSKD Kel. Batua | 3,7696 Pe mkot 188.45-176/1996
Ampar (Bpp-Utara)
4. Kawasan Bukit Radar Kel. | 7,957 Pemkot -
Gn. Sari Ulu (Bpp-Tengah)
5. Kawasan RSS Dama Il (dekat | 1,5439 Pe mkot 188.45-1552004
Lap.Bola)Kel. Gn.Bahagia
6. Kawasan Rumah Dinas Praja | 2,7883 Pemkot 188.45-38/1996
Bhakti Bpp. Baru
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No. LOKASI LUAS Status SK. Penetapan
(Ha) Tanah

7. Kawas am Belt. Perumahan | 0,6261 Pemkot 188.45-192/1997
Korpri Kel. Sepingan

8. Kawasan Sepinggan Dalam 0,3119 Negara 188.45-192/1997

9. Kawasan G.Komendur 7,3105 Negara/ Masy. 188.45-192/1997

10. | Kawasan dranase Rapak s/d | 0,4172 Negara -
Karang Anyar Kel. Kr. Jati (Bpp-
Tengah)

11. Kawasan kiri JI.Syarfuddn Yos | 0,5168 Pe mkot -
setelah SPBU menuju traffict
light Kel. Gn. Bahagia

12. | Kawasanreldkasiindustri Tahu — | 5,3461 Pemkot 1884546a/1996
Tempe Somber 9bpp-Utara)

13. | Kawasan Masjid “ Raudhatul | 0,4380 Pe mkot 188.45-11/1996
Ibadah” Gn. Bahagia

14. | Kawasan depan pasar Burung | 1,4870 Pe mkot 188.45-11/1996
s/d samping kantaor Kel.Gn.
Bahaga

15. | Eks. TPAS Km.12 Kel. Karang | 4 Pemkot 188.45-1552004
Joang (Bpp-Utara)

16. | TPAS Manggar Kel.Manggar | 5 Pe mkot 188.45-1552004
(Bpp-Timur)

17. | PP.Syaichona Cholil 3 PP. Syaichona | 188.45-1552004

Chlolil

18. | Kawasan Bakau Margas ari 11 188.45-156/2004

JUMLAH 854171

Sumber: Bapedalda, 2007

Kondisi ekdsting hutan kota saat ini

dapat dipertahankan keberadaan dan

kele ¢dariannya melalui kebijakan penetapan dengan SK. Walikota, meskipun mash

banyak kendala yang dihadapi. Permasalahan yang muncul dan

penyebab

kerusakan dikawasan hutan kota adalah perubahan fungsi karena perambahan

menjadi lahan permukiman. Maraknya perambahan dapat terjadi karena beberapa

hal antara lain lemahnya pengawasan dan kurang tegasnya penindakan terhadap

para perambah. Selain itu status lahan menjadi hal utama yang harus diperhati kan

Pemerintah Kota saat penetapan suatu lahan menjadi hutan kota. Perambahan dan

perubahan fungsi hutan kota banyak terjadi di hutan kota yang kemungknan saat

penetapannya telah ada hak kepemilikan masyarakat.
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Permasalahan tersebut di atas ternyata juga menimbulkan kurang lestarinya di
beberapa hutan kota karena kegiatan rehabilitasi kurang berhasdl. Akibatnya kondisi
tanaman beberapa hutan kota tidak variatif, dan sebagian berupa ilalang. Partisipasi
dan kesadaran masyarakat akan pentingnya keberadaan hutan kota lingkungan
sekitarnya harus ditingkatkan melalui penyuluhan-penyuluhan agar londisi hutan
kota terjaga.

Pemerintah Kota Balikpapan dalam mempertahankan keberadaan hutan kota juga
mengeluarkan lebijakan baru pada tahun 2007. Beberapa lahan disapkan untuk
ditetapkan sebagai kawasan hutan kota yang didahului dengan upaya pe nyelesaian
masalah dalam lahan yang direncanalan.

Gambar 5.2
Peta Sebaran Hutan Kota — Kota Balikpapan

8

PEMERINTAH KOTA BALIKPAPAN

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
HUTAN KOTA

=

WABUPATEN
FENAIAM PASER UTARA

2). Hutan Lindung

Hutan Lindung menurut Undang-undang No41 tahun 1999 adalah kawasan hutan
yang mempunyai fungs pokok sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan
untuk mengatur tata air, menocegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi

air laut, dan memelihaa kesuburan tanah.
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Kota Balikpapan sebagai pintu gerbang Kalimantan Timur cukup berbangga karena
mempunyai 2 (dua) kawasan lindung yaitu HLS. Wain dan Manggar dengan tofal
luas mencapai 14.781,8 Heltar atau 29% dari luas keseluruhan Kota Balikpapan.
Keduanya menjadi penyangga utama Kota Balikpapan, karena dari dua kawasan
inlah dua waduk penyedia kebutuhan air baku wamga Kota Balikpapan terpenuhi.
Kondisi dan karakter kedua kawasan ini benamya cukup berbeda, dimana bahwa
H.SW telah tersosialisaskan dengan baik karena alasan utama wakiu dan
penetapan sebagai hutan lindung, sementara untuk Hutan Lindung Sungai Manggar
proses penetapannya baru sekitar tahun 1996, sementara sebelumnya telah
diytetapkan sebagai satuan permukiman transmigrasi yang sampai saat ini

permukimannya masih ada terus berkembangan.

Gambar 5.3
Waduk Wain di HLS.Wain dan Waduk Manggar di HL S.Manggar
(Bapedalda, HL S.Wain dan HL S.Manggar, 2006)

Waduk Wain menjadi sumber air baku untuk kegiatan pengolahn minyak dan
lingkungan Pertamina, sedangkan Waduk Manggar menjadi sumber air bersih bagi
80% pendudu k Kota Balikpapan.

a) Hutan Lindung Sungai Wain (HLS.Wain)

Hutan Lindung Sungai Wain (HLS.Wain) dibawah pengelolaan Badan Pengelola
Hutan Lindung Sungai Wain — DAS.Manggar (BPHLSW-Manggar) keledariannya
aukup terjaga meskipun belum sepenuhnya bebas permasalahan. Melalui Perda
No.11. Tahun 2004, diharapkan kelegarian HLS.Wain dapat dipertahankan dengan

melibatkan peran serta masyarakat sekitar dengan penetapan zona pengelolaan
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H_LS.Wain yaitu zona inti, perlindungan dan pemanfaatan. Bahaya yang mash
mengancam kelestarian HLS. Wain adalah kebakaran dan illegal logging dan
perambahan di daerah pembatasan oleh legiatan penambangan yang dilaksanakan

di daerah yang berbatasan dengan Kota Balikpapan di bagian utara.

Gambar 5.4
Blok pengelolaan Hutan Lindung Sungai Wain di Balikpapan 2007

PETA BLOKPENGELOLAAN HLSW

1:90192

: , StasiunPe e litian
N Janngan sungai

Jalan c abang as pal
7N/, Jalan b alikp ap an -sa ma rin da

Batas kabup aten
BokpemanfaatanA 1.100 ha
BokKegiatanTetbatasB 300ha
Wad uk

Blok keg terbatas e kowis ata 222ha
Blok pemanfaatan B 291ha

Blok Pefindungan B_hutanpascaksbakarn 4.985 ha
BISk R Anaungan A-huanpamer 5864 fa
Areal enclave 242 2 ha

Buffer zone 500 mdaribatas HLSW kearahluar

Sumber : UP-HLSW,2007

Gambar 5.5
Kondisi pepohonan di Hutan Lindung Sungai Wain yang masih lestari

1 ‘ [ 'J.‘II
< & Sefaull mu.," &L

0l Vi m;‘.le', ]

" Sumber : Bapedalda, 2007
Namun sayang pada tahun 2007 ini, meskipun ancaman kebalkaran hutan,
perambahan oleh masyarakat dan illegal logging dapat dikendalikan, namun justru
sumber ancaman baru muncul. tanggal 26 — 27 Juli 2007 terjadi perambahan oleh

kegiatan jalan batas Hutan Lindung Sungai Wain di sebelah Utara yang berbatasan
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langsung dengan wilayah konsesi PT. Inhutani | Batu Ampar dan Kabupaten Kutai

Kertanegara (Laporan UPHLSW, 2007). Bentuk kerusalan yang berhasil
diidentifikasi adalah :

1. Jumlah patok batas HLS.Wain yang hilang, rusak dan berpindah tempat
sebanyak 31 buah.
Ruasjalan yang dibuka sepanjang 8,6 Km dengan lebar 5 — 30 meter.
Jumlah patok batas wilayah Kota Balikpapan-Kab.Kutai Kertanegara yang
terganggu sebanyak 3 (tiga) buah ( 1 tertimbun tanah, 1 tergusur dan 1 hilang).

Gambar 5.6
Patokbatas wilayah yang tergusurdan patok batas HLS.Wain yang berpindah
r, > o - 55 1 T [ W = l;._ ’ = -

TS g whiv e, ;ﬁ"-.l : -,..v ‘
Sumber: UP-HLSW, 2007)
4. Pagar pembatas HLS.Wain dari kawat duri rusak sepanjang 10 meter.
5. Kerusakan tanaman hasil eboisas seluas1,1 Ha.

Gambar 5.7
Pepohonan yang tumbang akibat pembukaan jalan di HLS. Wain

Sumber : UP-HLSW, 2007
6. Pohon tumbang akibat tergusur seluas 1,1 Ha.dengan diameter 6 cm — 20 Om
sebanyak 425 pohon, yaitu:
6.1. Kapur Naga (Dryobalanops be ccarii) :52 phn
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6.2. Gamungang (Crotoxylum aborescens) :21 phn

6.3. Medang (Litseafima) :15 phn
6.4. Pelawan ( Trigania whiteana) :16 phn
6.5. Merambung (Vernonia arborea) :52 phn
6.6. Tepungtepung (Melicope glabra) :47 phn
6.7. Jengkol hutan (Archidendron clyperia) :15 phn
6.8. Pulan/pulantan (Alstonia angustifolia) :4 phn
6.9. Laban (Vitex pinnata) :6 phn
6.10.Marko’ong (M acaranga gegente a) :110 phn
6.11.Jambujambu (Syzydium sp) :15 phn
6.12.M ahang (Macaranga triloba) : 14 phn
6.13.Asam gunung (Clei stanthus bridelifolius) :10 phn
6.14.Gadngan (Lithocarpus gracilis) :17 phn
6.15.Balikangina (Mallotuspenangensis) : 8 phn
6.16.M acaranga trico carpa :18 phn
6.17 Terap (Artocamp uselasti kus) :15 phn
6.18 Xanthop hyllum affine 7 phn

(Laporan UP-HLSW, 2007)

Gambar 5.8
Peta lokasi perambahan akibat pembuatan jalan tambang di HLSW

Sumber : UP-HLSW, 2007
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b) Hutan Lindung Sungai Manggar (HLS. Manggar)

Hutan Lindung Sungai Manggar mempunyai kondisi yang tidak sesuai dengan
fungsi dan pemuntukkanya. Umumnya lahan di H_LS.Manggar ini kitis dengan
tutupan lahan berupa alang-alang dan semak belular serta sebagai dimanfaatkan
masyarakat sebagi ladang pertanian. Mengingat perannya sangat penting karena
dalam wilayah ini terdapat waduk Manggar yang menyediakan air baku bagi 80 %
penduduk Kota Balikpapan. Karena itu Pemerintah Kota sejak tahun 2004 memuai
melakulkan kegiatan pengelolaan yang lebih intensif. Selain itu, masalah
kepemilikan lahan mash menjadi kendala utama dalam pengelolaan HLS.Manggar
dan sebagian lahan telah dibebaskan oleh Pemerintah Kota. HLS.Manggar juga
sangat rawan terhadap bahaya kebakaran yang terutama disebabkan oleh

pembukaan lahan masyarakat yang akhimya menjalar ke kawasan HLS.Manggar.

Pada tahun 2007 akan ada rencana penambahan luasan hutan lindung meldui
pinjam pakai kawasan hutan, sebagai lahan penggant kawasan yang akan
tergenang akibat peninggian Waduk Manggar seluas 70 Ha., saatini mash dalam
prosedur di Departemen Kehutanan. Lahan seluas 70 Ha dengan tanaman akasia di
atasnya alkan tergenang dengan adanya peninggian Waduk Manggar guna
kebutuhan air bersih Kota Balikpapan. Tanaman ini harus ditebang demi kkamanan
bendungan dan kualitas air Waduk M anggar. Untuk itu Pemerintah Kota Balikpapan
sesuai prosedur Pinjam Pakai Kawasan Hutan telah menyediakan lahan pengganti

seluas 140 Ha dengan lokasi berhim pitan dengan HLS.Manggar.

¢). Hutan Rakyat

Lahan hutan rakyat di Kota Balikpapan tersebar di wilayah timur, utara dan
sebagian barat. Di estimas luasan hutan rakyat di Kota Balikpapan adalah 6000 Ha
yang tersebar di Kelumhan Karang Joang sluas 3000 Ha, Kelurahan Kariangau
seluas 1000 Ha dan Kelurahan Teritip seluas 2000 Ha. Kondisi hutan rakyat
umumnya kitis dengan tutupan alang-alang dan semakbelukar. Status lahan pada
umumnya milikwarga kota sehingga tidak terkelola dengan baik Jika di laksanakan
rehabilitasi hasilnya juga kurang maksimal karena rasa kepemilikan tanaman tidak
dimiliki oleh penggarap. Ironisnya, lahan tidur ini sebagian besar terletak di bagian
hulu daerah-daerah yang berfungs sebagai resapan air sehingga sangat wajar jila

tingkat sedimentasi di daerah hilir saatini cukup besar.
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5.2.3. Penyebab Kerusakan Hutan dan Lahan

a) Hutan Kota

Berdasarkan hasil identifikasi dan suwvey yang dilaksanakan oleh Bapedalda tahun
2007, penyebab kerusakan dan kekitisan hutan kota ini adalah adanya
perambahan hutan kota yang ada oleh masyarakat sekitar terutama untuk
permukiman. Patok tanda batas hutan kota bergeser bahkan hilang berubah
menjadi kaplingan pemukiman. Selain itu pembakaran oleh masyarakat yang
membula lahan untuk permukman yang kemudian karena tidak terkontrol akhimya
api merambah hutan lota. Perambahan juga terjadi karena tidak tegasnya status
hukum lahan hutan kota, ada sebagian wilayah yang menjadi hutan kota temyata
menjadi milik masyarakat dengan buki kepemilikan yang sah, tidak tegasnya
tindakan hukum bagi para perambah lahan hutan kota, shingga tidakada rasa jera
di masyarakat, kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya keberadaan
hutan kota dan bedampak pada tidak adanya peran serta/partisipas masyarakat
untuk menjaga hutna kota yang ada disektamya, serta kurangnya pengawasan oleh

Pemerintah Kota terhadap keberadaan hutan kota.

b) Hutan Lindung

1) Hutan Lindung Sungai Wain (HLS.Wain)

Berdasarkan SK. Menteri Kehutanan Nomor 416/Kpts-11/1995 luas HLS.Wain adalah
9.782,80 Ha. Selama tahun 2001 — 2005, pengelolaan HLS.Wain mampu
mengendalikan dan meledarikan keberadaan HLS.Wain dari ancaman lerusakan

seperti perambahan, kebalkaran dan illegal logging.

Permasalahan perambahan hutan sluas kurang lebih 1000 Ha melalui Perda
No.11 Tahun 2004 mulai terselesaikan dengan pemberian hak pemanfaatan
kawasan yang telah dikuasai seluas 2 Ha. Selain itu akan dilakukan
pembatasan/pengaturan wilayah pengelolaan sehingga masyarakat sekarang tidak
lagi merambah.

Ancaman kebalkaran hutan terakhir terjadi 26 Oktober 2004 seluas 3,64 Ha. Selama
tahun 2006 — 2007 tidak terjadi kebakaran di kawasan ini. Namun demikian
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Pemerintah Kota tetap meningkatkan kewaspadaan terutama di daerah perbatasan

dengan lokasi PT. Inhutani yang kerap terjadi ke bakaran.

Kerusakan akibat pembuatan jalan tambang batu bara yang dilaksanalan di daerah
perbatasan HLS.Wain Kota Balikpapan dengan PT. Inhutani | Batu Ampar di
Kab.Kutai Kertanegara setelah dianalisa terutama dipicu oleh :

i. Terbatasnya jumlah pasukan pengamanan yang ada, idealnya untuk leliling
47 Km dengan kondisi geografis seperti HLS.Wain diperlukan 48 personil,
yang ada hanya 18 personil.

i Kurangnya jumlah kendaman roda 2 (mengingat sebagian besar lokasi
HLS.Wain hanya dapat dilalui kendaraan jenis ini. Jumlah ideal 14 buah,
tersedia 2 buah.

iii. Tidak tersedianya speed boat untuk pengamanan melalui jalur pesisir
(mengingat di sebelah bamat, HLS.Wain berbatasan dengan Teluk
Balikpapan).

iv. Minimnya dana pemeliharaan sehingga peralatan yang ada tidak dapat
berfungs maksimal.

V. Kebijakan pemberian izin penambangan oleh daerah lain yang tidak
mempethatikan kepentingan daerah yang berbatasan langsung dengan
daerah pemberiizin.

Vi. Kurangnya peran pemerintah provinsi dalam koordinasi dengan daerah

ketika turut srta merekomendasi izin penambangan.

2) Hutan Lindung Sungai Manggar (HLS.Manggar)

Kawasan HLS.Manggar dengan luas 4.999 Ha (SK Menteri Kehutanan Nomor :
267/Kpts-11/1996) mempunyai kondis kitis. Hampir 2500 Ha merupakan hutan
dengan tutupan alang-alang dan semak belukar dengan selebihnya hutan akada
serta peladang masyarakat. Proses penetapan yang tidak mem perhatikan
keberadaan masyarakat di dalam kawasan saat itu ternyata meninggalkan
permasalahan tersendiri dan menjadi kendala utama dalam pengelolaan kawasan

ini.

Kerusakan hutan lindung Sungai Manggar terutama disesbabkan adanya
kepemilikan lahan sejak proses penetapannya sehingga pengelolaan yang

dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Balikpapan tidak bisa optimal karena terkendala
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masalah sodal tersebut. Ancaman kebakaran hutan lindung Sungai Manggar cukup
be sar mengingat di sektar kawasan ini banyak dijumpailahan pertanian dan ladang
masyarakat yang biasanya masyarakat membersihkan lahan dengan cara

membalar. Namun di sspanjang tahun 2007 kebakaran kawasan ini tidak ada.

3) Hutan Rakyat

Kerusakan pada lahan hutan rakyat terutama disebakan akibat pembukaan lahan
atau pembersihan lahan dengan pembakaran temutama pada musm kemarau.
Selain itu, dengan banyaknya lahan tidur (lahan yang pemiliknya warga kota)
menyebabkan lahan hutan rakyat tidak te rkelola dengan baik

Untuk mengantisipasi bahaya kebakaran, Pemerintah Kota mengeluarkan edaran
kepada masyarakat untuk waspada terhadap bahaya kebakaran terutama pada

musim kemarau.

5.2.4 Dampak Kerusakan Hutan dan Lahan

1) Hutan Kota

Kerusakan hutan kota berdampak juga pada berkurangnya fungsi hutan kota baik
sebagai pengatur udara atau ekosigem maupun sebagai estetika dan sebagai
pengatur tata guna air yang dapat menyebabkan terjadinya banjir. Selain itu pada
daerah dengan kelerangan terjal kerusakan hutan kota menjadi pemicu terjadinya
longoran karena air hujan tidak dapat diserap maksimal dan menggers tanah

yang terbuka.

2) Hutan Lindung

a. Hutan Lindung Sungai Wain (HLS.Wain)

Dampak yang disebabkan oleh pembuatan jdan untuk kegiatan penambangan

setelah dianaliss menimbulkan kerugian bagi Kota Balikpapan dan negara skitar
Rp. 83,5 Milyar (Hasil hitungan UP-HLSW, 2007).
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Pembukaan jalan tersebut juga akan menimbukan ancaman tekanan baru yang
serius bagi keberadaan HLS.Wain, antaralain:

1. Longsorpada badan jalan akan merusaktanaman di HLS. Wain

Eros dan sedimentasi di DAS.Wain

Meninglkatnya ancaman kebalkaran hutan

> w0 DN

Meninglkatnya ancaman illegal logging karena semakin mudahnya akses masuk
ke dalam HLS.Wain

Meninglkatnya ancaman perburuan satwa

Meninglkatnya ancaman perambahan hutan

Terganggunya koridor satwa di HLS .Wain

© N o o

Terganggunya s stem ftata air apabila tefjadi kegiatan penambangan di daerah
perbatasan
9. Penigkatan kebisingan dengan adanya jalur ang kutan untuk tambag

10. Terganggunya ikim mikro

b. Hutan Lindung Sungai Manggar (HLS.Manggar)

Dampak kemsakan hutan lindung Sungai Manggar jelas terasa terutama mengingat
adanya Waduk Manggar Besar yang saat ini sangat tergantung pada suplai air
hujan, karena fungs hutan lindung yang seharusnya bisa menjadi sumber air tidak

berfungs akbat kritisnya kondisi kawasan ini.

3) Hutan Rakyat

Kerusakan pada lahan hutan rakyat terutama disebakan akibat pembukaan lahan
atau pembersihan lahan dengan pembakaran temutama pada musm kemarau.
Selain itu, dengan banyaknya lahan tidur (lahan yang pemiliknya warga kota)
menyebabkan lahan hutan rakyat tidak terkelola dengan baik

Untuk mengantisipasi bahaya kebalkaran, Pemerintah Kota mengeluaran edaran
kepada masyarakat untuk waspada terhadap bahaya kebakaran terutama pada

musim kemarau.
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5.2.5 Upaya Pengelolaan me nangani adanya Kerusakan Hutan
a. Hutan Kota

Pemerintah Kota Balikpapan dalam rangka mempertahankan keberadaan dan
fungsi hutan kota telah melaksanakan berbagai program yaitu inventarisasi hutan
kota, pendekatan dan peningkatan peran masyarakat melalui LPM ddam menjaga
hutan kota, peyebaran informasi akan pentingnya hutan kota melalui pembuatan
brosur hutan kota, pembebasan lahan hutan kota yang telah dirambah dan

pemagaran hutan kota yang telah ada serta rehabilitasi hutan kota.

b. Hutan Lindung
1) Hutan Lindung Sungai Wain (HLS.Wain)

Pemerintah Kota Balikpapan dalam upaya penanganan pembuatan jalan tambang
di HLS.Wain telah melakukan berbagai tindakan baiklangsung dilapangan, tindakan

yang bersifat koordinas untukproseshukum pidana dan perata lebih lanjut.

Tindakan yang langsung melalui pihak lepdlisian telah menahan alat berat yang
digunakan dalam kegiatan pembuatan jalan srta menginterogasi para pelaku
lapangan yang tertangkap basah sedang bekerja yaitu operator alat berat dan
penunjuk jalan. Selain itu padalokasi kejadian dilakukan oleh TKP dan pembatasan

dengan police line £hingga barang bukti yang ada terjaga.

Gambar 5.9
Penahanan alat berat yang digunakan

dan pemasangan police line di areal yang rusak

Tl ¥ - g et Y, -5
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Langkah cepat yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Balikpapan dengan

semua bukti yang telah dikumpul kan dilokasi kejadian adalah:

1. Segera dilakukan pengamanan tempat kejadian perkara untuk menjamin
keamanaan agartidak berubah rona awal

2.  Melakukan proses hukum terhadap pelaku kegiatan di bawah koordinasi
Polresta Balikpapan sampai ke pengadilan

3.  Melakukan koordinas dengan Pemerintah Pusat seperti Kementerian ESDM,
Kem enterian Lingkungan Hidup, Departemen Kehutanan, Pemerintah Provinsi
Kalimantan Timur, Pemerintah Kabupaten Kutai Kertanegara dan Pemerintah
Kabupaten Penajam Paser Utara dalam kaitannya dengan pengeluaran izin
tambang.

Program Pemerintah Kota dalam rangka revitalisas kelestarian HL.S.Wain adalah
sejak tahun 2002 — 2006 telah dilakukan rboisas <luas 720 Ha. Untuk
mengantisipasi rencana pembangunan jembatan P.Balang, dilaksanakan
pemagaran sepanjang 8.750 m pada lokas yang berbatasan langaung dengan
rencana lokas jembatan P.Balang. Sedangakan untuk mengantispasi kerusakan
yang lebih parah akibat pembuatan jalan tambang, pada tahun 2007 akan
dilaksanakan pemagaran di lokasi perambahan spanjang 3,75 KM.

Untuk meningkatkan fungs HLS.Wain dan meningkatkan peran masyarakat sekitar,
maka sejaktahun 2005 alan dilaksanakan pembangunan Kebun Raya Balikpapan
di dalam kawasan HLS.Wain seluas kurang lebih 291 Ha (SK.Menteri Kehutanan
Nomor : Sk105Menhut-11/2005). Tahap pembangunan Kebun Raya saat ini adalah
pelaksanaan tata batas, penyusunan DED, penyusunan Amdal dan pemeliharaan
bibit di persemaian sementara. Dengan adanya pembangunan Kebun Raya ini
diharaplan terjadi peningkatan ekonomi masyarakat sektarhutan yang secara tidak
langaung akan berdampak berkurangnya kegiatan perambahan oleh masyarakat

dan semakin tingginya ke cintaan masyarakatterhadap HLS Wain.

2) HutanLindung Sungai Manggar (HLS.Manggar)

Mengingat pentingnya kawasan ini dengan adanya Waduk Manggar yang
mensuplai air bersih bagi 75% penduduk Kota Balilpapan, maka Pemerintah Kota
Balikpapan sejak tahun 2004 mulai melakukan pengelolaan kawasan ini scara

terintegrasi yang telah dilaksanakan adalah pengelolaan HLS.Manggar beibass
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masyarakatdan program agroforestry pada tahun 2004, sosalisasidanrelonstruksi
ulang batasbatas HLS.Manggar pada tahun 2005. Sejak tahun 2002 telah
dilakukan pembebasan lahan secara bertahap dengan luasan yang telah
dibebaskan hingga saat ini adalah 185,1 Ha dengan pricritas pada derah genangan
Waduk Manggar (Proyek. Secara pedahan dilakukan pengkajian dengan beberapa
program Pengadaan Tanah Waduk Manggar, 2002). Untuk program pemulihan
kawasan HLS.Manggar sejak tahun 2004 — 2006 telah dilaksanalkan reboisasi
seluas 111 Ha.

Gambar 5.10
Hasil legiatan reboisasi di HLS.Wain dan di HLS.Manggar

R S S

Sumber : Bapedalda, 2007

Dalam rangka pinjam pakai kawasan hutan, Pemerintah Kota Balikpapan akan
menambah kegiatan reboisasi di lahan pengganti yaitu seluas 50 Ha dari luasan
140 Ha yang direncanakan.

c. Hutan Rakyat

Untuk mengantisipasi bahaya kebalkaran, Pemerintah Kota mengeluaran edaran
kepada masyarakat untuk waspada terhadap bahaya kebakaran terutama pada
musim lemarau.Sejak tahun 2002 — 2006, luas hutan rakyat telah direhabilitasi
adalah 560 Ha dengan sebaran di Kelurahan Karang Joang seluas 400 Ha dan di
Kelurahan Teritip seluas 160 Ha.

Terbatasnya lahan yang direhabilitasi karena terbatasnya pendanaan dan
Pemerintah Kota lebih selektif dalam menentukan lahan yang direhabilitas

mengingat permasalahan kepemilikan lahan.
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Gambar 5.11
Hasil penghijauan di hutan rakyat (Kel.Teritip dan Karang Joang)

Sumber: Bapedalda, 2007
Kawasan — kawasan yang dibahas di atas memupakan kawasan penyangga Kota
Balikpapan yang haws dilindungi. Salah satu kebijakan Pemerintah Kota
Balikpapan dalam rangka upaya konservasi dan revitalisasi adalah pengembangan
kawasan lindung untuk direhabilitasi/reboisas kawasan hutan lindung yang
mengalami kemusakan, mencegah meluasnya kerusakan di kawasan lindung.
Adapun strate gi yang diterapkan adalah:

a. Pengembalian fungs kawsan lindung yang telah terganggu oleh kegiatan
budidaya secara bertahap untuk dapat memelihara keseimbangan alam di
Kota Balikpapan.

b. Pengendalian dan pembatasan kegiatan budidaya/permukiman dalam dan
yang berbatasam langsung dengan kawasan lindung agar tidak berkembang
atau meluas secara parsial.

C Penyesuaian dan pembatasan penggunaan lahan yang berbatasan dengan
hutan lindung dengan penggunaan lahan yang mendukung dan atau selaras
dengan fungsi lindung.

d. Penghentian penebangan secara liar.

e. Penghentian pembukaan lahan hutan lindung untuk dimanfaatkan sebagai
ladang kebun maupun untuk pemukman.

f. Pembatasan pemberian ijin perusahaan untuk memanfaatkan hutan secara
bedebihan.

g. Pemberian sanks hukum kepada yang melanggarmelakukan pembukaan

hutan, penebangan dan pengrusakan hutan secaraliar.

Sedangkan untuk program jangka pendek, kebijakan Pemerintah Kota Balikpapan
dalam penanganan dan menyikapi berbagai kondis yang terjadi seperti yang
diuraikan di atas serta implementas strategi adalah :

a) Hutan Kota:
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Pemeilintah Kota Balikpapan dalam mempertahankan keberadaan hutan kota
melakukan program lain diluar sosialisasi, rehabilitasi dan pengamanan, yaitu
melaksanakan kebijakan melepaskan kawasan hutan lota yang lahannya
banyak dimilik masyarakat secara legal dan menetapkan kawasan hutan kota
dan sasaran yang baru yaitu di kawasan hilir pada daerah mangrove. Ada dua
kawasan yang akan disaplan sebagai lahan hutan kota yang clean yaitu
kawasan hutan kota mangrove di Margasari dan Kariangau. Pemerintah Kota
Balikpapan telah melaksanakan pendelkatan kepada masyarakat guna
pembebasan lahan.

Pemerintah Kota Balikpapan akan melakukan pembinaan pada masyarakat
disskitar kawasan hutan kota yang bermasalah melalui program dan
pendekatan tribina yaitu bina manusda, bina usaha, dan bina lingkungan.
Hutan Lindung Sungai Wain

Peningkatan pengamanan kawasan Hutan Lindung Sungai Wain meldui
peningkatan jumlah pasukan pengamanan yang ada dan berdampak pada
meningkainya anggaran pengamanan.

Meningkatkan peran setta sluruh masyarakat dalam pengelolaan kawasan
Hutan Lindung Sungai Wain melalui penjajakan kerjasama dalam pendanaan
pengelolaan Hutan Lindung Sungai Wain.

Pemagaran sekeliling Hutan Lindung Sungai Wain sepanjang 47 Km melalui
bembagai sumberdana.

Hutan Lindung Sungai Manggar

Untuk pengelolaan kawasan Hutan Lindung Sungai Manggar dengan kondisi
sodal masyarakat yang eksisting dan pola penguasaan lahan yang legal,
kebijakan pengelolaan yang berbasis masyarakat akan diterapkan pada
kawasan ini.

Pelaksanaan program reboisasi dan penghijauan yang berkelanjutan
mengingat keberadaan Waduk Manggar yang sangat penting bagi masyarakat
Kota Balikpapan.

Hutan Rakyat

Pemeirintah Kota Balikpapan akan melaksanalkan inventarisasi luas dan

kepemilikan lahan yang berfungs sebagai kawasan hutan rakyat.
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BAB VI
KEANEKARAGAMAN HAYATI

6.1. PENGERTIAN UMUM

Keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman mahluk hidup dan hal-hal yang

berhubungan dengan ekologinya, dimana mahlukhidup tersebut te dapat.

Ada 3 (tiga)tingkatan yang tercakup dalam keanekarmagaman hayati, yaitu :

1. Keanekaragaman genetik : bentuk paling hakiki yang dapat berlanjut dan
bersifat diturunkan, berhubungan dengan keistimewaan ekologi dan proses
evolus.

2. Keanekaragaman jenis yang meliputi flora dan fauna. Keanekaragaman yang
tinggi akan menghasilkan kestabilan lingkungan yang mantap.

3. Keanekaragaman ekosistem, merupakan keanekaragaman hayati yang paling
kompleks, contoh ekodstem hutan, hutan tropika basah, hutan payau

(mangrove), terumbu karang dan pegunungan.

Gambar 6.1

Kondisi Hutan Mangrove di Kawasan Teluk Balikpapan
B 4 :

(Sumber : surnvey profil mangrove Bapedalda 2007)

Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam ke anekaragaman hayati adalah :
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1. Ekologis, setiap sumber daya alam merupakan ekodstem alam. Tumbuhan
dapat berfungsi sbagai pelindung tata ar dan kesuburan tanah sedankan
satwa menjadi key species yang menjadi keseimbangan alam

2.  Komersial, kekanekaragaman hayati menjadi salah satu sumber penda patan,
misal penjualan kayu hasl hutan.

3. Sosial dan budaya, perbedaan keanekaragaman hayati yang dijumpai di
beibagai daerah bahkan antar negara karena perbedaan geografi mem berikan
makna sodal dan budaya yang tidak kedl.

4.  Penelitan dan pendidikan, alam yang menyediakan keanekaragaman hayati

yang tinggi menjadi media pendidikan dan penelitian bagi manusia.

Dari pemahaman tersebut diatas, maka pembahasan keanekaragaman hayati akan
sangat luas. Dalam tulisan ini alan dibatasi pada pembahasan keanekaragaman
hayati jenis dengan fokus khusus di Kota Balikpapan.

6.2. KEANEKARAGAMAN HAY ATI DI KOTA BALIKPAP AN

Penelitian keanekaragaman hayati di Kota Balikpapan selama ini banyak dilakukan
oleh peneliti bak dari kalangan perguruan tinggi maupun personal dati luar negeri.
Hutan Lindung Sungai Wain menjadi daya tarik tersendiri bagi para peneliti
mengingat hutan tropisbasah ini mempunyai keanekaragaman hayati yang sangat
tinggi.
Gambar 6.2
Penelitian Beruang Madu di HL SM

04 £

(Sumber. Badan Pengelola HLSW Kota Bali kpapan)

Penelitian keanekaragaman hayati di Hutan Lindung Sungai Manggar, kawasan

mangrove dan terumbu karang mash sngat terbatas sehingga data-data yang

LAPORAN STATUSLINGKUNGAN HDUP KOTA BALIKPAPAN TAHJN 2007 VIE2



disajikan pada tulisan ini juga tidak maksimal. Kondisi ekdsting ketiga ekos stem

tersebut sudah rusak, shingga kurang mendukung pertumbuhan flora dan fauna.

Gambar 6.3
Salah satu Kondisi Hutan dan Upaya Penanganan Hutan Mangrove

(Sumber. Bapedalda Kota Balikpapan 2007)

Hutan Lindung Sungai Wain menjadi asset yang sangat penting bagi Kota
Balilpapan. Letak geografis dan londisi tanah Hutan Lindung Sungai Wain
menjadikan hutan ini memiliki keane karagaman hayati yang sangat tinggi. Bebagai
flora dan fauna yang khas ditemulan di hutanini.

Gambar 6.4
Beberapa SpesesbumunglLangka Yang ditemulan di HL.SW

-}

Jenis burung Enggang
(Sumber. Badan Pengelola HLSW Kota Balikpapan)
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Sebagai gambaran, hasil penelitian Tim
Kebun Raya LIPI yang dilaksanakan di
rencana lokasi Kebun Raya Balikpapan
pada Juli — Agustus 2005, telah
ditemukan 254 spesies tanaman, 811

spesesburung dan 49 spesiesmamalia.

Hutan Lindung Sungai Manggar, karena
kondisi yang rusak sebagaimana telah
dibahas pada Bab Lahan dan Hutan,

keragaman dan jumlah flora dan fauna

sangat terbatas dan berdasarkan --.1_
penelitian PPLH Unmul tahun 2000 il
(Bapedalda, 2007) dikawasan ini -
dibedakan ssmak belukar muda dan tua.

jenisburung Flycather

Daermh semak belukar tua mash ditemui
tanaman hutan adi vyaitu Canarium littorale,
Ptenandra azurea, Litsea sp, Venonia arborea,
Dillenia reticulata, eusideroxylon zwager, o :

Dialium anuum Vitex sp, Pentace trptera, }.,‘gﬁi_ﬁ_,‘iﬂ -

Gluta sp, Glochidion, sp, Macaranga triloba dan

Bambussa sp.

Gambar 6.5
Beberapa jenis Tanaman hias/anggrek hutan yang ditemukan di HLSW

(Sumber. Badan Pengelola HL.SW Kota Balikpapan)
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Di daerah semak belulkar muda ditemui tanaman yang berumur pendek antara lain :
Anccarpus anysophylla, Mallotus paniculata, Macaranga gigantea, Piper aduncum,
Ficusvimgata, Vermonia arborea, Milletia sricea, Glochidin sp, Trema orientalis dan
Urophyllum robum.

Jenisfauna yang banyak dijumpai di daerah persawahan dan tegalan, antara lain
Sus pamatus (babi hutan), Varanus sp (biawak), Mobuya sp (kadal) Phyton
molurus (ular sawah), Reptilia dan Aves.

Namun ancaman tarhadap kerusakan Hutan lindung, kepunahan flora dan fauna
senantiasa mengancam <tiap saat, apabila tidak konsisten dan berkelanjutan
dalam Upaya pengembangan, pemeliharaan dan pencegahan kegiatan yang dapat

merusakdiantaranya adalah :

a. Penangggulangan llegal Logging.

Sebelum dikelola oleh Pemerintah Kota Balikpapan kegiatan illegal logging di
kawasan HLSW sangatiah marak sekitar 40 % telah dijadikan areal pembalakan liar.
Pada saat ini penanganan pembalakan liar dilalukan secara terpadu dengan
melibatkan unsur TNI /Polri, Pemerintah, Masyarakat sekitar HLSW, LSM dan Pers
sesuai dengan Surat Edaran Walikota Balikpapan Nomor 660/338/Bpdl/VII/2001
tentang Penanganan Kegiatan Penanggulangan Kemusakan Hutan dan SK Wali kota
Balikpapan Nomor 188.45-139 /2001 tentang Pembentukan Tim Penertiban
Penebangan Liar, Pengangkutan Kayu dari Hutan Lindung dan Penertiban
Pendistribusan Bahan Bakar Minyak dalam Wilayah Kota Balikpapan secara
terpadu, dan hasilnya cukup baik dengan telah berhasilnya menangkap pelaku yang
telah dimejahijaukan dengan kurungan antara 1 — 3 tahun.

b. Penanganan Perambahan Hutan

Karena kurangnya pengawasan mengakbatkan adanya pemanfaatan hutan yang
tidak dapat dikendalikan, terdapat 1300 Ha lahan yang telah dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk kegiatan pertanian dan perkebunan. Dalam rangka penanganan
perambahan ini Pemerintah Kota Balikpapan membentuk satu tim terpadu bedasar
SK Walikota Balikpapan Nomor 188.45-111/2002 tentang Pembentukan Tim
Penyelamat Hutan Lindung Sungai Wain dengan melibatkan bebagai pihak dan
pengaturannya tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2004 tentang
Pengelolaan HLSW beserta aturan-aturan teknislainnya yang berupa SK Wali kota

Balikpapan Nomor 13 ahun 2004 tentang Penataan dan Pemanfaatan Hutan dan
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Kawasan Hutan Lindung Sungai Wain dan SK Walilota Balikpapan Nomor 15
Tahun 2004 tentang Pedoman dan Tata cara Pemberian 1zin Kegiatan pada Hutan
Lindung Sungai Wain.

¢. Penanganan Kebakaran Hutan dan Lahan

Padatahun 1997 / 1998 telah terjadi kebakaran yang menghanguskan 50 % HLSW,
kebakaran ini diakibatkan adanya kegiatan pertanian dan perkebunan masyarakat di
sekitar HLSW. Kejadian ini menjadi pelgaran penting dalam menanggulangi
kebakaran hutan.

Pada saat ini telah dibentuk Lembaga Pengelolaan Kebakaran Hutan dan Lahan di
bawah Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah (Bapedalda) lembaga ini
khusus menangani apabila tefjadi kebakaran lahan dan hutan yang telah memiliki
armada / mobil pemadam kebakaran dan perlengkapannya sebagian merupakan
bantuan dari GTZ- IFFM, juga terdapatnya peran serta dari masyarakat skitar
hutan dalam turut serta mengelola hutan dengan terbentuknya PAM Swakarsa yang
telah dilantik oleh Gubemur Kalimantan Timur yang disakskan oleh Walikota
Balikpapan, Menteri Lingkungan Hidup dan Menter Pariwisata dan Budaya setta
Menteri Pembemdayaan Perempuan pada bulan Agustus 2005.

d. Penanganan Perburuan Satwa Liar

Maraknya perburuan satwa pada tahun 1997 — 2000 membuat keanekaragaman
hayati di HLSW mulai terancam termasuk satwa yang dilindungi seperti Beruang
Madu, Orang Utan, Rusa, Payau. Dengan telah dibentulknya Tim Terpadu di bawah
Badan Pengelola HL.SW perburuan tersebut dap at dikendalikan karena Tim tersebut
bertugas secaratemus menerus melakukan patroli secara bergantian. Dan pada saat
ini telah dapat teridentifikasi jumlah beruang madu dengan perkembangannya di
dalam area HLSW ini.

Manfaat yang diperleh dengan telah dilelolanya HLSW dengan baik diantaranya
disebutkan sebagai berikutini.

a. Bagi Masyarakat Sekitar HLSW dan masyarakat Kota Balikpapan yaitu dengan
adanya keberlangsungan ketersediaan air dengan kualitas dan kuantitas yang
bagus, karena HLSW merupalan derah resapan air yang berada di bagian hulu
Sungai Wain dan Sungai Bugis. Sungai Wain dan Sungai Bugis saat ini aimya

dimanfaatkan pula oleh Perusahaan Minyak PT. Pertamina UP V sebagai
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sumber air baku air bersih dengan membuatwaduk pada derah hilir sungai yang
keluar dari HL SW.

b. Pada saat ini HLSW karena telah dilelola dengan baik oleh Pemerintah Kota
dijadikan obyek wisata, dengan adanya kegiatan wisata ini menjadikan
masyarakat setempat mendapat tambahan penghaslan melalui penjualan
barang dagangan berupa souvenir dan hasil pertanian sperti salak, nanas dan

pisang.

¢ HLSW dijadikan <sbagai kawasan pendidikan dan latihan, telah banyak
masyarakat Balikpapan maupun dari luar Balikpapan berkunjung dan belajar
mengenai Kehati yang ada di dalamnya dan belajar tentang cara-cara
pengelolaannya.

d HLSW sebagai tempat peneliian bagi pemuruan tinggi dan lembaga

intemasional seperti dari Belanda, Cekoslawia, Jepang, Jerman dan Inggris

Berbagai upaya telah dilakukan akan tetapi perlu adanya upayalebih lanjut untukitu

menjaga agar tetap baik sepetti :

a. Membangun komitmen yang kuat dar para pihak baik Pemerintah maupun dari
DPRD serta masyarakat untuk menyelamatkan HLSW, hal ini memerlukan
ke sabaran, ketekunan, pengetahuan dan keilkhlasan.

b. Lebih meningkatkan penyadaran terhadap masyarakat.
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BABVII
PESISIR DAN LAUT

Balikpapan sebagai kota jasa, industri, perdagangan dan pariwisata dalam kurun
wakiu lima tahun terakhir ini menunjuklkan laju peningkatan pembangunan yang
sangat pesat, baik secara fisik maupun ekonomi. Hal ini tentunya merupakan salah
satu indikator p ositif sebagai lota yang berkembang dengan baik Disid lain kondisi
ini juga merupakan sebuah tantangan yang salah satunya memiliki konsekwensi
logis semisal timbulnya bebagai konflik kepentingan khususnya dalam
pemanfaatan tata ruang kota baikdi bagian hulu maupun hilimya.

Keterbatasan lahan di bagian hulu semakin mendesak pemanfaatan lahan kearah
Pesisir dan pantai sebagai wilayah peralihan antara daratan dan lautan, ironisnya
pada umumnya pembangunan diberbagai sekior tersebut dilakukan tanpa
mempethatikan dan mengindahlkan kepentingan lingkungan, sepetti ; semakn
maraknya rkamasi pantai, pengerukkan pasr pantai, pengkaplingan wilayah

perairan/mangrove, penguasaan lahan di kawasan perairan/mangrove dll .

Sementara itu di kawasan pesisirdan laut sangat kaya akan sumber daya pesisir
yang sangat potensial, dimana kawasan tersebut merupakan suatu himpunan
integral yang terdiri dari komponen hayati/biotic dan komponen nirhayati ( abiotik)
yang secara fungsional berhubungan satu sama lain dan saling berinteraksi dalam
suatu elosistem, mutlak dibutuhkan oleh manusia untuk hidup dan meningkatkan

mutu kehidupan.

Pembangunan yang kian pesat di kawasan pesisir scara tidaklangsung berakibat
terhadap terjadinya perubahan ekosistem perairan Balikpapan, hal ini akan
mempengamhi seluruh sisem ekosstem yang ada baik secara fungsi maupun
keseimbangannya. Untuk itu diperlukan suatu keseimbangan didalam mewujudkan
pembangunan yang berwawasan lingkungan, yaitu haus memperhatikan adanya
keseimbangan antara aspek ekonomi dan aspek lingkungan. Sehingga
implenentas pembangunan kota yang pesat tersebut dapat dinikmati dan

mensejahterakan seluruh masyarakat Balikpapan kini, dan kedepan.

Degradasi sumber daya pesisir dan laut yang nyata terlihat dilapangan adalah

semakin menyusutnya populasi mangrove dan terumbu karang yang merupakan
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komponen ekosstem utama di wilayah pesisir dan lautan yang mempunyai peran
penting dalam menyolong kehidupan manusia di bumi ini, dmana keberadaanya
kan tergeser dan beralih fungsi menjadi beibagai kawasaan permukiman, industri,

perhotelan dan sebagainya untuk menunjang berbagai kepentingan hidup manusia .

Jika permasalahan tersebut diatas tidak segera diantispasi dengan segera maka
tidak mustahil sumberdaya pesisir laut Balikpapan yang sangat kaya tersebut akan
segera punah. Untuk itu pemerintah Kota Balikpapan telah melakulkan bebagai
upaya penyelamatan dan pemulihan melalui betbagai program pengelolaan pesisir
dan laut dan penetapan kawasan konservasi dikawasan pesisir, diantaranya vaitu :
Penetapan kawasan daerah perlindungan mangrove dan laut ( DPML ) di wilayah
Balikpapan Timur , yang memupakan salah satu upaya untuk mengantispas dan
mengurangi kerusakan sumber daya pesisr dan laut Balikpapan setta
memulihkan/mere habilitasi sumberdaya pessir dan laut yang telah rusak baik
secara alami maupun dikarenakan ulah manusia yang tidakbertanggung jawab.

7.1 PERMASALAHANPESISIR DAN LAUT KOTA BALIKPAPAN.

Kekhawatiran akan punah dan habisnya sumberdaya wilayah pesisir dan Laut

Balikpapan kedepan sangat beralasan mengingat kekayaan besar anugrah Tuhan

yang diamanahkan kepada kita semua belum secara maksimal kita kelola.

Kekhawatiran tersebut bulkannya tanpa alasan, karena pada saat ini wilayah pesisr

dan laut kita dihadapkan pada berbagai masalah pelik yang mengancam integritas

sumberdaya alam yang ada, jika tidak segera diantisipad.

1. Kepemilkanlahan di wilayah pesisrdan laut.

2. Maraknya pembangunan di kawasan pesisir dengan mere amasi pantai.

3 Semakin gundulnya kawasan mangrove yang terdegradasi menjadi kawasan
pemukiman, industri, perdagangan dan tambak{ambak rakyat tanpa disisakan
sama sekali.

4. Peningkatan turbidity air laut akibat meningkatnya sedimentasi baik di hulu
sungai, hilir sungai dan di kawasan pesisr/laut, berpotensi terhadap
pening katan bencana ba njir.

5 Kerusakan terumbu karang akbat penggunaan bahan peledakdan racun kimia
(Kalium Sianida/Potasium ) untuk menangkap ikan,

6. pencemaran perairan oleh sampah-sampah organik/anorganik, oil spill dan

bahan cemaran lainnya.
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7.2. KONDISI SUMBERDAY A PESISISR DAN LAUT

Saat ini kerusakan dan pencemaran pesisir dan laut Balikpapan sudah semakn
meningkat seiring dengan meningkatnya laju pembangunan lota, berdampak
kepada kemusakan sumberdaya pesisir, khususnya meningkatnya degradasi
mangrove dan kerusakan terumbu karang serta makn maraknya penguasaan lahan

dikawasan pesisrdan laut Balikpapan.

7.2.1. Kondisi Sumber Daya Mangrove

Data luasan mangrove yang tersedia saat ini menyebutlan bahwa luasan mangrove
yang masih baik di Balikpapan hanya tersisa sekitar + 2.160 Ha, dengan rincian ;
1.810 Ha/di Balikpapan Barat dan 350 Ha/di Balikpapan Timur( hasil survey CRMP
Il, Tahun 2004 )

Gambar 7.1
Kondisi Pedsir dari hutan telah berubah

pesisir Sampahyang dbuang d daerah Daerah pesisir yang berubah fungsi menjadi
kawas an pelabuhan yang sibuk

(Sumber: Bapedalda Kota Bali kpapan 2007)
Jika dibandinglkan dengan luasan seluruh Kota Balikpapan ( 50.330,57 Ha atau
503,305 Km?#data tahun 2003 ), maka hanya skitar 4 % saja luasan mangrove
yang masih baik. kondisi kerusakan / degradasi mangrove tersbut diakibatkan
adanya beragai kepentingan diwilayah pesisir oleh akiifitas kegiatan industri,
galangan kapal, tambak-tambak rakyat serta pemanfaatan kayu mangrove untuk

berbagai ke pentingan, dan lain- lain.
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Gambar 7.2
Kerusakan Hutan Mangrove di Beberapa Lokas (Kawasan Teluk)

Daerah pesisir yang berubah fungsimenjad Penebangan areal mangrove oleh pihak yang
industri gdangan kapad tidak bettanggung jawab

(Sumber: Bapedalda Kota Balikpapan 200/)

Dirasakan di berbagai tempat seperti ; terjadinya abrasi pantai di beberapa wilayah
Balikpapan Timur, Sedimentasi Kondis tersbut jika tidak segera ditanggulangi,
khususnya di wilayah Balikpapan Timur akan berdampak terhadap kerusakan
bahlkan kepunahan sumber daya alam pesisr wilayah tersebut. Selain itu dampak
lebih besarlagi alan berpengaruh terhadap keseimbangan lingkungan pesisir dan
laut Balikpapan.

Indikasi ke arah inipun telah mula yang kian meningkat di muara sungai wain dan
somber, sungai manggar dan disepanjang pantai wilayah timur yang cenderung
menunjukkan pendangkalan, yang akhimya akan berdampak terhadap penurunan
hasil tangkapan ikan para nelayan Balikapan.

Secara umum londisi sebaran Hutan Mangmove di Balikpapan terdapat di wilayah
Pantai Barat Kemantis — Pantai Timur Selo Api dengan luasan +2.160 Ha, terdiri
dari beberapa jenis seperti ; Avicennia, Xylocarpus, Bruguiera, Ceriops, Rhizophonm,
Sonneratia dan Nypa ( Boer dan Udayana, Tahun 1999 ). Sedangkan ditinjau dari
luasan mangrove yang telah direhabilitasi selama th.2002-2004 di wilayah
Balikpapan Barat dan Timur adalah seluas 29 Ha ( Barat = +28 Ha, Timur= 1 Ha ),
akan tetapi secara keseluruhan wilayah belum pernah dilakukan penelitian maupun

survey.
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Gambar7. 3
Hutan M angrove di Balikpapan Barat dan Timur

Kawasan Mangrove di Balk papan Barat Kawasan Mangrove di Balk papan Barat
(Wilay ah Kariangau) (Wilay ah Kariangau)

B 2o

Kawasan Mangrov e di Balikpapan Timur Kawas an Mangove di Balikpapan Timur
(Wilay ah Teritip) (Wilay eh Teritip)

(Sumber: Bapedalda Kota Balikpapan, 2007)
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TABEL 7.1
Data Kerusakan Mangrove Di Balikpapan Barat Dan
Timur Tahun 2002 - 2004

(berdasarkan luasan mangrove yang direhabilitas ).

LOKASI BPP.BARAT BPP.TIMUR BPP.UTARA | BPP.SELATAN
(LUAS) (LUAS) (LUAS ) (LUAS)
TAHUN 2004 | TAHUN2005 | TAHUN2006 TAHUN 2007
Margomulyo 2Ha pemeliharaan | pemeliharaan pem eliharaan
Kariangau 12Ha pemeliharaan | pemeliharaan pemeliharaan
Margasari pemeliharaan | pemeliharaan | Pemeliharaan pemeliharaan
Teritip pemeliharaan | pemeliharaan | pemeliharaan 20 Ha

(Sumber Data : Bapedalda,2004-2007)

Gambar 7.4

Degradasi mangrove menjadi kawasan Pemukiman penduduk.

Kawas an Mangrove yang berubah fungsi menjadi Kawasan Mangrove yang berubah fungsi
menjadi Kawasan Industri

Kawas an permukiman

(Sumber: Bapedalda Kota Balikpapan,2007)
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Tabel 7. 2

Data Konservasi Mangrove Di Balikpapan Barat Dan
Timur Tahun 2004 — 2007

Lok asi Luas (Ha) SK PENETAPAN KETERANGAN
No.
1. Kel. Margomulyo, Kec. 32 SK. Walikota Tgl. 22 Nop 2004
Balikpapan Barat No. 188.45-155/2004
2. Kel. Margomulyo,Kec. + 16 Proses pembebasan Rencana
Balikpapan Barat lahan perluasan/
Tahun 2007-2008
3. Kel. Margasari, Kec. 11,703 SK. Walikota Tgl. 22 Nop 2004
Balikpapan Barat. No. 188.45-156/2004
4. Kel. Tentip, Kec.Balk papan 52.2 Proses Pengusulan -
Timur
5. Kel. Kanangau, Kec. 5 Proses Perencanaan -
Balikpapan Barat

(Sumber Data : Bapedalda,2004-2007)

Gambar 7.5

Konsewvasi Mangrove di Margomulyo seluas 3.2 Ha.

Pembuatan patok batas areal hutan Rencana Peluasan kawasanhutan
Mangrov e keluahan margo muy o mangrove margo mulyo semua 3,2 Ha
menjad 19, 1 Ha

(Sumber: Bapedalda Kota Bali kpapan,2007)

Dalam kerangka besamya, kawasan hutan mangrove Margom ulyo diharapkan akan
menjadi kawasan ekowisata mangrove seKlaigus sebagai kawasan percontohan
bagu pendidikan lingkungan hidu, dnergisme ini mutlak dilakulan antar satake
holder yang memilik kepedulian.
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Gambar 7.6

Rencana Pengelolaaan Elowisata mangrove kede pan di

Kelurahan Margom ulyo

Pembangunan jembatan ulin di Pembangunan jembatan ulin di
kawasan hutan kawasan hutan Mangrove
Mangrove Margo Muy o Margo Mulyo

Pembangunan sarana gazebo di Pengembangan SMU Negeri 8
kawas an hutan Margo Muy o
mangrove margo muly o sebaga SMU Mangrove

(Sumber: Bapedalda Kota Balikpapan, 2007)

7.2.2. Kondisi Sumber Daya Alam Terumbu Karang

Data luasan terumbu karang maupun sebarannya saat ini belum dapat disajikan ,
mengingat baru dilakukan survey Awal pada tahun 2007 ini.( Oleh tim survey
terpadu antara BPPTdengan Bapedalda Pemerintah kota Bali kpapan.

Beberapa Permasalahan Kemusakan Ekodstem Terumbu Karang di Balikpapan
disebablan;
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pembangunan jalan Balikpapan-Samarinda dengan menggunakan material
Batu Coral Reef'Terumbu Karang, pada tahun 1965.
pembangunan perduasan Bandara Sepinggan pada tahun 1996 juga

menggunakan material Karang di s kitar pantai wilayah Tim ur Balikpapan.

pemboman teumbu karang dengan potassium/bahan peledak oleh para

nelayan dalam menangkap i kan.

Upaya-upaya rehabilitasi Terumbu Karang yang telah dilakukan pemerintah kota

Balikpapan adalah sebagai berikut ;

1.

survey inventainsas Terumbu Karang di sepanjang pantai Balikpapan Tinmur

Pada tahun 2004 ( tujuan untuk mengetahui titik lokas sebaran populasi

Terumbu Karang ).

Survey dilakukan dengan menggunakan metode LIT ( Line Intercept
Transect ) pada 3 (tiga ) fitik sampling (tedampir peta ) pada lokasi panfai
Lamaru dan Teiitip yang diindikasikan dulunya kawasan tersebut merupakan
habitat Terumbu Karang.

Pada titik lokasi yang telah ditentukan ditarik garis ransek sepanjang 50 M
diatas permukaan Karang,

selanjutnya pengambilan data berdasarkan trmansek yang menyinggung
permukaan Benthic Lifeform. Pengamatan dilakukan di 3 ( tiga ) titik dengan
posis titik koordinat yang berbeda ( lihat tabel dibawah ) sebagai berikut ;

Tabel 7.3

Jenis Dan Prosentase Tutupan Karang Di Di Pantaiteiitip-Aji Raden-Lamaru

KecBalikpapan TimurTahun 2004

NO. | STASIUN LOKASI TITIK KOORDINAT JENIS TUTUPAN % TUTUPAN
KARANG KARANG
1. I 01°11°15.0° LS dan A. Bidtic
Terttip 117°00° 52.17 BT - Cord Massive 4.68
- Cord Encrusting 2.92
- Soft Coral 0.2
- Others/ Gorgonian 10.12
Sub-Total 17.92
B. Abiotic
- Sand 40.6
- Rubble 36.48
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- Dead Coral & Alga 0.6
- Dead Coral -
Sub-Total 77.68
2. I 01°12°07.0" LS dan A. Biatic

A. Raden 117°00 17.5” BT - Cord Massive 1.08
- Cord Encrusting 1.84
- Soft Coral -
- Others/ Gorgonian 1.1
Sub-Total 4.02
B. Abiotic
- Sand -
- Rubble -
- Dead Coral & Alga 19.78
- Dead Coral 76.2
Sub-Total %.98

3. I 01°12°03.3” LS dan A. Bidtic
-------- - 117°00’ 20.4” BT - Cord Massive 10.52
Lamaru - Cord Encrusting 1.48

- Soft Coral -
- Others/ Gorgonian -
Sub-Total 12.00
B. Abiotic
- Sand 46.9
- Rubble 13.9
- Dead Coral & Alga 13.2
- Dead Coral -
Sub-Total 74.00

(Sumber Data : Bapedalda Kota Balikpapan 2004)

Berdasarkan pengamatan di 3 ( tiga ) fitik stasiun, maka hanya teridentifikas 4
(empat ) jenis Karang (Life Form ) yaitu ;

Coral Massive

Coral Encrusting

Soft Coral

Others/ Gorgonian.

A oD~

Dari hadl pengamatan, terlihat bahwa tutupan Bioctic pada ke 3 stasiun hanya
berkisar4.02 — 26 % saja, sedangkan khususuntuk tutupan karang yang didominasi
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oleh Karang Massive dan Karang Encrusting mempunyai kisaran tutupan antara
4.02-17.92%.

Pada saat pengamatan dilakukan dapat dilihat dengan jelas bahwa dulunya daerah
ini memiliki areal tutupan Karmang yang culup luas dengan daearh pertumbuhan
berkisar2 — 10 M. Hal ini ditunjukkan dari banyaknya dsa karang mati /yang telah

menjadi pecahan karang yang tertutupi oleh sdimen.

Selain itu kehidupan Biotic lain yang dijunpai dilokas surney adalah Jenis Mako
Alga dan telipang yang dapat dijumpai pada kedalaman1 -2 M.

Untuk penentuan kondisi yang juga akan menggambarlan status Terumbu Karang
dilakukan mengikuti petunjuk penentuan status Terumbu Karang berdasarkan %
penutupan Karang Batu ( Wilkinson atal, 1992 ; English, et.al, 1994 ) dengan
kriteria sebagai berikut;

Tabel 7. 4
Petunjuk Penentuan Status Terumbu Karang
Berdasarkan Prosentase Tutupan Karang Batu

NO KRITERIA KARANG TUTUPAN KARANG | % TUTUPAN KARAN G
1. | Sangat Baik/Excellent Karang Hidup 75— 100 %
2. | Baik ( Good) Karang Batu 50— 74,9 %
3. | Kurang Baik ( Fair) Karang Batu 25- 49,9 %
4. | Jarang (Poor ) Karang Batu 0-249 %
(Sumber: WILKINSON AT.AL 1992 ; ENGLISH, ET.AL, 1994)

Berdasarkan Tabel Identifikas Wilkinson, et.al,1992 ; English, etal, 1994, maka
pada ke 3 (tiga ) Stasiun pengamatan dikatagorikan JARANG ( POOR ) karena
tutupan Karang teringginya Hanya sebesar 17.92 % dan itupun hanya ditemukan
pada stasiun 1 di skitar Aji Raden.
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Gambar7.7
Peta lokasi hasil survey penetapan titiklolkasi potensial Trumbu Karang.

FETA
BAEERAH PEALINDUNGAN MANGROWVE DAN LAUT
KELURLAHAM TERITIP
BALIKFAPAN TISUR, HOTA BALIKFAPAN

Lisis Zone =t DFW = 51,2 Ha
Luss Fond st DFL = 38 Ha

Hiierangan
® Tarda Bty DFE Zona Pragangge (sudah diskuiang
# Tardy Boviss DFE Pona i Permaren (s Sliakskan|
L

™= Dasrsh Periiacirgan Lasd

2. Peningkatan SDM meldui Pelatihan Selam dan pemetaan bawah air

untuk Aparat Pemerintah dan masyarakat Nelayan.

Gambar 7.8
Pelatihan Selam di perairan Balikpapan dan Bunaken

Pelatihan peserta selam di wisma . . .
. Penyel Balik
patra (persiapan  sebelum enyelaman di perairan Balikp apan
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Peserta melakukan penyelaman di Persiap an peserta sebelum
perairan melakukan ak si

Aksi peserta diving di kedalaman Aksi peserta diving di perairan
laut bunaken

(umber : Bapedalda Kota Balikpapan, 2007 )

3. Pembuatan dan penenggelaman Terumbu Karang Buatan

a. Model Disain yang dipakai adalah ; Modul Beton berstruktur unggal dan
Pimamida.

b. KeduaModul Beton tersebut diletakkan di 3 titik penenggelaman dengan jarak
antar satu titik dengan yang lainnya adalah 50 Cm.

c.  Satu modul beton mempunyai berat+ 4 Ton
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Gambar 7.9

Model modul Beton berstruktur Tunggal dan Piramida.

DUA DIMENSI

Modul T erumbu Karang Buaten Modul Terumbu Karang Buatan Modul
(Modul Beton) Struktur Tunggal Beton Struktur piramida & modul ban
Gambar 7.10

Teumbu Karang Buatan setelah ditenggelamkan selama 2 (dua )minggu

Terumbu karang di teritip yang berfungsi sebagai umpon setelah
penenggelaman 2 minggu

Gambar7.11

Terumbu Karang di Perairan Teritip se sudah dire habilitasi

Terumbukaran g di teritip setelah Terunbukarang di teritip setelah
rehabilitasi rehabil itasi

(Sumber: Bapedalda Kota Bali kpapan, 2007)
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7.2.3 KONDISI KAWASANPERAIRAN BALIKPAPAN

Mengingat Baikpapan adalah kota pantai, wajarlah bila sebagaian perkembangan
penduduknya berada dikawasan pesisir bahkan di sebagian wilayah berada diatas
perairan. Apalagi jika dilihat secara topografi kota Balikpapan dimana + 85 %
lahannya berbukit-bukt menyebabkan perkembangan penduduknya semakn
mendesak ke arah pantaifpessir. Hal ini juga menyebabkan terjadinya alih fungsi
kawasan pesisr yang semula merupakan hamparan hutan mangrove telah
terdegradasi menjadi kawasan pemuki man penduduk, kawasan perdagangan dan
kawasan Industri. Jika tidak diantispas melalui penanganan pengelolaan
lingkungan hidup secara terpadu dan berke sinambungan, dikhawatirkan akan terjadi

kerusakan yanglebih parah lagi.

Pencemaran perairan yang paling sederhana tetapi sangat mengkhawatirkan
adalah pencemaran perairan oleh sampah rumah tangga maupun sanpah kiri man
yang kian hari makin terimbun dibawah kolong-kolong rumah pemukman atasair.
Hal ini cukup memprihatinkan, dan perlu pemikran semua pihak khususnya
masyarakat yang bermukim di kawasan pemukiman atas air untuk mulai bertindak
dan merubah perilaku buruk yaitu ; nembuang sa nmpah langsung ke perairan baik
yang dilakukan oleh masyarakat yangtinggal di bagian hilir maupun di bagian hulu.

Ketempaduan pengelolaan sampah di kota Balikpapan harus segera
diwyjudlkan yaitu dengan konsep penanganan ;keterpaduan dalam pengelolaan
Sampah di bagian hulu dan hilimya, sehingga hasil yang diperoleh akan lebih
maksmal.

Gambar7.12
Sampah Pemukiman Atas Airdi Kelurahan Margasari dan di Baru Tengah

s

Sampah pemukiman di daerah Kelurahan Sampzh pemukiman di daerah Kelurahan
Baru T engah Kec. Balikpapan Barat Baru T emgah Kec. Balikpapan Barat
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Sampah pemukiman di daerah Kelurahan Sampah pemukiman di daerah
Marga SariKec. Balikpapan Barat Kelurahan

(Sumber: Bapedalda Kota Balikpapan, 2007)

Selain itu pencemaran perairan oleh oil spill dan tumpahan minyak juga sering

terjadi di Perairan Balikpapan, meningat Pelabuhan Balikpapan merupakan pusat
tmandt maupun pusat pengolahan dan pelayanan MIGAS oleh Pertamina wilayah

Indonesia Timur.

Gambar7.13
Tumpahan Minyak dan Oil Spill di Perairan Balikpapan

Lantung yan gmencemari Oil Spill di kawasan
kawasan mangrove Teluk Balikpap an

(Sumber: Bapedalda Kota Bali kpapan, 2007)
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7.3. PROGRAM-PROGRAM/KE GIATAN YANG TELAH DILAKUKAN.

Dalam mengantisipasi kerusakan sumber daya pesisir dan laut ketaraf kehancuran
dan menuju kepunahan, pemerintah kota Balikpapan melalui Bapedalda telah
melakulkan beberapa upaya melalui program-program/kegiatan dari Tahun 2000 —
2007 sebagai berikut ;

7.3.1. Pengelolaan Mangrove

Pengelolaan mangrove di Balikpapan sudah dilakukan sejak tahun 2000 — 2007
dengan pola pengelolaan partisipatif ( pelibatan masyarakat ) dengan prioritas
sasaran wilayah Balikpapan Barat. Upaya tersebut dilakukan melalui kegiatan-
kegiatan sebagai berikut ;
Tabel 7. 5
Program/Kegiatan Peng elolaan Mangrove di
Balikpapan Tahun 2000 -2008.

NO | PROGRAM/KEGIATAN DANA PELAKSANA TAHUN
1. Pelestarian Mangrove di [ Bapedalda Bapedalda 2000-2002
Kel. Margasari Kec.
Bdikpapan Barat.
2. Pelestarian Mangrove di [ Bapedalda. Bapedalda 2001
Kel. Margomulyo
Kec. Balikpapan Barat.
3. Pembibitan Mangrove | Bapedalda Bapedalda 2001- 2002
untuk masy .Bpp.Barat
4, Sosialis asi Pengelolaan | Bapedalda- Bapedalda=CRMP | 2002 — 2003
Pesisir & Laut (ICM) CRMP
(Bappenas -
USAD )
5. Pelatihan Pengelolaan | Bapedalda Bapedalda 2003 - 2004
Pesisir & Laut (ICM)
6. Peningk atan Kapasitas | Bapedalda- Bapedalda 2004 -2006
SDM Pengelda Pesisir & | Subsidi
Laut (ICM) Propinsi Kaltim
7. Rehabilitasi Mangrove DAK-DR 2002- | Bapedalda 2002 — 2004
2004
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NO

PROGRAM/KEGIATAN

DANA

PELAKSANA

TAHUN

Peny daman Mangrove

Di Margasari

Sharing
Pemerintah
Kota/Bpdl -
Partisipasi Multi
Stakehdder

Bapedalda
Kelurahan

Margas ari

2006

Pemasangan 6 Unit Papan
Pengumuman Kawasan
Konservasi Mangrove dan
Larangan membuang

sampah d Pantai

Multi
Stakehdder
(Pettamina,
Chevron,
Pengusaha, dll)

Bapedalda

2006

10.

Pengédolaan Sampah

Perairan

Bapedada -
Multi
Stakehdder

Bapedalda

2003 - 2006

11.

Peningk atan kapasitas
SDM dalam pengelolaan
mangrove bag peajar dan

Guru SMUN 8

Bapedalda

Bapedalda

2007

12.

Sosialis asi perluasan kawa-
san konservasi mangrove
dari 32 Ha — 20 Ha dan
pengelolaan mangrov e bagi

masy arakat di margomuly o

Bapedalda

Bapedalda

2007

13.

Sosialis asi Pengelolaan
SD.Pesisir dan Pelatihan
Komposting bagi para Guru
dan Siswa SMUN 8

Bapedalda

Bapedalda

2007

14,

Sosialis asi Pengelolaan
Mangrove bagi para Guru

dan Siswa SMUN 8

DIKNAS

Bapedalda

2007

15.

Pelatihan Pengelolaan
Mangrove bag Guru SMUN
8

DIKNAS

Bapedalda

2007

16.

Pembuatan Demo Plot
Pembibitan Mangrove

DIKNAS

Bapedalda

2007

17.

Pembuatan Jembatan
mangrove sepanang 411

M? ( Lanjutan)

Bapedalda

Bapedalda

2007

18.

H.Kaa
Mangrove seluas 3.2 Ha.

Pemagaran

Bapedalda

Bapedalda

2007
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NO | PROGRAM/KEGIATAN DANA PELAKSANA TAHUN

19. | Pembangunan Gazebo 1 | Bapedalda Bapedalda 2007
Unit

20. | Pembangunan Menara | Bapedalda Bapedalda 2008
Pengawas 1 Unit

21. | Pembangunan Pusat | Bapedalda Bapedalda 2008
Informasi Data 1 Unit

(Sumber Data : Bapedalda, Nopember 2007)

7.3.2. Pengelolaan Terumbu Karang

Untuk pengelolaan Teumbu Karang di Balikpapan baru dilakukan pemerintah kota
Balikpapan dari tahun 2003-2006 melalui program/kegiatan sebagai beri kut ;

Tabel 7.6

Program Kegiatan Pengelolaan Teumbu Karang
Di Balikpapan Tahun 2000 -2006

NO | PROGRAM/KEGIATAN DANA PEL AKSANA TAHUN

1. Iniassi Masyarakat Nelayan | NGO/'CRMP LSM-AMN 2002-2003
Balkpapan Timur.

2. Survey ldentifikasi sebaran | Bapedalda- BapedaldaLSM 2004
Terumbu Karang CRMP AMN dan Masy.

Neayan

3. Sosialisasi Pengeldaan | Bapedalda LSM-AMN 2005
Pesisir & Laut (ICM)

4, Peningkatan Kapasitas | CRMP LSM-AMN 2005
SDMPdatinan Sedam & | (kerjasama
Transek Bawah Airr untuk | Bappenas-
masy .Nelayan. USAID )

5. Sosialisasi Penetapan | Bapedalda BPDL- 2000
Kawas an DPML d KEC.BPP. Timur-
Balkpapan Timur LSM-AMN

6. Peningkatan Kapasitas | Bapedalda Bapedalda 2006

SDMPdatihan Sdam &
Transek Bawah Ar untuk
unsur pemerintah
( Pengambil Kebijakan &
Staf Teknis )
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NO [ PROGRAM/KEGIATAN DANA PEL AKSANA TAHUN
7. Pembuatan Terumbu | Subsidi Propinsi | Bapedalda 2006

Karang Buatan ( Modu | Kaltim
Berstruktur Beton Tunggad
& Piramida )- 2 Titik Stasiun

8. Launching pdetakkan | Pemerintah Bapedalda 16
habitat Terumbu Karang | Kota Desember
Modul Beton dan | Balikpapan 2006
Peretapan Kawasan DPML
di Bppn Timur.

9. Monitoring terumbu karang | Bapedalda Bapedalda 2007
buatan

(Sumber Data : Bapedalda, Nopember 2007)

7.3.3. Pengelolaan Kawasan Perairan Balikpapan

Untuk mengatasi permasalahan persampahan di kawasan pemukiman atas air ( di
bagian hilir ), pemerintah lota Balikpapan telah melakukan beberapa upaya
penataan kawasan tersebut melalui relokas kawasan dengan program/kegiatan

sebagai berikut ;

Tabd 7.7
Program/Kegiatan Pengelolaan Sampah Di Kawasan Pemukiman Atas Air
Kelurahan Baru Tengah Kecamatan Balikpapan Barat Tahun 2003 — 2006

JUM. AH PEL AKSANA

NO | PROGRAMWKEGIAT AN TAHUN | PELAKSANAAN | PROGRAMKEG

1. | Sosialisasi Kebersihanlingkungan 2003 — 10 Kali Bapedalda, DKP
diKel.Baru Tengah 2006

2. | Sosialsasi Pengelolaan sampah 2000 — 15 Kali Bapedalda, CRMP
perairan dan mangrove di 2004
Kd. Margasari

3. | Pemasangan jaring sampah 2003 — 2 Tahun Bapedalda
perairan d kel Margasari 2004 Balikpapan

4. | Pemasangan jaring sampah 2006 — 2 Tahun Bapedalda
perairan d Kel. Baru Tengah 2006 Balikpapan

5. | Bersih pantai Massal d seluruh 2004 — 4 kdi Bapedalda, Forum
kota Bpp 206 Peduli Bahari
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(Sumber Data : Bapedalda, Nopember 2006)

Tabe 7.8

JUM. AH PEL AKSANA
NO | PROGRAMWKEGIAT AN TAHUN | PELAKSANAAN | PROGRAMKEG
6. | Piot Proyek pengelolaan sampah | 2003 — 2 Tahun Bapedalda
perairan (Rt.7 & 8 Kel Baru 2004 Balikpapan
Tengah )
7. | Pengadaan Tong sampahdi 2003 - 44 Unit Bapedalda
pemukiman atas air 2004 Balikpapan
8. | Pengadaan Tong Sampah di 2004 — 300 Unit Pertamina UP.V
pemukiman atas air 205
9. | Bersih Pantai lingkungan 2005 1Kdl Masy arak at Baru
pemukiman atas air Tengah
10. | Pembersihan sampah di kdong 2004 - 2 Tahun Pertamiana UP.V
runah pemukiman atas air Bamu 205
Tengah
11. | Bersih pantai danbantaransungai | 207 1 Kali Pemerintah
Massal di seluruh kota Bpp Balikpapan dan
multi stakehdder

Jumlah Gerobak Pengangkut Sampah Dan Tong Di Pemukiman Atas Air Kelurahan Baru
Tengah Kecamatan Balikpapan Barat Tahun 2003 -2007

NO [ JUMLAH TONG SAMPAH BANTUAN KETERANGAN

1. 4 Unit Bapedalda DIRT.7& 8

2. 10 Unit Pertamina UP.V 1 Unit Rusak

3. 4 Unit DKP

4. 7 Unit Bpdl, Dompet Duafa 2 Unit Bapedalda, 2 Unit

Dompet Duafa

Sumber Data: Bapedalda, Nopember 2007
Catatan : Tong sampah di Kelurahan Margasari terbakar pada peristiwa bencana

kebakaran di wilayah tersebut.
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Gambar 7.14
Program/Kegiatan Pengelolaan Sampah di Kawasan Permukiman Atas Air
Kelurahan Baru Tengah Ke cam atan Balikpapan Barat 2003-2006

4 4
Ci

Pembuatan siting sampah di Kelurahan Baru
Tengah Kec. Balikpapan Barat

ASAN PANTAI nm.n DIKENAL & v oI
NO, 10 TAHUN “""Si PERATURAN
kao-mammmm PENGELOLAAN
SELAMA 3 (TiGA)
W\ R, mm

Sosilaisasi Penegakan Hukum Mengenai Sosialisasi Pengolahan Sampah
Persamp ahan melalui pemasangan Plang Rumah Tangga Dengan Metode Tak akura

Peml;ﬁatan Pagar Penjaring Sampah Pembuatan Pagar Penjarln g Sampah
(Jaembatan kodam) (Pandan Wangi)
(sumber: Bapedalda Kota Ball kpapan 20U/ )
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BAB Vil
AGENDA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

81 UPAYAPENGELOLAAN SUMBERDAYA AIR

Kebutuhan air bersih penduduk Kota Balikpapan setiap tahunnya semakn
meninglkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk Berbagai upaya telah
dilakukan oleh Pemerintah Kota Balikpapan untuk memenuhi kebutuhan air bergh
yaitu dengan menyediakan air baku yang cukup yang selama ini menjadi kendala
pemenuhan air bersih ini, diantaranya dengan peninggian atau peningkatan daya
tam pung waduk Manggar yang menjadi salah satu sumber air baku airbersih warga

Kota, akan tetap upaya ini diprediks hanya cukup hingga tahun 2010 sgja

selanjutnya diperlukan adanya upaya yang lain. Oleh lkarena itu rencana kedepan

Pemerintah Kota Balikpapan dalam rangka pemenuhan air baku perlu melakukan

upaya-upaya diantaranya sebagai berikut:

1. Melakukan pembangunan Waduk bamu dengan pilihan di kawasan Teiitip serta
di dekat Sungai Wain, dan memanfaatkan bendungan-bendungan pengendali
air / bozem yang telah ada seperti di Kelurahan Gunung Bahagia dan Kelurahan
Sepinggan.

2. Mengingat di wilayah Kota Balikpapan tidak memilik sungai-sungai besar yang
memiliki ketersediaan air baku yang be sar dan terusmenerus maka Pemerintah
Kota Balikpapan perlu melakukan upaya pendekatan dan koordinas dengan
daerah di sekitarnya yang memiliki potensi sungai yang besar seperti dengan
Kabupaten Kutai Kartanegara atau Kota Samarinda untuk memnfaatkan sumber
air baku dari sungai Mahakam ataupun S.Merdeka; S.Telake; S.Semoi; S.
Sepaku; S.Loa Haur.

3. Membuat beberapa sumur bor di sjumlah kelurahan yang potensial sumber air

bawah tanahnya.

8.2 UPAYAPENGELOLAAN KUALITAS UDARA

Agenda yang dipedukan untuk mengatas isu kualitas udara dengan adanya asap
dari kegiatan pembuatan batu bata yang selama ini dikeluhkan sebagian pilot yang
untuk mendaratkan pesawatnya di bandara Sepinggan Balikpapanini terutama pada
jalur pesawat yang melalui runway-25 dari arah Timur adalah perlu ada segera

melakulan upaya-upaya :
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1. Membuat ®lus yang bisa mengakomodir berbagai kepentingan dengan
membeiikan pembinaan bagi pengusaha batu bata agar dapat melakukan
perubahan pross pembuatan batu bata s cara bertahap yang awalnya dengan
melakulkan pembalaran slanjutnya bisa mengganti dengan cara press atau
membuat batu bata press,

2. Atau cara lain yaitu dengan mempemaik tekhnologi proses pembakaran yang
ramah lingkungan, seperti memperbaiki tungku pembakaran dan memperbai ki
cara pembakarannya agar tidak mengeluarkan asap yang berebih dan
mengganggu. Tindak lanjut ini akan dilakukan bersama antara Dinas
Perindudrian, Perdagangan & Koperas Kota Balikpapan selaku pembina
indudri kecil, Badan Pengendaian Dampak Lingkungan Daerah (Bapedalda),
Bagian Perlotaan selaku fungsi Staf dari Sekretais Daerah atas permintaan
Walikota dan pihak Kecamatan sera kelurahan yang membawahi wilayah
keberadaan kegiatan pembuatan batu bata tersebut.

3. Bekerjasama dengan pihak Angkasa Pura bisa membebaskan daerah /zona

yang mengganggu jalur penerbangan untuk dijadikan daerah bufferzone.

8.3 UPAYAPENGELOLAAN LAHAN DAN HUTAN

8.3.1 Upaya Pengelolaan Lahan

Upaya pengelolaan lahan yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Balikpapan
bertujuan agar terjadi pengendalian pemanfaatan tata ruang lahan sesuai dengan
peruntukannya. Minimnya keterbatasan bempa luas lahan yang layak dibangun
hanya mencapai 15% dari keseluruhan luas Kota Balikpapan mengakibatkan
beberapa permasalahan lahan, diantaranya: penyebaran kepadatan penduduk yang
tidak merata, ssmakin beratnya beban pembangunan ke arah pantai terutama
pantai selatan dan timur, dan diabaikannya kaidah lingkungan di beberapa tem pat
dalam proses pembangunan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka Pemerintah Kota Balikpapan
melakukan beberapa kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan lahan,
diantaranya:

1. Inventarisas asset-asset lahan milik Pemerintah Kota.
2. Pembatasan pross pembangunan (zin yang cukup ketat) terhadap

pembangunan dengan cara mereKamasi pantai.
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3. Pembatasan perizinan terhadap pembangunan di lokasi atau lahan-lahan di
daerah tebing dan lereng yang cukup curam dan rawan longsor.
Pembatasan (perizinan yang ketat) mengenai tanah timbunan/tanah urug.
Larangan terhadap land dearing dan cut and fill terlebih pada kegiatan yang
tidakmemiliki AMDAL.
Pengedalian bangunan melalui kebijakan dalam pelaksanaan program IMB.
Sejalan dengan Progam Green, Cean and Healty City, Pemerintah Kota
Balikpapan juga secaratems menerus melakukan sosialisas gerakan menanam
di lingkungan dan dan pelkarangan mumah masyarakat. Untuk lebih
meninglkatkan partisipasi dari berbagai kalangan terutama dari masyarakat,
acara ini juga didukung dengan lomba-lomba yang bertemakan lingkungan dan
kebersihan.

8.3.2Upaya Penanganan Bencana Longsor

Sehubungan dengan adanya bencana longsor yang pemah terjadi di bulan
september, dan beberapa langkah kegiatan telah dilaksanalan, diantaranya:

a). Pembuatan posko bantuan.

b). Evakuas korban

¢). Pembershan lokasi bekaslongsor

Kaitannya dengan upaya penanganan pasca bencana longsor, maka dilakukan

kegiatan, diantaranya:

a). Penanganan tanggul telaga

b). Perencanaan Kawasan

Beberapa rencana kegiatan yang akan dilaksakan di kawasan bencana longsor,

diantaranya:

e Perbaikan sarana dan prasarana fisikjalan dan drainase, terutama jalan Piere
Tendean yang terputus

e Perbaikan telaga / tanggul telaga dan memfungsikan tata airdi kawasan.

e Perbaikan sarana dan prasarana lingkungan.

e Perbaikan perumahan dan pemukman.

e Melakukan penanaman/reboisasi di kawasan hulu terutama di lokas Hutan Kota
Telagasari.

Pemerintah Kota Balikpapan sehubungan dengan penanganan lahan, khususnya
lahan yang rawan akan bencana telah menetapkan sektar 113 titik rawan longsor

yang tersebar di hampir luuh wilayah Kota Balikpapan, selanjutnya Bapedalda
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telah menetapkan kawasan tersebut agar senantiasa berada dalam pemantauan

lingkungan secara khusus.

Menyangkut beberapa program yang akan dilaksanakan berhubungan dengan hal

tersebut diatas, maka Kepala Bapedalda Kota Balikpapan telah mempiioritaskan

pengawasan lingkungan pada tiga hal, yaitu:

(1) Pengawasan secara umum, bentuknya berupa sosialisas sekaligus
pembinaan kepada masyarakat.

(20 Mengintensiflan pentauan lapangan serta pengawasan administras perizinan
pemanfaatan lahan, dan.

(3) Maemaksimalkan koordinas pengawasan yang melibatkan lkomponen

pemeilintah dan masyarakat.

8.3.3UpayaPenanganan Hutan

Pemerintah Kota Balikpapan dalam rangka mempertahankan keberadaan dan

fungsi hutan maka perlu mengadakan langkah-langah sebagai berikut :

(1) Inventarisasi hutan kota yang ada dan pembebasan lahan pada kawasan yang
potend untuk dijadikan hutan kota dengan pengamanan pemagaran serta
dengan mengadakan pendekatan dan peninglkatan peran masyarakat melalui
LPM dalan menjaga hutan kota serta tidak henti-hentinya melakukan
peyebaran informasi kepada masyarakat akan pentingnya hutan kota melalui
pembuatan brosur hutan kota.

(20 Melakukantindakan pengamanan terhadap hutan lindung yang akan dirambah
dan melakukan proses hukum kepada pelaku perambah hutan.

(3) Melakukan koordinas dengan Pemerintah Pusat seperti Kementerian ESDM,
Kem enterian Lingkungan Hidup, Departemen Kehutanan, Pemerintah Provinsi
Kalimantan Tmur, Pemerintah Kabupaten Kutai Kertanegara dan Pem erintah
Kabupaten Penajam Paser Utara dalam kaitannya dengan pengeluaran izin
tambang di wilayah sekitar hutan lindung yang letalnya bebatasan dengan
daerah lain.

(4) Revitalisad lelegdarian hutan dengan melakukan reboisasi secara terus
meners, diantaranya untuk Hutan Lindung Sungai Wain (HLSW) sejaktahun
2002 — 2006 telah dilakukan reboisasi seluas 720 Ha.

(5) Untuk mengantispas rencana pembangunan jembatan Pulau Balang yang
bembatasan dengan HL. SW akan dilaksanakan pemagaran sepanjang 8.750 m.
Sedangakan untuk mengantispad lerusakan yang lebih parah akibat
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)

(8)

pembuatan jalan tambang, pada tahun 2007 akan dilaksanakan pemagaran di
lokasi perambahan sepanjang 3,75 KM.

Untuk meningkatkan fungsi HLSW dan meningkatkan peran masyarakat
sekitar, maka alkan dibangun Kebun Raya Balikpapan di dalam kawasan
HLS.Wain seluas kurang lebih 291 Ha (SKMenteri Kehutanan Nomor :
Sk105/Menhut-11/2005). Pembangunan Kebun Raya saat ini sudah pada
tahap pelaksanaan fata batas, penyusunan DED, penyusunan Amdal dan
pemeliharaan bibit di persemaian sementara.

Pengamanan pada Hutan Lindung Sungai Manggar (HLSM) yang menjadi
daerah tanglapan air waduk Manggar sebagai air baku PDAM Kota
Balikpapan menjadi sangat penting mengingat fungsinya tersebut. Berbagai
upaya telah vyaitu dengan merekontrukss ulang batas-batas HLSM,
pembebasan lahan secara bertahap selanjutnya dilakukan reboisass dan
m elakukan pengelolaan bersama masyarakat dalam program agroforesty.
Untuk mengantispas adanya bahaya kebakaran pada lahan dan hutan
terutama pada musim kemarau, Pemerintah Kota Balikpapan selalu
mengingatkan warga melalui surat edaran untuk tidak melakukan tindakan
yang dapat menyebabkan kebakaran. Dan sgera melakukan penanaman

kembali pada lahan dan hutan yang terbakar maupun rusak.

8.4 UPAYAPENGELOLAAN KEANEKARAGAMAN HAY ATI

Pengelolaan yang diperlukan untuk meledarikan keane kargaraman hayati yang ada

dan dilindungi di Kota Balikpapan adalah dengan melakukan pengamanan

habitatnya dalam hal ini flora dan fauna yang dilindungi tersebut karena banyak

terdapat di Hutan Lindung Sungai Wain (HLSW ) malka upaya yang dilaku kan adalah

(1

2

Dengan penanggulangan adanya ilegal loggng di HLSW yang dilakukan
secara tempadu melibatkan unsur TNI / POLRI, masyarakat sekitar HLSW,
LSM dan Pers.

Penanganan Perambahan Hutan dan Penanganan Perburuan satwa liar
dengan pembentukan Tim Penyelamat dibawah Badan Pengelola HLSW
dengan melibatkan berbagai pihak (d¢akeholder) melalui Surat Keputusan
Walikota dan menetapkan Pengelolaan HLSW melalui Peraturan Daerah.
Penanganan Kebakaran secara terpadu dengan membentuk Lembaga

Pengelolaan Kebakaran Hutan dan Lahan dibawah Badan Pengendalian
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Dampak Lingkungan Daerah (Bapedalda), dengan maksud untuk
mem permudah dan mempercepat penanggulangan apabila terjadi kebakaran
pada lahan ataupun hutan.

Perlu membangun komitmen yang kuat dari para pihak baik dar Eksekutif
maupun dari legidatif (DPRD) serta dari masyamkat untuk melakukan

penyelamatan HLSW.

8.5 UPAYAPENGELOLAAN PESISIR DANLAUT

(1)

@)

3)

4)

)

©6)

()

8)

Perlu segera dibuat aturan hukum yang mengatur pemanfaatan pesisir dan
laut Balikpapan.

Perlunya diberlakukan UU.No. 27 Tahun 2007, tentang Pengelolaan Kawasan
Pesisir dan Pulau-pulau Kecil sebagai implementas penegakan hukum di
lingkungan pemerintah Balikpapan untuk mengantisipasi kerusakan
lingkungan semakn parah lagi.

Perlu direncanakan penambahan penetapan kawasan konservas pesisir dan
laut Balikpapan.

pedu pembebasan lahan untuk menambah kawasan konservad pesisir dan
laut.

Perlunya dilakukan pemberdayaan masyarakat dalam peningkatan
kepedulian terhadap pengelolaan lingkungan Kususnya pessir dan laut
Balikpapan.

Perlu penyediaan data base osanografi guna mengoptimalkan penanganan
m asalah-masalah pessirdan laut yang terjadi.

Perlu dilakukan segera pendataan lahan-lahan pemerintah di kawasan pesisir
dan laut Balikpapan dan perencanaan ganti rugi lahan-ahan yang akan
dijadilan kawasan konservasg.

pelu menindak lanjuti Rencana Tata Ruang Wilayah ( RTRW ) Pesisir dan
laut dengan membuat Rencana Detail Tata Ruang Kota ( RDTRK ) dan tanda
rambu dilapangan dengan patok'rambu buis supaya jelas peruntukan

masing-masing zonad wilayahnya.
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